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ABSTRAK

Muslimin, Moch. 2026. Strategi Guru IPS dalam Pembelajaran Delapan Dimensi
Profil Lulusan untuk Meningkatkan Karakter Sosial Siswa MTs Al-Musthofa
Bangil Pasuruan. Skripsi. Program Studi Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. Hj. Ni’matuz Zuhroh, M.Si.

Strategi guru merupakan serangkaian langkah dan perencanaan yang disusun
sebelum proses pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar berjalan efektif dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran
berbasis delapan dimensi Profil Lulusan menjadi upaya pengembangan kompetensi
peserta didik yang tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan, tetapi juga
pembentukan karakter. Salah satu karakter yang penting dikembangkan adalah karakter
sosial, yaitu perilaku individu yang menunjukkan kepedulian, kemauan membantu,
serta kemampuan membangun hubungan yang baik dengan orang lain maupun
lingkungan sekitarnya. Proses penguatan karakter sosial tidak terlepas dari peran guru
sebagai pendidik yang bertanggung jawab menanamkan nilai dan membimbing
perkembangan peserta didik.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui rencanan guru IPS
dipembelajaran delapan dimensi Profil Lulusan di MTs Al-Musthofa Bangil, (2) untuk
mengetahui penerapan pembelajaran delapan dimensi Profil Lulusan terhadap
peningkatan karakter sosial siswa di MTs Al-Musthofa Bangil, dan (3) untuk
mengetahui hasil penerapan pembelajaran delapan dimensi Profil Lulusan terhadap
peningkatan karakter sosial siswa di MTs Al-Musthofa Bangil.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian dilaksanakan di MTs Al-Musthofa Bangil.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur, observasi
lapangan, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru IPS dalam pembelajaran
delapan dimensi Profil Lulusan untuk meningkatkan karakter sosial siswa di MTs Al-
Musthofa Bangil dilaksanakan melalui tahapan perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran yang terintegrasi. Guru memasukkan nilai karakter sosial ke dalam
perangkat, tujuan, dan materi pembelajaran. Penerapan pembelajaran dilakukan dengan
mengembangkan delapan dimensi Profil Lulusan sesuai Pasal 4 Permendikdasmen
Nomor 10 Tahun 2025 melalui kegiatan pembiasaan, keteladanan, kerja kelompok,
diskusi, penugasan kolaboratif, penguatan komunikasi, pembentukan sikap mandiri, dan
kemampuan berpikir kritis. Hasil implementasi menunjukkan peningkatan karakter
sosial siswa yang ditandai dengan berkembangnya sikap tanggung jawab, empati,
toleransi, kerja sama, kepedulian sosial, dan hubungan sosial yang harmonis.

Kata Kunci: Strategi guru, pembelajaran 8 Dimensi, pendidikan karakter, karakter sosial
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ABSTRACK

Muslimin, Moch. 2026. Social Studies Teacher Strategies in Learning the Eight
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Teacher strategy is a series of steps and plans prepared before the learning process
to ensure that teaching and learning activities run effectively and that learning objectives
can be achieved optimally. In the implementation of the Independent Curriculum
(Kurikulum Merdeka), learning based on the eight dimensions of the Graduate Profile
serves as an effort to develop students' competencies that not only focus on cognitive
aspects but also on character building. One important character that needs to be
developed is social character, which refers to individual behavior that demonstrates
care, willingness to help, and the ability to build good relationships with others and the
surrounding environment. The process of strengthening social character cannot be
separated from the role of teachers as educators who are responsible for instilling values
and guiding students' development.

The objectives of this study are: (1) to identify the planning of Social Studies
teachers in implementing learning based on the eight dimensions of the Graduate Profile
at MTs Al-Musthofa Bangil, (2) to determine the implementation of learning based on
the eight dimensions of the Graduate Profile in improving students' social character at
MTs Al-Musthofa Bangil, and (3) to examine the outcomes of implementing learning
based on the eight dimensions of the Graduate Profile in improving students' social
character at MTs Al-Musthofa Bangil.

This study employed a qualitative approach with a descriptive research design
through a phenomenological perspective. The research was conducted at MTs Al-
Musthofa Bangil. Data collection techniques included structured interviews, field
observations, and documentation. Data analysis was carried out through stages of data
collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The findings showed that Social Studies teachers' strategies in learning the eight
dimensions of the Graduate Profile to improve students' social character at MTs Al-
Musthofa Bangil were implemented through integrated planning and learning processes.
Teachers incorporated social character values into lesson plans, learning objectives, and
learning materials. The implementation of learning was carried out by developing the
eight dimensions of the Graduate Profile in accordance with Article 4 of Ministerial
Regulation of Primary and Secondary Education Number 10 of 2025 through
habituation activities, role modeling, group work, discussions, collaborative
assignments, communication strengthening, independent attitude development, and
critical thinking skills. The implementation results indicated improvements in students'
social character, marked by the development of responsibility, empathy, tolerance,
cooperation, social awareness, and harmonious social relationships.

Keywords: Teacher Strategy, Eight Dimensions Learning, Character Education, Social
Character.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembentukan karakter peserta didik menjadi salah satu perhatian utama yang
tengah mendapat sorotan serius dalam sistem pendidikan Indonesia. Berdasarkan
survei yang dilaksanakan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi tercatat bahwa 67% guru pada tingkat SMP/MTs mengindikasikan bahwa
perkembangan karakter sosial siswa masih dihadapkan pada sejumlah persoalan
mendasar, terutama menyangkut aspek disiplin diri, kemampuan berkolaborasi, dan
sensitivitas sosial®. Hal tersebut diperkuat oleh hasil riset Nurlaili dan Yamin yang
menyimpulkan bahwa kendati pembelajaran IPS menyimpan potensi yang besar
sebagai medium penanaman nilai-nilai sosial, praktik nyata di lapangan masih
cenderung menonjolkan dimensi kognitif dan mengabaikan aspek afektif?. Padahal,
hakikat mata pelajaran IPS mencakup lebih dari sekadar transmisi pengetahuan
faktual, yakni turut berperan dalam membangun kepekaan sosial, kesadaran moral,
serta identitas kebangsaan peserta didik.

Peraturan KEMDIKDASMEN RI Nomor 10 Tahun 2025 menandai babak baru

dalam kebijakan pendidikan Indonesia. Melalui Pasal 4 peraturan ini menetapkan

! Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2023) "Rencana Strategis Pusat
Penguatan Karakter 2020-2024, https://cerdasberkarakter.kemendikdasmen.go.id/wp-
content/uploads/2024/08/Renstra-Puspeka.pdf.

2 Nurlaili Nurlaili and Muhammad Yamin, “Strengthening of Student Character Education Through Local
Values of Nggusu Waru in Social Studies Learning in Schools,” Journal of Social Studies Education 1,
no. 1 (May 30, 2025): 21-27, https://doi.org/10.71094/JOSSE.V111.87.



delapan dimensi profil lulusan sebagai landasan pembelajaran, yang meliputi
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kewargaan, penalaran
kritis, kreativitas, kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan komunikasi®. Lebih dari
sekadar daftar kompetensi, kedelapan dimensi ini mencerminkan sebuah konsepsi
pendidikan yang utuh: pendidikan karakter bukan lagi pelengkap, melainkan inti
dari seluruh proses pengembangan peserta didik.

Gagasan ini sesungguhnya bukan hal baru dalam tradisi pemikiran pendidikan
Indonesia. Ki Hadjar Dewantara telah lama menegaskan bahwa pendidikan sejati
adalah yang memandu anak berkembang sesuai bakat dan potensinya secara
menyeluruh, dengan mengintegrasikan aspek karakter, jasmani, dan intelektual
demi terbentuknya pribadi yang berdaya guna bagi masyarakat*. Semangat inilah
yang Kkini mendapat pijakan hukum yang kokoh melalui Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Tahun 2003, yang mengamanatkan pendidikan nasional untuk
melahirkan individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia dan
berbudi pekerti luhur®. Dengan kata lain, kerangka delapan dimensi profil lulusan
merupakan kelanjutan dan penegasan dari cita-cita pendidikan yang telah lama

diidamkan bangsa ini.

3 Kemdikdasmen, “Peraturan Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 10
Tahun 2025 Tentang Standar Kompetensi Lulusan Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan
Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah,” Kemdikdasmen, 2025, 1-12,
https://peraturan.bpk.go.id/Details/321419/permendikdasmen-no-10-tahun-2025.

* Ananda Lavida Rahmadia, “Relevansi Pemikiran Ki Hajar Dewantara Dalam Penguatan Pendidikan
Karakter,” Prosiding National Conference for Ummah (NCU) 2, no. 1 (2023): 371-376,
https://conferences.unusa.ac.id/index.php/NCU2020/article/view/1148.

> Sistem Pendidikan Nasional, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional,” no. 1 (2004): 1-42.



Relevansi kerangka tersebut semakin menguat di tengah tuntutan zaman yang
terus bergeser. Di era Society 5.0, kualitas seseorang tidak lagi diukur semata dari
kecerdasan akademik, melainkan dari kematangan karakter dan kemampuan
beradaptasi secara emosional®. Karena itu, delapan dimensi profil lulusan dirancang
untuk mengakomodasi dua gugus aspek yang saling melengkapi: aspek internal,
yakni pembentukan identitas, nilai-nilai ideologis, dan visi kebangsaan; serta aspek
eksternal, yakni kesiapan berkontribusi dalam dinamika global. Integrasi keduanya
menjadikan pelajar Indonesia tidak hanya berakar kuat pada jati diri bangsa, tetapi
juga kompetitif di panggung dunia.

Pencapaian tujuan tersebut tentu tidak datang dengan sendirinya. Mengingat
praktik pendidikan di Indonesia masih kerap dinilai kurang mampu membangkitkan
antusiasme belajar, penguatan karakter melalui kerangka delapan dimensi ini
menuntut komitmen nyata dari seluruh penyelenggara pendidikan, bukan sekadar
pemenuhan regulasi. Ketika pengembangan kecerdasan intelektual dan emosional
berjalan seiring dalam paradigma pembelajaran yang tepat, kerangka ini tidak hanya
menjadi dokumen kebijakan, tetapi benar-benar menjadi motor penggerak lahirnya
generasi yang unggul, berkarakter, dan siap memberi sumbangsih bermakna bagi
bangsa maupun peradaban global.

MTs Al-Mustofa Bangil dipilih sebagai situs penelitian yang tepat dalam

kerangka kajian ini. Sebagai institusi madrasah yang berada di bawah pembinaan

® Muzawir Munawarsyah, Hujjatul Fakhrurridha, and Mugowim Muqowim, “Character Education for
Teenagers in the Era of Society 5.0 Thomas Lickona’s Perspective,” EDUKASIA Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran 5, no. 2 (November 21, 2024): 127-138, https://doi.org/10.62775/EDUKASIA.V512.984.



Kementerian Agama, lembaga ini telah mengembangkan tradisi yang mengakar
kuat dalam internalisasi nilai-nilai religius dan sosial kepada peserta didiknya.
Temuan riset Chairunnisa memperkuat argumen bahwa institusi pendidikan yang
berbasis nilai-nilai agama memiliki kapasitas yang memadai untuk menopang
pendidikan karakter secara menyeluruh’. Akan tetapi, penelitian akademik yang
secara khusus membahas implementasi pembelajaran delapan dimensi dalam
pembelajaran IPS di madrasah masih sangat jarang ditemukan.

Temuan dari observasi awal di kelas 7 MTs Al-Mustofa Bangil mengindikasikan
adanya sejumlah permasalahan karakter yang menonjol, meliputi kecenderungan
siswa untuk bersikap kurang disiplin selama kegiatan pembelajaran berlangsung,
rendahnya kesadaran dalam memenuhi tanggung jawab terhadap tugas-tugas
kelompok, serta kurangnya kepedulian siswa terhadap lingkungan madrasah. Guru
IPS yang diidentifikasi dengan inisial K turut mengakui bahwa proses pembelajaran
yang dijalankan belum mampu mengintegrasikan kedelapan dimensi secara utuh,
dengan keterbatasan strategi pembelajaran terpadu sebagai faktor penghambat
utamanya. Kondisi ini selaras dengan kesimpulan Melpi et al. (2024) yang
menemukan bahwa mayoritas guru IPS menghadapi tantangan nyata dalam
mengkontekstualisasikan nilai-nilai karakter ke dalam konten pembelajaran yang

bersifat konseptual®.

7 Zafirah Choirunisyah Chairunnisa, Rizki Amrillah, Hibatillah Hasanah, “Peran Madrasah Dalam Nilai-
Nilai Islam Untuk Pembentukan Karakter Sosial Anak,” Sindoro: Cendikia Pendidikan 16, no. 8 (July 1,
2025): 131-140, https://doi.org/10.99534/P1KXXC25.

8 Puteri Melpi et al., “Implementation and Challenges of Character Education in Social Studies Learning
in Elementary Schools,” JURNAL PENDIDIKAN IPS 14, no. 1 (June 3, 2024). 9-18,
https://doi.org/10.37630/JP1.\V1411.1564.



Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini memilih MTs Al-Musthofa sebagai
lokasi karena ingin mendalami strategi guru IPS dalam menerapkan pembelajaran
delapan dimensi. Pendekatan ini bertujuan untuk memperkuat dan mengembangkan
karakter individu siswa yang dibentuk di madrasah tersebut. Oleh karena itu, fokus
penelitian diarahkan pada bagaimana guru IPS mengkan pembelajaran delapan
dimensi untuk meningkatkan karakter siswa terutama siswa kelas 7. Selain itu,
penelitian ini penting dilakukan guna mengevaluasi kontribusi program delapan

dimensi profil lulusan terhadap peningkatan karakter sosial siswa.

B. Rumusan masalah

1. Bagaimana guru IPS mengintegrasikan delapan dimensi Profil Lulusan ke dalam
perencanaan pembelajaran untuk mendukung pengembangan karakter sosial

siswa kelas VII di MTs Al-Musthofa Bangil?

2. Bagaimana implementasi delapan dimensi Profil Lulusan dalam pembelajaran

siswa kelas VII di MTs Al-Musthofa Bangil?

3. Bagaimana hasil implementasi delapan dimensi Profil Lulusan dalam
pembelajaran IPS terhadap perkembangan karakter sosial siswa kelas VII di

MTs Al-Musthofa Bangil?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis bagaimana guru IPS mengintegrasikan delapan dimensi

Profil Lulusan ke dalam perencanaan pembelajaran guna mendukung



pengembangan karakter sosial siswa kelas VII di MTs Al-Musthofa Bangil.

2. Untuk mendeskripsikan implementasi delapan dimensi Profil Lulusan dalam

pembelajaran siswa kelas VII di MTs Al-Musthofa Bangil.

3. Untuk menganalisis hasil implementasi delapan dimensi Profil Lulusan dalam
pembelajaran IPS terhadap perkembangan karakter sosial siswa kelas VII di

MTs Al-Musthofa Bangil.

D. Manfaat Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah dan tujuan yang telah ditetapkan, penelitian ini
menghadirkan sejumlah manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis:
Penelitian ini memberikan sumbangan akademik yang bermakna bagi
pengembangan keilmuan pendidikan IPS, khususnya dalam hal
penerapan delapan dimensi profil lulusan di dalam proses pembelajaran.
Kajian ini memperkaya khazanah literatur pendidikan karakter dengan
memberikan sorotan pada peran dimensi sosial peserta didik di jenjang
MTs, yang selama ini masih lebih banyak dikaji dari sudut pandang
kognitif. Di samping itu, hasil temuan penelitian ini berpotensi menjadi
pijakan bagi penelitian-penelitian berikutnya yang berupaya mengkaji
strategi pembelajaran IPS berbasis karakter secara lebih operasional dan

kontekstual, terlebih di lingkungan institusi pendidikan yang



berlandaskan nilai-nilai keagamaan.

2. Manfaat praktis:

a)

b)

Bagi madrasah

Hasil penelitian ini menyediakan basis evaluatif yang signifikan untuk
mendorong peningkatan mutu pembelajaran yang berorientasi pada
pembentukan karakter. Melalui penelitian ini, pihak madrasah dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai cara
mengintegrasikan delapan dimensi profil lulusan secara efektif ke dalam
pembelajaran IPS. Pendekatan yang ditawarkan tidak hanya
berkontribusi pada pencapaian tujuan pembelajaran secara umum, tetapi
juga memperkokoh fungsi madrasah sebagai lembaga pendidikan yang
mampu mengharmonisasikan pengembangan kemampuan kognitif
dengan pembentukan karakter sosial peserta didiknya.

Bagi Guru IPS

Penelitian ini menyajikan berbagai strategi yang dapat difungsikan
sebagai acuan praktis dalam merancang dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Temuan yang dihasilkan memberikan inspirasi bagi para
guru untuk menentukan metode dan pendekatan yang paling sesuai
dalam mengintegrasikan kedelapan dimensi profil lulusan ke dalam
substansi materi IPS. Dengan penerapan pendekatan ini, guru akan lebih
terbantu dalam mengaitkan konsep-konsep teoretis IPS dengan nilai-

nilai karakter, sehingga pembelajaran yang terselenggara menjadi lebih



kontekstual, sarat makna, dan memberikan dampak positif yang nyata
terhadap perilaku sosial siswa.
c) Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini berperan sebagai fondasi akademik yang kokoh bagi
pengembangan kajian yang lebih luas dan komprehensif di masa
mendatang. Temuan yang dihasilkan tidak hanya memperkaya wacana
ilmiah seputar pendidikan karakter, tetapi juga membuka peluang yang
luas bagi penelitian lanjutan. Kajian selanjutnya dapat diarahkan pada
pengujian efektivitas strategi pembelajaran tertentu, studi komparatif
lintas madrasah, maupun eksplorasi terhadap dimensi-dimensi lain dari
profil lulusan yang belum terjangkau. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi yang substansial sebagai landasan teoretis

sekaligus praktis bagi pengembangan kajian akademik ke depannya.

E. Batasan Masalah

Cakupan penelitian ini secara spesifik difokuskan pada peserta didik kelas VIT MTs Al-
Mustofa Bangil, Pasuruan. Pembatasan penelitian dilakukan agar kajian yang dilakukan
lebih terarah dan mendalam sesuai dengan fokus penelitian. Secara temporal, penelitian
ini dibatasi pada pelaksanaan pembelajaran IPS selama tahun ajaran 2026/2027, yaitu
pada periode berlangsungnya pengumpulan data penelitian setelah diberlakukannya
Permendikdasmen Nomor 10 Tahun 2025 tentang Standar Kompetensi Lulusan. Secara
tematik, penelitian ini tidak mengkaji seluruh dimensi perkembangan peserta didik,

melainkan difokuskan pada karakter sosial siswa yang meliputi tanggung jawab, kerja



sama, kepedulian sosial, toleransi, dan komunikasi santun dalam proses pembelajaran.
Adapun fokus kajian penelitian diarahkan pada perencanaan, implementasi, dan hasil
implementasi Delapan Dimensi Profil Lulusan dalam pembelajaran IPS terhadap
perkembangan Kkarakter sosial siswa. Sementara itu, subjek penelitian dibatasi pada
kepala madrasah, guru IPS kelas VII, dan 4 siswa kelas VII ini adalah ketua kelas,
skertaris, dan 2 siswa biasa yang dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran serta kemampuan memberikan informasi yang
relevan dengan tujuan penelitian. Pembatasan tersebut dilakukan untuk memperoleh
data yang lebih spesifik sehingga analisis mengenai strategi guru IPS dalam
Pembelajaran Delapan Dimensi Profil Lulusan dapat dilakukan secara lebih mendalam

dan komprehensif.
F. Orisinalitas Penelitian

Penelitian ini mengkaji strategi guru IPS dalam Pembelajaran Delapan Dimensi
Profil Lulusan untuk Meningkatkan karakter sosial siswa. Berdasarkan hasil kajian
pustaka, penelitian terdahulu umumnya berfokus pada strategi pembentukan karakter
sosial dalam pembelajaran IPS, sedangkan kajian mengenai Pembelajaran Delapan
Dimensi Profil Lulusan sebagai kebijakan pendidikan yang relatif baru masih belum
banyak dilakukan, khususnya di lingkungan madrasah. Beberapa penelitian terdahulu

yang relevan dengan penelitian ini diuraikan sebagai berikut:



1. Binti Maunah & Qutrotu Salsabila®, Mereka membahas bagaimana guru IPS
di MTs Negeri 6 Blitar berupaya menumbuhkan sikap sosial pada siswanya.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa guru membentuk karakter
dan sikap sosial melalui berbagai pembiasaan, seperti memberi salam, shalat
dhuha berjamaah, kegiatan Jumat bersih, membaca Asmaul Husna, serta
program literasi. Selain itu, madrasah juga membuat program dana sosial
setiap Jumat yang digunakan untuk membantu siswa yang kurang mampu,
membeli perlengkapan madrasah, hingga menjenguk teman yang sakit.

2. Ahmad Munadi, Badarudin,& Armin Subhani'®, Penelitian di SMPN 1
Tanjung ini bertujuan menggali strategi guru IPS dalam menanamkan sikap
sosial dan tanggung jawab siswa dengan metode kualitatif deskriptif melalui
triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Subjek penelitian mencakup siswa,
guru, kepala madrasah, serta pihak kurikulum dan kesiswaan. Hasilnya
menunjukkan penggunaan strategi afektif, keteladanan, pemberian sanksi,
pembiasaan, kegiatan spontan, dan pengkondisian lingkungan. Strategi ini
diterapkan di dalam maupun luar kelas, sehingga membentuk perilaku positif
siswa, seperti disiplin, tepat waktu, aktif dalam belajar, membiasakan 3S

(senyum, salam, sapa), menjaga kebersihan, hingga berpartisipasi dalam

% Qutrotu Salsabila and Binti Maunah, “Strategi Guru IPS Dalam Menumbuhkan Sikap Sosial Pada Siswa
Di MTs Negeri 6 Blitar,” CENDEKIA: Jurnal limu Sosial, Bahasa Dan Pendidikan 4, no. 4 (2024): 324—
337, https://doi.org/10.55606/cendekia.v4i4.3344.

10 Ahmad Munadi, Badarudin, and Armin Subhani, “Strategi Pembelajaran IPS Dalam Menanamkan
Sikap Sosial Dan Tanggung Jawab Sosial Siswa Di Madrasah Menengah Pertama,” Jurnal llmiah Profesi
Pendidikan 9, no. 2 (2024): 1509-1533, https://jipp.unram.ac.id/index.php/jipp/article/view/1251.
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kegiatan keagamaan. Keberhasilan strategi tersebut didukung oleh kompetensi
guru, fasilitas madrasah, dukungan orang tua, serta program pembinaan
karakter.

Fathurahman'!, meneliti bagaimana peran guru IPS dalam membentuk sikap
sosial siswa, khususnya dalam hal sopan santun. Menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi,
lalu dianalisis melalui proses reduksi, penyajian, dan verifikasi data. Hasil
temuan menunjukkan bahwa sikap sosial siswa masih lemah, terutama dalam
etika sopan santun seperti berbicara saat guru menjelaskan atau kurang
menghormati guru. Untuk mengatasi hal tersebut, guru menerapkan berbagai
strategi, diantaranya memahami karakter peserta didik, memberikan ceramabh,
teguran, maupun hukuman, serta memakai pendekatan afektif, kontekstual,
dan kooperatif.

Rohanah, Agus Satriawan, Jamiluddin, & Najamudin®?. Penelitian ini
menyoroti peran guru IPS dalam membentuk sikap sosial siswa. Metode yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara sebagai cara
utama, serta observasi dan dokumentasi sebagai pendukung. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis melalui proses penyederhanaan, penyajian,

penarikan kesimpulan, dan diuji keabsahannya dengan triangulasi. Hasil

11 Fathurahman, “Strategi Guru IPS Dalam Pembentukan Sikap Sosial Peserta Didik Di Madrasah
Tsanawiyah DDI Al-Furqon Parepare,” Program Studi Tadris IImu Pengatahuan Sosial Fakultas
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Parepare (2023), https://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/6892/.
12 Rohanah et al., “Strategi Guru Pendidikan IPS Dalam Pembentukan Sikap Sosial Siswa Kelas VII Di
MTs Negeri 2 Lombok Tengah,” SEMESTA: Jurnal llmu Pendidikan Dan Pengajaran 1, no. 1 (2023):
39-45, https://doi.org/10.70115/semesta.v1il.8.
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penelitian memperlihatkan bahwa guru menggunakan tiga strategi utama,
yaitu pendekatan humanis, spiritual (keagamaan), dan behavioral
(lingkungan). Penerapan strategi ini dilakukan dengan memberi contoh sikap
yang baik, memberikan masukan serta nasihat, mengajarkan sopan santun,
menghargai orang lain, dan melakukan pendekatan secara individu. Guru juga
membentuk kelompok belajar untuk melatih kerjasama dan menumbuhkan
interaksi sosial positif. Dalam menghadapi hambatan, guru mengandalkan
pendekatan personal, keagamaan, serta behavioral, ditambah pendekatan
langsung secara individu dan pemberian arahan atau hukuman. Upaya ini
bertujuan agar siswa lebih sadar terhadap kesalahannya dan mampu
memperbaiki sikap. Secara keseluruhan, variasi strategi yang dipadukan
dengan pendekatan personal terbukti mendukung pembentukan serta
peningkatan sikap sosial siswa kelas V11 di MTs Negeri 2 Lombok Tengah.
5. Nanda Putri Pratiwi'®, membahas upaya guru IPS dalam menumbuhkan sikap
sosial siswa kelas VIII SMPN 1 Jenangan di tengah tantangan era digital.
menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk mendapatkan data. Hasilnya menunjukkan bahwa guru
berusaha menanamkan nilai sosial dengan memberi contoh yang baik,
menegur bila ada pelanggaran, membatasi penggunaan gawai selama

pelajaran, serta menekankan pembiasaan sikap positif.

13N P Pratiwi, “Strategi Guru Mata Pelajaran IPS Dalam Meningkatkan Sikap Sosial Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 1 Jenangan Di Era Digital,” Jurusan Tadris llmu Pengetahuan Sosial Fakultas Tarbiyah
Dan lImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo (2023),
https://etheses.iainponorogo.ac.id/24658/.
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6. Gunardi Gunawan*, membahas strategi guru IPS dalam membentuk karakter
positif siswa di MTs Nurul Haq Karang Bejelo, Lombok Tengah. Latar
belakang penelitian berangkat dari fenomena menurunnya perilaku positif
siswa, seperti sering bolos, datang terlambat, hingga merokok di madrasah.
Untuk mengatasi hal tersebut, pendidikan karakter dipandang sangat penting
sesuai dengan Kurikulum 2013. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru IPS menerapkan berbagai strategi, antara lain
memberikan bimbingan dan teguran, menjadi teladan, menciptakan suasana
belajar yang nyaman, membiasakan kegiatan pagi, serta mengintegrasikan
nilai karakter dalam pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler.

7. Bayu'®, menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
wawancara, observasi, serta dokumentasi. Fokus penelitian ini adalah
bagaimana guru IPS berperan dalam membentuk sikap sosial siswa sekaligus
cara mengatasi kendala yang muncul. Hasilnya menunjukkan bahwa guru
menerapkan berbagai strategi, seperti memberi teladan, memberikan nasihat,
penghargaan, serta membentuk kelompok kerja siswa untuk menumbuhkan

kerjasama dan rasa kebersamaan.

1% Gunardi Gunawan, “Strategi Guru Ips Dalam Mengembangkan Karakter Positif Pada Siswa Mts Nurul
Haq Karang Bejelo Kabupaten Lombok Tengah Tahun Pelajaran 2022/2023,” Jurusan Pendidikan IImu
Pengetahun Sosial Ekonomi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Mataram
(2023), https://etheses.uinmataram.ac.id/3988/.

15> Bayu, “Strategi Guru Ips Dalam Pembentukan Sikap Sosial Di SMPN 2 Sambas,” Jurnal Sosiologi
Pendidikan ~ Dan  Pendidikan IPS  (SOSPENDIS) 3, no. 2  (2025): 53-58,
https://sospendis.adisampublisher.org/index.php/1/article/view/45.
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8. Wahyu Retnaningtyas & Zulkarnaen (2023)¢, membahas peran penting guru
dalam menanamkan nilai sosial kepada anak-anak di TK Pertiwi 1 Sobokerto,
Boyolali. menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui model
triangulasi interaktif. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa guru
menerapkan berbagai cara untuk membangun karakter sosial anak, seperti
menanamkan sikap tanggung jawab, kedisiplinan, kebiasaan baik, kerjasama,
saling menghargai, dan kegiatan spontan. Semua strategi ini diperkuat dengan
budaya madrasah, misalnya menaati aturan, menjaga kebersihan,
membiasakan antri, bersikap sopan, serta berhubungan baik dengan teman
sebaya.

9. Syafa Nabila Azzahra & Binti Maunah'’, menyoroti peran guru IPS dalam
menanamkan karakter sosial kepada siswa. menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan reduksi, penyajian,
dan penarikan kesimpulan yang diuji melalui triangulasi. Hasil kajian
memperlihatkan bahwa guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi
juga berperan sebagai penasihat, teladan, penilai, dan mediator yang

menumbuhkan nilai religius, kejujuran, tanggung jawab, serta kerja keras.

6 Wahyu Retnaningtyas and Zulkarnaen Zulkarnaen, “Strategi Guru Dalam Pembentukan Karakter
Sosial Anak Usia Dini Di Lingkungan Madrasah,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7,
no. 1 (2023): 374-83, https://doi.org/10.31004/0obsesi.v7i1.3826.

17 Syafa Nabila Azzahra and Maunah, “Strategi Guru IPS Dalam Membentuk Karakter Sosial Siswa Di
MTS Darussalam Rejotangan Tulungagung,” Atmosfer: Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni,
Budaya, Dan Sosial Humaniora, 2, no. 4 (2024): 195-210, https://doi.org/10.59024/atmosfer.v2i4.1062.
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Praktik nyata terlihat dari sikap guru yang menjadi contoh, penyampaian pesan
moral dalam pembelajaran, hingga penciptaan suasana kelas yang disiplin dan
inklusif. Pelaksanaan pendidikan karakter berlangsung baik di dalam kelas
maupun melalui kegiatan luar kelas, seperti ekstrakurikuler dan pembiasaan
sosial. Dampaknya, siswa menjadi lebih disiplin, sopan, jujur, serta
menunjukkan perilaku sosial yang positif.

10. Ardina Lestari Putri, Kusnul Khotimah, & Ali Imron'®. membahas peran
penting guru dalam menanamkan nilai-nilai sosial di madrasah pinggiran yang
memiliki keterbatasan sarana. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Subjek penelitian adalah guru IPS, Bapak Sukri S.Pd, yang berfokus pada
pembentukan sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, kepedulian, serta semangat
belajar. Analisis data mengacu pada model Miles & Huberman melalui tahap
pengumpulan, reduksi, penyajian, hingga penarikan kesimpulan. Hasilnya,
guru menerapkan tiga strategi, yaitu memberi teguran dan nasehat untuk
membentuk kejujuran dan kedisiplinan, membiasakan kegiatan rutin seperti
literasi guna menumbuhkan rasa tanggung jawab, serta memanfaatkan
lingkungan belajar di luar kelas agar siswa lebih semangat dan peduli terhadap
sekitar. Penelitian ini menekankan bahwa pembentukan karakter sosial

memerlukan sinergi antara guru, keluarga, dan lingkungan agar siswa mampu

18 Ardina Lestari Putri, Kusnul Khotimah, and Ali Imron, “Strategi Guru IPS Dalam Membentuk Karakter
Sosial Siswa Di SMPN Satu Atap Sidoarjo,” Dialektika Pendidikan IPS 3, no. 1 (2023): 65-75,
https://doi.org/10.26740/penips.v3il.52347.
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berperilaku baik serta bertanggung jawab.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti, Judul, Orisinalitas
No Bentuk, Penerbit, Persamaan Perbedaan Penelitian
Tahun Terbit
Artikel penelitian Binti Meneliti tentang strategi | Penelitian ini berfokus Penelitian ini
Maunah & Qutrotu guru ips di MTs dalam pada upaya guru dalam memanarkan dan
Salsabila (2024) “Strategi | meningkatkan karakter | menumbuhkan sikap P
Guru IPS Dalam sosial siswa sosial siswa. Strategi yang | menganalisis
1 Menumbuhkan Sikap dikaji bersifat luas dan bagaimana guru IPS
Sosial Pada Siswa Di tidak terikat pada model
MTs Negeri 6 Blitar”, pembelajaran tertentu, mengintegrasikan
sehingga penelitian ini . .
lebih bersifat eksploratif Delapan Dimensi
terhadap praktik guru di Profil Lulusan dalam
lapangan. tahap perencanaan
Artikel penelitian Ahmad Fokus utama adalah ’
Munadi, Badarudin, bagaimana guru sehari- pelaksanaan, dan
Armin Subhani (2024) hari menciptakan suasana :
. . : ) evaluasi
dengan judul “Strategi belajar yang bisa
Pembelajaran IPS dalam menumbuhkan sikap pembelajaran guna
2 Merjanamkan Sikap spsial dan taqggung jayvab mengembangkan
Sosial dan Tanggung siswa melalui interaksi
Jawab Sosial Siswa di langsung dan pembiasaan | karakter sosial siswa
Madrasall Menengah sederhana. dan tidak kelas VIl MTs Al-
Pertama terikat pada model
pembelajaran tertentu Musthofa Bangil.
Skripsi berjudul “Strategi | Membentuk karakter Penelitian di Al-Furgon
Guru IPS dalam sosial siswa agar lebih fokus pada praktik
Pembentukan Sikap berperilaku sesuai nilai- | langsung guru dalam
3 | Sosial Peserta Didik di nilai positif, serta sama- | menanamkan sopan
Madrasah Tsanawiyah sama menempatkan santun di kelas
DDI Al-Furqon Parepare” | guru IPS sebagai aktor
karya Fathurahman utama dalam
(2023) penanaman sikap sosial.
Acrtikel berjudul “Strategi Lebih menyoroti strategi
Guru Pendidikan IPS umum guru melalui
dalam Pembentukan pendekatan humanis,
4 Sikap Sosial Siswa Kelas spiritual, dan behavioral
VIl di MTs Negeri 2
Lombok Tengah” karya
Rohanah dkk (2023)
Skripsi karya Nanda Putri Menitikberatkan pada
Pratiwi (2023) berjudul bagaimana guru IPS
. “Strategi Guru Mata mengembangkan strategi

Pelajaran IPS dalam
Meningkatkan Sikap
Sosial Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 1 Jenangan

di era digital, dengan
perhatian khusus pada
dampak negatif gawai,
media sosial, dan
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Nama Peneliti, Judul, Orisinalitas
No Bentuk, Penerbit, Persamaan Perbedaan Penelitian
Tahun Terbit
di Era Digital ” globalisasi terhadap sikap

sosial siswa.

Skripsi Gunardi Gunawan
(2023), dengan judul
“Strategi Guru Ips Dalam
Mengembangkan

Meneliti tentang strategi
guru ips
mengembangkan
karakter siswa

Menitikberatkan pada
pengembangan karakter
positif siswa MTs Nurul
Haq Karang Bejelo

6 | Karakter Positif Pada Kabupaten Lombok
Siswa MTs Nurul Haq Tengah Tahun Pelajaran
Karang Bejelo Kabupaten 2022/2023
Lombok Tengah Tahun
Pelajaran 2022/2023”

Artikel berjudul “Strategi Menekankan pada

Guru Ips Dalam penerapan strategi

Pembentukan Sikap humanis, spiritual, dan

Sosial Siswa Di Smp behavioristik, serta

Negeri 2 Sambas” karya penggunaan metode

7 | Bayu (2024) keteladanan, nasehat,

penghargaan,
pembentukan kelompok
kerja, hingga pemberian
sanksi edukatif untuk
membentuk sikap sosial
siswa.

Artikel berjudul “Strategi | Menekankan Meneliti anak usia dini di

Guru dalam Pembentukan | pentingnya strategi guru | TK, menekankan

Karakter Sosial Anak dalam membentuk pembiasaan, budaya

8 | Usia Dini di Lingkungan | karakter sosial anak madrasah, serta kegiatan
Madrasah” karya Wahyu spontan yang sesuai
Retnaningtyas & dengan tahap
Zulkarnaen (2023) perkembangan anak.
Acrtikel berjudul “Strategi | Menekankan Lebih menekankan praktik
Guru IPS dalam pentingnya strategi guru | sehari-hari guru IPS
Membentuk Karakter dalam membentuk dalam membentuk

9 | Sosial Siswa di MTs karakter sosial siswa karakter sosial
Darussalam Rejotangan
Tulungagung ” karya
Syafa Nabila Azzahra dan
Binti Maunah (2024)

Artikel berjudul “Strategi Menyoroti praktik
Guru IPS dalam sederhana dan aplikatif
10 Membentuk Karakter guru di madrasah

Sosial Siswa di SMPN
Satu Atap Sidoarjo”
karya lestari putri et al
(2023)

pinggiran

Berdasarkan perbandingan dengan penelitian terdahulu, letak keaslian penelitian
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ini bukan pada objek kajian karakter sosial siswa, melainkan pada konteks
implementasi Delapan Dimensi Profil Lulusan sebagai kebijakan pendidikan yang
relatif baru. Penelitian ini berupaya mengungkap bagaimana kebijakan tersebut
diintegrasikan ke dalam pembelajaran IPS serta bagaimana kontribusinya terhadap
pengembangan karakter sosial siswa kelas VII MTs Al-Musthofa Bangil. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam menjelaskan praktik
implementasi Delapan Dimensi Profil Lulusan pada madrasah berbasis keagamaan,
sekaligus memperluas kajian mengenai strategi pembelajaran IPS yang berorientasi
pada penguatan karakter sosial peserta didik. Karena Pembelajaran delapan dimensi
ini baru dikeluarkan 13 juni 2025 setelah pembelajaran P5 dihilangkan, sehingga
peneliti ingin mengangkat judul “Strategi Guru Ips Dalam Pembelajaran delapan
Dimensi profil lulusan Untuk Meningkatkan Karakter Sosial Siswa Mts Al-Mustofa
Bangil Pasuruan”.

. Definisi Istilah

Demi menghindari kemungkinan terjadinya salah tafsir pada judul penelitian,
peneliti membuat pembatasan tertentu. Penjelasan mendetail diberikan pada istilah
utama dan variabel penelitian terkait. Definisi istilah masih general
1. Strategi Guru

Strategi guru dapat didefinisikan sebagai seperangkat rencana, metode,
dan pendekatan yang disusun secara sistematis oleh pendidik untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Istilah ini tidak hanya menunjuk pada teknik mengajar,

melainkan mencakup peran guru dalam memetakan kebutuhan belajar siswa,
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menyesuaikan pembelajaran dengan kurikulum, serta menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna dan kontekstual*®. Dalam konteks pendidikan modern,
strategi guru harus bersifat adaptif terhadap perkembangan teknologi digital,
penerapan kurikulum berbasis kompetensi, serta penguatan pendidikan karakter.
Tanpa adanya strategi yang jelas, proses pembelajaran cenderung monoton dan
sulit mendorong perkembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa,
khususnya dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang menuntut
keterampilan berpikir kritis sekaligus kepekaan sosial®®.
Pembelajaran Delapan Dimensi Profil Lulusan

Pembelajaran Delapan Dimensi Profil Lulusan merupakan proses
pembelajaran yang mengintegrasikan delapan dimensi kompetensi dan karakter
peserta didik sesuai Permendikdasmen Nomor 10 Tahun 2025 ke dalam kegiatan
pembelajaran®’. Dalam penelitian ini, implementasi Delapan Dimensi Profil
Lulusan dipahami sebagai berbagai tindakan, aktivitas, dan perilaku yang
ditunjukkan guru dan siswa selama proses pembelajaran yang dapat diamati
secara langsung melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Adapun indikator operasional dari masing-masing dimensi yang menjadi

19 Muhammad Asyam, Suwito Eko Pramono, and Agustinus Sugeng Priyanto, “Strategi Pengembamgan
Keterampilan Berpikir Kritis Melalui Pembelajaran IPS Dalam Membentuk Karakter Sosial Siswa Di
SMA Kota Semarang,” JIIP - Jurnal llmiah IImu Pendidikan 8, no. 4 (2025): 363744,
https://doi.org/10.54371/jiip.v8i4.7571.

20 Andi Marauleng et al., “Peran Guru Dalam Menginternalisasikan Nilai-Nilai Karakter Pada Siswa,”
Education and Learning Journal 5, no. 1 (2024): 33-47, https://doi.org/10.33096/eljour.v5i1.875.

21 Kemdikdasmen, “Peraturan Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 10
Tahun 2025 Tentang Standar Kompetensi Lulusan Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan
Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah.”
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fokus penelitian meliputi:

a. Keimanan dan Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa

Ditunjukkan melalui perilaku berdoa sebelum dan sesudah
pembelajaran, mengucapkan salam, menghormati nilai-nilai keagamaan,
bersikap jujur, serta menunjukkan perilaku yang mencerminkan akhlak

mulia dalam interaksi sehari-hari.

b. Kewargaan

Ditunjukkan melalui kepatuhan terhadap tata tertib madrasah,
partisipasi dalam kegiatan kelas, penghargaan terhadap hak dan kewajiban
sebagai warga sekolah, serta kepedulian terhadap lingkungan sosial dan

budaya di sekitarnya.

c. Penalaran Kritis

Ditunjukkan melalui kemampuan siswa mengajukan pertanyaan,
mengemukakan pendapat berdasarkan fakta, menganalisis permasalahan
sosial, membandingkan berbagai informasi, serta memberikan alasan

terhadap pendapat yang disampaikan.

d. Kreativitas

Ditunjukkan  melalui  kemampuan menghasilkan ide baru,

20



memberikan solusi alternatif terhadap permasalahan yang dibahas,
membuat produk atau karya pembelajaran, serta mengembangkan gagasan

secara mandiri dalam proses belajar.

Kolaborasi

Ditunjukkan melalui kemampuan bekerja sama dalam kelompok,
saling membantu menyelesaikan tugas, berbagi peran dan tanggung jawab,
menghargai kontribusi anggota kelompok, serta mampu mencapai tujuan

bersama.

Kemandirian

Ditunjukkan melalui kemampuan menyelesaikan tugas tanpa
ketergantungan berlebihan kepada guru atau teman, mengatur waktu
belajar, mengambil keputusan secara bertanggung jawab, serta

menunjukkan inisiatif dalam kegiatan pembelajaran.

Kesehatan

Ditunjukkan melalui perilaku menjaga kebersihan diri dan lingkungan
kelas, membuang sampah pada tempatnya, menjaga kerapian ruang
belajar, serta menerapkan kebiasaan hidup sehat selama berada di

lingkungan madrasah.
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h. Komunikasi

Ditunjukkan melalui kemampuan menyampaikan pendapat secara
santun, mendengarkan pendapat orang lain, berdiskusi secara aktif,
menggunakan bahasa yang sopan, serta membangun interaksi yang positif

dengan guru maupun teman sebaya.

Dengan demikian, pembelajaran Delapan Dimensi Profil Lulusan dalam
penelitian ini tidak hanya dipahami sebagai konsep kebijakan pendidikan, tetapi
sebagai praktik pembelajaran yang dapat diamati melalui berbagai indikator
perilaku yang muncul selama proses pembelajaran IPS berlangsung.

3. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter menurut Ki Hajar Dewantara adalah suatu proses
pembelajaran yang bertujuan membentuk kepribadian peserta didik secara utuh
dengan menanamkan nilai-nilai moral, budi pekerti luhur, serta budaya bangsa
yang baik?2. Pendidikan ini tidak hanya mengembangkan aspek intelektual,
tetapi juga aspek emosional dan spiritual, sehingga menghasilkan individu yang
beriman, bertagwa, berbudi pekerti luhur, dan mampu berperilaku baik dalam
kehidupan bermasyarakat. Melalui prinsip “ing ngarso sung tulodo, ing madyo
mangun karso, tut wuri handayani”’, Dengan demikian, pendidikan karakter

menurut Ki Hajar Dewantara merupakan pondasi penting dalam membentuk

22 Ani Setyorini and Siti Asiah, “Konsep Pendidikan Karakter Menurut Ki Hajar Dewantara: (Studi
Pendekatan Kualitatif ~Kepustakaan),” Turats 14, no. 2 (June 15, 2021): 71-99,
https://doi.org/10.33558/ TURATS.V1412.4466.
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generasi yang berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan kehidupan.
4. karakter Sosial

Karakter sosial merupakan seperangkat sikap dan perilaku yang
ditunjukkan individu dalam berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan
sosialnya?®. Dalam penelitian ini, karakter sosial tidak hanya dipahami sebagai
konsep nilai yang bersifat abstrak, tetapi sebagai perilaku yang dapat diamati
dalam kehidupan sehari-hari siswa. Karakter sosial diwujudkan melalui
kemampuan bekerja sama dalam kegiatan kelompok, menunjukkan tanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan, menghargai perbedaan pendapat,
berkomunikasi secara santun, serta menunjukkan kepedulian terhadap teman
dan lingkungan madrasah. Karakter sosial terbentuk melalui proses
pembelajaran dan pembiasaan yang berlangsung secara berkelanjutan di

lingkungan keluarga, madrasah, maupun masyarakat.

Dalam konteks penelitian ini, karakter sosial dikaitkan dengan
implementasi Delapan Dimensi Profil Lulusan, khususnya pada dimensi
kolaborasi, komunikasi, kewargaan, kemandirian, dan keimanan serta
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang tercermin dalam perilaku sosial
siswa. Indikator karakter sosial yang menjadi fokus penelitian meliputi
kemampuan bekerja sama dalam kelompok, tanggung jawab dalam

menyelesaikan tugas, sikap toleransi terhadap perbedaan, kepedulian sosial

23 Risha Nursabila Rahman, Dadang Sundawa, and Neiny Ratmaningsih, “Pengembangan Pendidikan
Karakter Dan Keterampilan Sosial Siswa Melalui Kegiatan Parents Day,” Didaktika: Jurnal
Kependidikan 14, no. 1 (2025): 565-574, https://jurnaldidaktika.org/contents/article/view/1991.
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terhadap sesama, serta kemampuan berkomunikasi secara santun selama proses
pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, karakter sosial dipahami sebagai
perilaku sosial yang dapat diamati secara langsung dalam interaksi siswa di

lingkungan madrasah.

H. Sistematika Penulisan

Untuk menghadirkan gambaran yang lebih konsisten serta mudah dipahami,
penulis menyusun uraian penelitian ini dengan sistematika penulisan sebagai
berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bagian pertama menjelaskan secara umum kerangka dasar penelitian, meliputi
latar belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan yang ingin dicapali,
manfaat penelitian, keaslian kajian, definisi istilah, serta susunan sistematika
penulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berfokus pada pembahasan teori-teori yang relevan, yakni (1) strategi
guru ips, (2) pembelajaran Delapan Dimensi , (3) Pendidikan karakter sosial, dan
(4) kerangka konseptual yang mendasari penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini dijabarkan pendekatan dan jenis penelitian, lokasi pelaksanaan,
peran peneliti, subjek yang diteliti, sumber data, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, cara memverifikasi keabsahan data, langkah analisis, serta

prosedur penelitian yang digunakan sebagai strategi dalam keseluruhan proses
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penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bagian ini menyajikan temuan utama yang mencakup profil MTs Al-Musthofa,
visi dan misi madrasah, struktur organisasi, tenaga pendidik maupun kependidikan,
kondisi siswa, serta bentuk penyelenggaraan kegiatan pembelajaran intrakurikuler.

BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bab ini menguraikan hasil penelitian melalui analisis mendalam dan
memberikan penjelasan menyeluruh terkait temuan yang diperoleh.

BAB VI PENUTUP

Bagian terakhir memuat rangkuman dari keseluruhan pembahasan dalam bentuk

kesimpulan serta saran yang dapat dijadikan masukan untuk penelitian selanjutnya.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Strategi Guru IPS

Strategi guru dalam pembelajaran merupakan inti dari praktik pedagogis
yang menentukan efektivitas proses belajar mengajar. Secara umum, strategi
guru dapat didefinisikan sebagai pola rencana yang dirancang untuk mencapai
tujuan pembelajaran melalui pemilihan metode, pendekatan, media, serta teknik
evaluasi yang sesuai?*. Dalam konteks IPS, strategi pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada pencapaian kognitif, tetapi juga berperan dalam membentuk
nilai, sikap, dan keterampilan sosial siswa. Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan IPS yang menekankan pada pengembangan kompetensi berpikir
kritis, empati sosial, serta kesadaran kebangsaan. Dengan demikian, teori
strategi guru dalam IPS tidak dapat dilepaskan dari pendekatan
multidimensional yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik?.

Sejarah perkembangan strategi pembelajaran dalam IPS mengalami
pergeseran paradigma dari teacher-centered menuju student-centered learning.

Pada era awal, pendekatan ekspositori mendominasi praktik pengajaran IPS, di

24 Bruce Joyce and Emily Calhoun, Models of Teaching, Models of Teaching (New York: Routledge,
2024), https://doi.org/10.4324/9781003455370.
2> Halil Tas and Muhammet Baki Minaz, “The Effects of Learning Style-Based Differentiated

Instructional Activities on Academic Achievement and Learning Retention in the Social Studies Course,”
SAGE Open 14, no. 2 (2024): 1-14, https://doi.org/10.1177/21582440241249290.
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mana guru menjadi sumber utama pengetahuan. Namun, perkembangan teori
konstruktivisme membawa perubahan mendasar: siswa dipandang sebagai agen
aktif yang membangun pengetahuannya melalui interaksi sosial dan pengalaman
belajar?®. Perubahan paradigma ini mendorong guru IPS untuk mengadopsi
strategi yang lebih kolaboratif, kontekstual, dan partisipatif. Dengan demikian,
strategi pembelajaran dalam IPS harus mencerminkan prinsip demokratisasi
pendidikan, di mana siswa didorong untuk berdialog, bekerja sama, dan
berpartisipasi aktif dalam proses belajar.

Komponen utama strategi guru dalam IPS meliputi tiga dimensi:
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan mencakup pemilihan
materi yang relevan dengan konteks sosial siswa, penyusunan tujuan
pembelajaran yang mencakup ranah kognitif dan afektif, serta desain kegiatan
yang memfasilitasi interaksi sosial. Pelaksanaan strategi menuntut guru untuk
menggunakan berbagai metode, seperti diskusi, simulasi, studi kasus, dan
pembelajaran berbasis proyek, yang dapat menumbuhkan keterampilan sosial
siswa?’. Evaluasi, di sisi lain, tidak hanya mengukur pencapaian akademik,
tetapi juga perkembangan sikap dan karakter sosial siswa. Dengan kerangka ini,
strategi guru IPS menempatkan pembentukan karakter sebagai bagian integral

dari proses belajar.

26 Hartutik Hartutik et al., Social Science Dan Pembelajaran IPS Dalam Penerapan Di Masyarakat
(Tulungagung: Akademia Pustaka, 2024), https://doi.org/10.5281/zenod0.11385286.

27 Adonis S. Besa, “Innovative Strategies in Teaching Social Studies and Its Effects on the Development
of 21st Century Skills of BSEd Learners of SKSU — CTE,” International Journal of Science, Architecture,
Technology and Environment 02, no. 04 (2025): 81319, https://doi.org/10.63680/bgfb70866vdvg4.
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Model-model strategi guru IPS yang banyak digunakan saat ini antara
lain cooperative learning, inquiry-based learning, dan problem-based learning.
Cooperative learning menekankan kerjasama antar siswa untuk mencapai tujuan
bersama, sehingga memperkuat nilai gotong royong dan tanggung jawab
sosial®®. Inquiry-based learning mengajak siswa mengajukan pertanyaan kritis,
mencari data, dan membangun pengetahuan melalui proses penyelidikan, yang
selaras dengan tujuan IPS untuk membentuk warga negara kritis dan reflektif?°.
Sementara itu, problem-based learning mengintegrasikan masalah-masalah
nyata ke dalam kelas IPS, mendorong siswa mengembangkan kemampuan
analisis sosial dan keterampilan pemecahan masalah®. Ketiga model ini
menunjukkan bahwa strategi guru dalam IPS bukan sekadar transmisi
pengetahuan, tetapi proses transformasi nilai dan karakter sosial.

Strategi guru IPS memiliki peran vital yang mana Guru bertindak
sebagai fasilitator nilai melalui pemilihan metode dan aktivitas pembelajaran
yang dapat menanamkan prinsip moral dan sosial. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis nilai, seperti service

learning dan project citizen, efektif meningkatkan kesadaran sosial dan

28 Victamarie L Arroyo et al., “How Do Practice Teachers Employ Cooperative Learning Strategy in a
Social Studies Teaching Demonstration?,” Journal of Social Sciences and Management Studies 4, no. 1
(March 14, 2025): 1-23, https://doi.org/10.56556/JSSMS.VV411.1093.

29 Arren Cordero and Larry Labay, “Teachers’ Level of Inquiry-Based Approach in Teaching Social
Studies in Banisilan South District,” Psychology and Education: A Multidisciplinary Journal 37, no. 6
(2025): 507-17, https://doi.org/10.70838/pem;j.370601.

30 Ahmad Zamroni, Uin Kiai Haji Ahmad Siddiq Jember, and Stkip Taman Siswa, “Implementation of
Problem Based Learning Strategy in Social Studies Subjects in Junior High Schools,” Council: Education
Journal of  Social Studies 3, no. 1 (December 217, 2025): 20-26,
https://doi.org/10.59923/COUNCIL.V311.297.

28



tanggung jawab warga negara pada siswa madrasah menengah®.. Strategi ini
menghubungkan teori dengan praktek nyata, di mana siswa tidak hanya
memahami konsep sosial, tetapi juga menginternalisasikan nilai melalui
pengalaman langsung. Dengan demikian, strategi guru IPS dapat dipandang
sebagai medium implementasi pendidikan karakter, terutama dalam menguatkan
karakter sosial siswa.
Pembelajaran Delapan Dimensi Profil Lulusan

Konsep profil lulusan dalam sistem pendidikan Indonesia melalui
kurikulum merdeka dengan pendekatan deep learning mengalami transformasi
signifikan melalui P5 hingga terbitnya Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah Nomor 10 Tahun 2025 tentang Standar Kompetensi
Lulusan®. Regulasi ini menegaskan adanya delapan dimensi profil lulusan yang
menjadi standar capaian akhir peserta didik, yaitu: (1) keimanan dan ketakwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, (2) kewargaan, (3) penalaran kritis, (4)
kreativitas, (5) kolaborasi, (6) kemandirian, (7) kesehatan, dan (8) komunikasi.
Dimensi ini mencerminkan visi pendidikan nasional yang menyeimbangkan

kecakapan akademik dengan penguatan karakter sosial dan moral. Sejalan

31 Nurhadianto, “The Learning Implementation Of Civic Education Based On Local Wisdom In Growing
Social Awareness For High School Students,” International Conference on Aplied Social Sciences in
Education 1, no. 1 (August 30, 2024): 677-82, https://doi.org/10.31316/ICASSE.V111.6880.

32 Kemdikdasmen, “Peraturan Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 10
Tahun 2025 Tentang Standar Kompetensi Lulusan Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan
Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah.”
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dengan gagasan global mengenai kompetensi abad ke-21%, delapan dimensi
profil lulusan diharapkan mampu menjawab tuntutan era digital, globalisasi,
serta kompleksitas kehidupan sosial masyarakat Indonesia.

Secara historis, perubahan menuju delapan dimensi profil lulusan
merupakan kelanjutan dari berbagai kebijakan pendidikan berbasis kompetensi
di Indonesia. Sebelumnya, standar kompetensi lulusan lebih menekankan pada
capaian kognitif, sementara aspek karakter sosial dan keterampilan hidup masih
terfragmentasi®*. Dengan lahirnya Permendikdasmen 10/2025, orientasi
pendidikan menjadi lebih komprehensif, menekankan keselarasan antara
kompetensi akademik, keterampilan sosial, kesehatan fisik, dan spiritualitas. Hal
ini sejalan dengan literatur pendidikan internasional yang menegaskan
pentingnya holistic education sebagai model untuk menghasilkan lulusan yang
berdaya saing dan berkarakter®®. Oleh karena itu, delapan dimensi ini tidak
hanya berfungsi sebagai indikator kelulusan, tetapi juga sebagai kerangka
pedagogis yang menuntun strategi guru di kelas, termasuk dalam pembelajaran
IPS.

Masing-masing dimensi memiliki implikasi praktis dalam pembelajaran

IPS. Dimensi keimanan dan ketakwaan menekankan integrasi nilai religius

33 Jana Dlouh4 et al., “Competences to Address SDGs in Higher Education-a Reflection on the
Equilibrium between Systemic and Personal Approaches to Achieve Transformative Action,”
Sustainability (Switzerland) 11, no. 13 (2019): 1-23, https://doi.org/10.3390/su11133664.

3% T M Hidayar et al., “Evolution of The Education Curriculum in Indonesia,” Journal of Innovation in
Educational and Cultural Research 6, no. 2 (2025): 38195, https://doi.org/10.46843/jiecr.v6i2.1312.

3> OECD, Education at a Glance 2019, Education at a Glance: OECD Indicators, Education at a Glance
(OECD, 2019), https://doi.org/10.1787/F8D7880D-EN.
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dengan kehidupan sosial, relevan dalam konteks madrasah yang
mengedepankan aspek spiritual. Dimensi kewargaan berkaitan langsung dengan
tujuan IPS membentuk warga negara yang demokratis, toleran, dan
berpartisipasi aktif dalam kehidupan masyarakat®. Penalaran kritis dan
kreativitas mendorong siswa menganalisis isu sosial secara reflektif dan
inovatif, sementara dimensi kolaborasi serta komunikasi memperkuat
keterampilan sosial yang menjadi inti IPS. Dimensi kemandirian mendorong
siswa mengembangkan tanggung jawab pribadi, sedangkan dimensi kesehatan
mengingatkan bahwa pendidikan juga harus menjaga kesejahteraan fisik dan
mental. Integrasi seluruh dimensi ini dalam pembelajaran IPS menunjukkan
bahwa strategi guru harus kontekstual, partisipatif, dan multidimensional®’.
Penerapan delapan dimensi profil lulusan dalam IPS semakin diperkuat
oleh penelitian yang menunjukkan adanya kesenjangan antara capaian kognitif
dan capaian sosial siswa. Penelitian menemukan bahwa degradasi moral dan
menurunnya kepedulian sosial pada remaja merupakan tantangan nyata yang
harus dijawab melalui pendidikan berbasis nilai®®. Dengan menjadikan delapan

dimensi sebagai kerangka implementasi, guru IPS dapat berperan strategis

36 Kathrine Maleq and Abdeljalil Akkari, “Diversity and Global Citizenship in Educational Policies:
Debates and Prospects BT - Discourses of Globalisation, Ideology, Education and Policy Reforms,” ed.
Joseph Zajda and Suzanne Majhanovich (Cham: Springer International Publishing, 2022), 99-111,
https://doi.org/10.1007/978-3-030-71583-0_7.

37 Besa, “Innovative Strategies in Teaching Social Studies and Its Effects on the Development of 21st
Century Skills of BSEd Learners of SKSU — CTE.”

38 Atigah Revalina et al., “Degradasi Moral Siswa Dalam Penerapan Nilai-Nilai Pancasila Ditinjau,”
Jurnal Pendidikan Karakter 14, no. 1 (April 27, 2023): 53-62,
https://doi.org/10.21831/JPKA.V1411.57131.

31



sebagai agen perubahan, memastikan bahwa proses pembelajaran tidak hanya
mencetak siswa yang pandai secara akademis, tetapi juga berkarakter sosial,
sehat, dan komunikatif. Dengan demikian, pembelajaran berbasis delapan
dimensi profil lulusan bukan hanya sebuah kebijakan administratif, melainkan
instrumen substantif untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang
sejalan dengan kebutuhan global dan lokal.
Pendidikan Karakter Sosial

Pendidikan karakter secara umum dipahami sebagai upaya sistematis
untuk menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan sosial agar peserta didik mampu
mengambil keputusan yang baik serta bertanggung jawab dalam kehidupan
bermasyarakat. Lickona (1991) mendefinisikan pendidikan karakter sebagai
“deliberate effort to cultivate virtue,” yaitu usaha sengaja menumbuhkan
kebajikan melalui proses pembelajaran®. Definisi ini sejalan dengan pandangan
Ki Hajar Dewantara yang menekankan bahwa pendidikan bukan semata transfer
ilmu, melainkan “daya upaya untuk memajukan tumbuhnya budi pekerti,
pikiran, dan tubuh anak”*. Dengan demikian, sejak awal pendidikan karakter
tidak hanya bersifat universal, tetapi juga memiliki pijakan filosofis dalam

pemikiran tokoh pendidikan Indonesia.

3% Munawarsyah, Fakhrurridha, and Mugowim, “Character Education for Teenagers in the Era of Society
5.0 Thomas Lickona’s Perspective.”

40 Ananda Lavida Rahmadia, “Relevansi Pemikiran Ki Hajar Dewantara Dalam Penguatan Pendidikan
Karakter,” PROSIDING NATIONAL CONFERENCE FOR UMMAH 2, no. 1 (2023): 371-376,
https://conferences.unusa.ac.id/index.php/NCU2020/article/view/1148.
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Karakter sosial merupakan konsep yang menggambarkan kualitas
individu dalam kaitannya dengan orang lain, komunitas, dan struktur sosial yang
lebih luas. karakter sosial dipahami sebagai gabungan pola sikap, nilai, dan
perilaku yang mendukung keterlibatan seseorang dalam interaksi sosial yang
sehat dan konstruktif*'. Dalam bidang pendidikan menekankan bahwa
pengembangan karakter sosial pada siswa berfungsi sebagai fondasi bagi
keberhasilan akademik dan Kketerlibatan madrasah, karena siswa dengan
keterampilan sosial yang baik lebih mampu berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran kolaboratif dan membangun relasi yang positif dengan guru
maupun teman sebaya*’. Perkembangan teori tentang karakter sosial berakar
dari pemikiran klasik Durkheim mengenai solidaritas sosial, lalu berkembang
dalam tradisi interaksi simbolik yang menekankan proses pembentukan diri
melalui interaksi dengan orang lain*3. Dalam kajian kontemporer, karakter sosial
banyak dipelajari melalui perspektif prosocial behavior (perilaku prososial)
yang menyoroti kapasitas individu untuk berempati, menolong, dan bekerja

sama demi kepentingan bersama*.

41 Rajapova Hilola Komiljon gizi and Sherimbetova Zamira, “Exploring The Psychological Characteristics
Of Human Character,” American Journal Of Social Sciences And Humanity Research 4, no. 06 (June 30,
2024): 145-50, https://doi.org/10.37547/AJSSHR/VOLUMEO4ISSUE06-24.

42 Tamrin Fathoni, “The Concept of Indonesian Character Education: Emile Durkheim’s Perspective,”
Jurnal Bahasa Dan Sastra 12, no. 1 (August 4, 2024): 46-56, https://doi.org/10.60155/JBS.V1211.448.
43 Irmawati Musa, “Emile Durkheim’s Theory of Social Facts on Moral and Character Education,” Journal
of Scientific Research, Education, and Technology (JSRET) 3, no. 1 (February 9, 2024): 366-73,
https://doi.org/10.58526/JSRET.V311.362.

44 Elia Nora et al., “Social Interaction Growing Social Concern among Children RA Az-Zahra in Pidie Jaya
District,” Proceedings of International Conference on Multidiciplinary Research 5, no. 2 (December 17,
2022): 88-93, https://doi.org/10.32672/PIC-MR.V512.5412.
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Dalam pendidikan Indonesia, pendidikan karakter telah menjadi agenda
penting dalam kebijakan nasional, terutama sejak era Reformasi. Pemerintah
memasukkan pendidikan karakter sebagai salah satu pilar kurikulum, yang terus
diperkuat hingga lahirnya Kurikulum Merdeka melalui pembelajaran deep
learning dengan pendekatan profil lulusan berbasis delapan dimensi*. Penelitian
kontemporer juga menegaskan pentingnya pendidikan karakter di Indonesia,
baik untuk menanggulangi degradasi moral remaja maupun membangun sikap
toleransi sosial*®. Hal ini menandakan bahwa pendidikan karakter tidak hanya
sekedar ide normatif, melainkan kebutuhan mendesak dalam menghadapi
tantangan globalisasi, digitalisasi, dan perubahan sosial budaya yang cepat.

Gagasan Ki Hajar Dewantara dapat dipandang sebagai bagian integral
dari tradisi pendidikan Kkarakter Indonesia. Melalui tiga semboyan
legendaris”ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, dan tut wuri
handayani”, Beliau menekankan bahwa guru memiliki peran sebagai teladan,
pembangkit semangat, dan memberi dorongan bagi peserta didik. Nilai-nilai ini
berakar pada budaya lokal, sekaligus menunjukkan keselarasan dengan teori
pendidikan karakter universal. Penelitian selanjutnya menyebutkan bahwa

beliau menekankan pentingnya pendidikan yang membebaskan, humanis, dan

4 Kemdikdasmen, “Peraturan Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia Nomor 10
Tahun 2025 Tentang Standar Kompetensi Lulusan Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan
Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah.”

46 Azzahra and Maunah, “Strategi Guru IPS Dalam Membentuk Karakter Sosial Siswa Di MTS Darussalam
Rejotangan Tulungagung.”
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berpusat pada anak*’. Dengan begitu, pemikirannya bukan hanya kontribusi
nasional, tetapi juga bagian dari wacana pendidikan karakter global yang
mengedepankan integrasi antara kognitif, afektif, dan moral.

Keterkaitan pemikiran Dewantara dengan pembelajaran IPS sangatlah
relevan. IPS sebagai mata pelajaran yang berfokus pada kehidupan sosial
memberikan ruang luas untuk mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan
karakter. Strategi guru dalam pembelajaran IPS dapat mengambil inspirasi dari
prinsip Dewantara: memberi teladan ketika menjelaskan nilai keadilan sosial,
membangun semangat kolaborasi dalam diskusi kelompok, serta memberikan
dorongan agar siswa mampu menginternalisasi delapan dimensi profil lulusan.
Dengan demikian, filosofi Dewantara tidak hanya menjadi warisan historis,
tetapi juga pondasi praktis bagi guru IPS dalam merancang pembelajaran yang
menumbuhkan karakter sosial siswa sesuai standar kompetensi lulusan yang

berlaku.

Karakter sosial dalam pendidikan merupakan fondasi yang
membentukan manusia berkarakter baik dan toleran.. Siswa dengan karakter
sosial yang kuat akan lebih siap menghadapi tantangan sosial modern seperti

individualisme, intoleransi, maupun polarisasi®®. Dalam pembelajaran llmu

47 Hanifa Irhami et al., “Transformation Of Humanist Education: An In-Depth Study Of Ki Hajar
Dewantara’s Philosophy Of Education In The Context Of National Character Building,” December 12,
2024, 1-32, https://doi.org/10.2139/SSRN.5062146.

8 Fariz Aditya et al., “Pentingnya Pendidikan Karakter Di Tingkat SMP Pada Era Globalisasi,”
Pragmatik : Jurnal Rumpun Ilmu Bahasa Dan Pendidikan 2, no. 2 (2024): 126-133,
https://journal.aspirasi.or.id/index.php/Pragmatik/article/view/473.
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Pengetahuan Sosial (IPS), karakter sosial dijadikan sasaran utama karena mata
pelajaran ini langsung menanamkan nilai-nilai kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara*®. Karakter sosial dapat diuraikan ke dalam aspek-
aspek inti seperti empati, tanggung jawab sosial, toleransi, kerjasama,
solidaritas, dan disiplin sosial®®. Semua aspek tersebut membentuk satu kesatuan
yang menjadikan individu tidak hanya peduli pada kepentingan pribadi, tetapi
juga pada kepentingan bersama. Dengan demikian, karakter sosial merupakan
definisi konkrit dari pendidikan nilai, yang menjadi inti dari misi pendidikan
nasional untuk menciptakan generasi berintegritas, berempati, dan siap hidup

dalam masyarakat yang majemuk.

4 Rizky, P., Arif, M., Amelia Putri, W., Rahmayanti Berutu, S., Aripa Hasanah, N., Khairani, A., &
Yusnaldi, “Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran IPS Di Madrasah Dasar,” Jurnal
Pendidikan Tambusai 7, no. 2 (2023): 26517-26522,
https://doi.org/https://doi.org/10.31004/jptam.v7i3.10883.

0 Anita Solihatul Wahidah, “Pembentukan Karakter Dan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini,”
Investama : Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 5, no. 2 (2021): 135-142,
https://ejournal.iaingawi.ac.id/index.php/investama/article/view/1347.
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B. Perspektif Teori Dalam Islam

1. Strategi Guru Dalam Islam
Guru tidak sekadar dipahami sebagai penyampai pengetahuan
(mu’allim), melainkan juga sebagai pendidik yang membimbing perkembangan
moral, spiritual, dan sosial peserta didik. Peran ini sering dirangkum dalam tiga
istilah utama: murabbi (pembina kepribadian dan karakter), mu allim
(penyampai ilmu), dan muaddib (pembimbing etika dan adab). Perspektif ini
berakar dari keteladanan Rasulullah SAW yang disebut dalam Al-Qur’an

sebagai uswah hasanah (teladan terbaik) yaitu surat Al-Ahzab: ayat 21:
S asall s a0 14 0 I8 Al A 500 0 U3 o3 &1 R A
Y (Y
Artinya: “Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan
yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah.”

Sejarah pendidikan Islam klasik menunjukkan bahwa para ulama seperti
Al-Ghazali dan Ibn Khaldun menekankan pentingnya integrasi antara transmisi
ilmu pengetahuan dan penanaman akhlak. Kajian kontemporer menegaskan

bahwa konsep guru dalam Islam memadukan dimensi kognitif, afektif, dan

spiritual, berbeda dengan paradigma pendidikan Barat yang cenderung
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menitikberatkan pada aspek kognitif°!.

Strategi pembelajaran dalam Islam menekankan prinsip hikmah
(kebijaksanaan), mau’izhah hasanah (nasihat yang baik), dan mujadalah
(diskusi yang sehat), sebagaimana dinyatakan dalam QS. An-Nahl: 125:

5 Gl g ol siita s el dae 5l kel @y i D g

Caigally AR b 5 Al G (i Gy Aol 54 G

Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.”

Pendekatan ini mendorong guru untuk menyesuaikan metode pengajaran
dengan kondisi psikologis dan sosial siswa, menyeimbangkan aspek kognitif
dan spiritual. Penelitian mutakhir menyoroti bagaimana strategi tadabbur
(reflektif terhadap ayat-ayat Allah), tazkiyah (penyucian diri), serta penggunaan
kisah-kisah Qur’ani menjadi instrumen pedagogi Islami yang efektif dalam
pendidikan karakter®?. Integrasi strategi klasik dengan model pembelajaran
modern seperti cooperative learning atau project-based learning, telah terbukti

relevan dalam madrasah kontemporer karena mampu menumbuhkan kerja sama,

51 Samsul Bahri, “Esensi Guru Dalam Visi Misi Pendidikan Karakter Perspektif Islam,” Tazkiya: Jurnal
Pendidikan Islam 11, no. 1 (June 28, 2022): 14-28, https://doi.org/10.30829/TAZ.V1111.477.

2 Umi Khasanah et al., “Internalisasi Pendidikan Karakter Melalui Kisah Al-Qur’an Sebagai Upaya
Membudayakan Nilai-Nilai Keislaman,” Jurnal Pendidikan Indonesia 2, no. 11 (November 21, 2021):
1989-2000, https://doi.org/10.59141/JAPENDI.V2111.361.
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kemandirian, dan tanggung jawab sosial®®.

Guru dalam Islam dipandang bukan hanya sebagai fasilitator
pembelajaran, melainkan juga sebagai agen perubahan sosial dan spiritual.
Penelitian menunjukkan bahwa guru yang berperan sebagai murabbi mampu
membentuk habitus religius dan sosial siswa yang berpengaruh pada lingkungan
sekitarnya®. Pendekatan ini selaras dengan tujuan pendidikan Islam yang
bertujuan mencetak manusia seutuhnya (insan kamil) yang beriman, berilmu,
dan beramal. Di banyak madrasah, strategi ini diwujudkan melalui integrasi
kegiatan pembelajaran dengan praktik sosial-keagamaan seperti shalat
berjamaah, kegiatan sosial, dan pembiasaan akhlak mulia. Dengan demikian,
strategi guru tidak hanya dipahami sebagai instrumen teknis, tetapi juga sebagai
sarana membentuk tatanan sosial yang berkeadaban®®.

Strategi yang didasarkan pada nilai-nilai Qur’ani dan hadits, seperti
ta’awun (kerja sama), ukhuwah (persaudaraan), dan adl (keadilan), dapat
memperkuat internalisasi delapan dimensi Profil lulusan dalam perspektif Islam.
Kajian empiris memperlihatkan bahwa strategi berbasis nilai Islam

meningkatkan kesadaran sosial, empati, dan tanggung jawab kolektif siswa di

>3 Yoseph Salmon Yusuf and Nur Ali, “Strategi Pembelajaran Integratif Di Pesantren Dengan
Menggabungkan Tradisi Dan Modernitas,” Journal of Islamic Education Studies 3, no. 2 (March 20,
2025): 173-80, https://doi.org/10.58569/JIES.V312.1164.

% Fahmi Zefri, “Peran Keteladanan Guru Dalam Pembentukkan Karakter Religius Peserta Didik Di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bukittinggi” (Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, 2022),
http://eprints.umsb.ac.id/416/.

%5 Ach Ubaidillah and Yulina Fadilah, “Implementasi Peran Guru Dalam Pembinaan Nilai Religius Dan
Sosial Pada Siswa Kelas III SD,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 5, no. 2 (May 30, 2025):
1608-14, https://doi.org/10.37081/JIPDAS.V512.2919.
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lingkungan madrasah dan masyarakat®®. Dengan demikian, strategi guru dalam
Islam bukan hanya instrumen pembelajaran, tetapi juga landasan moral yang
membentuk generasi berkarakter sosial, religius, dan nasionalis, selaras dengan
konteks madrasah di Indonesia.
2. Pembelajaran Delapan Dimensi Profil Lulusan Dalam Islam

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 10 Tahun
2025 menetapkan bahwa Standar Kompetensi Lulusan mencakup delapan
dimensi utama: (1) keimanan dan ketakwaan, (2) kewargaan, (3) penalaran
kritis, (4) kreativitas, (5) kolaborasi, (6) kemandirian, (7) kesehatan, dan (8)
komunikasi. Dalam perspektif Islam, dimensi-dimensi ini memiliki keselarasan
erat dengan nilai-nilai Qur’ani dan Hadits. Dan tercantum dalam Q.S. Al-

Bagarah ayat 177:
A Gl a5 B85 jkals 3 mall 8 2 5 1505 O 5 o)
oAl g ik e QW) 315 Gl s sl Akl 5 e o sl
BN T3 53Eall alE 5 B3 a5 Gl s Juld) G35 (Sl 5 il 5
ﬁé‘jjéw@ Crns o) 5l 3 £l s Cnpiall 5 ) SN Le 13) aa gz (58 5l 5
(oot b el 57 e )

Artinya: "Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan
barat, tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah orang yang beriman kepada Allah,
hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi, serta memberikan
harta yang dicintainya kepada kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,

%6 Barotuttaqiyah Barotuttagiyah and Siti Mumun Muniroh, “Pengembangan Karakter Empati Siswa
Madrasah Ibtidaiyah Melalui (Strategi Pembelajaran),” Al-Tarbiyah : Jurnal limu Pendidikan Islam 3,
no. 1 (2024): 334-42, https://doi.org/10.59059/al-tarbiyah.v3i1.1985.
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musafir, orang yang meminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya;
mendirikan salat, menunaikan zakat, menepati janji apabila berjanji, serta
bersabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka
itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa."

Keimanan dan ketakwaan sejalan dengan konsep iman dan tagwa yang
menjadi fondasi pendidikan Islam. Kewargaan terhubung dengan prinsip hubbul
wathan minal iman (cinta tanah air sebagian dari iman). Penalaran Kkritis
tercermin dalam anjuran tafakur (refleksi mendalam) dan ijtihad. Kreativitas
selaras dengan semangat islah (perbaikan berkelanjutan) dan inovasi dalam
bingkai tauhid. Kolaborasi terkait erat dengan ta ‘awun (tolong-menolong dalam
kebaikan). Kemandirian sesuai dengan mujahadah (kesungguhan) dan tanggung
jawab individu. Kesehatan terkait dengan hifz an-nafs (magashid syariah:
menjaga jiwa). Komunikasi bersumber dari prinsip qaulan sadida (perkataan
yang benar) dan tabligh (penyampaian pesan yang baik). Dengan demikian,
implementasi delapan dimensi profil lulusan dalam Islam tidak hanya
kompatibel, melainkan juga memperkaya substansi pendidikan karakter sosial
di madrasah®’.

Dimensi pertama, keimanan dan ketakwaan berakar pada ajaran Islam
untuk membentuk pribadi yang beriman, berakhlak mulia, dan menjaga

hubungan dengan Allah SWT, manusia, dan lingkungan. Studi menunjukkan

bahwa penguatan nilai spiritual melalui pembelajaran Islami dapat

57 Arifuddin Jalil, Alpizal, and Abu Bakar, “Integration of Islamic Education with Science in the National
Education System,” Journal of Practice Learning and Educational Development 5, no. 3 (August 31,
2025), https://doi.org/10.58737/JPLED.V513.680.
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meningkatkan moralitas siswa dan membentuk perilaku sosial yang positif°e.
Kedua, kewargaan dalam konteks Islam diwujudkan dalam nilai ukhuwah
wathaniyah yang menekankan cinta tanah air, penghargaan terhadap
keberagaman, dan tanggung jawab sosial. Penelitian pada madrasah Islam di
Asia Tenggara membuktikan bahwa nilai kewargaan berbasis Islam efektif
memperkuat identitas kebangsaan sekaligus kesadaran global®®. Ketiga,
penalaran Kritis berkaitan erat dengan ijtihad dan tafakkur, yang mendorong
siswa untuk berpikir logis, analitis, dan solutif. Kajian kontemporer menekankan
bahwa pendekatan pedagogi kritis Islami dapat meningkatkan keterampilan
analitis siswa tanpa mengabaikan nilai-nilai etika®°.

Dimensi kreativitas dalam Islam berakar pada sejarah peradaban Muslim
yang menghasilkan inovasi di berbagai bidang, mulai dari sains, seni, hingga
arsitektur, dengan tetap berlandaskan tauhid®!. Pendidikan Islam modern
menekankan integrasi kreativitas dalam pembelajaran berbasis proyek untuk

menumbuhkan kemampuan problem-solving siswa®?. Selanjutnya, kolaborasi

%8 Putri Alfia Wardatun and M Jadid Khadavi, “Penguatan Nilai Religiusitas Terhadap Pengembangan
Diri Siswa Di Man 2 Probolinggo,” T4 'LIM : Jurnal Studi Pendidikan Islam 8, no. 1 (January 30, 2025):
107-21, https://doi.org/10.52166/TALIM.V811.8019.

39 Muhammad Idris et al., “Identitas Nasional: Peneguhan Jati Diri Bangsa Di Tengah Globalisasi Bagi
Pelajar,” Fatih: Journal of Contemporary Research 1, no. 2 (July 5, 2024): 51-57,
https://doi.org/10.61253/8532CW16.

60 * Maisyanah et al., “Living Qur’an Approach to Improve Critical Thinking Skills in Islamic Religious
Education Learning,” Al-Hayat: Journal of Islamic Education 8, no. 4 (December 31, 2024): 1383-98,
https://doi.org/10.35723/AJIE.V814.7.

®1 Hafiz Amjad Hussain and Hafiz Masood Qasim, “Contribution of Islamic Civilization to the Scientific
Enterprise of the Modern World,” Journal of Religious and Social Studies 4, no. 1 Jan-Jun (June 21,
2024): 1-15, https://doi.org/10.53583/JRSS07.01.2024.

®2 Dosi Cahaya and Perik Ansori, “Implementation of the Problem-Based Learning Model in Islamic
Education Subjects to Enhance Students’ Problem-Solving Skills,” PPSDP International Journal of
Education 4, no. 1 (January 11, 2025): 108-20, https://doi.org/10.59175/PIJED.V411.393.
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erat kaitannya dengan konsep ta ‘awun, yaitu kerja sama dalam kebaikan. Praktik
pembelajaran kolaboratif di madrasah terbukti memperkuat rasa peduli,
solidaritas, dan keterampilan sosial siswa®®. Kemandirian dalam Islam dikaitkan
dengan mujahadah dan tanggung jawab individu. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa pembiasaan kemandirian di madrasah Islam membentuk
siswa yang mampu mengelola diri, berinisiatif, dan konsisten dalam
pengembangan diri%. Dengan demikian, dimensi ini bukan hanya keterampilan
teknis, melainkan juga bagian dari proses pembentukan akhlak mulia.

Dimensi kesehatan dalam Islam terkait erat dengan maqashid syariah,
khususnya hifz an-nafs (menjaga jiwa). Islam menekankan pentingnya menjaga
kebersihan, pola hidup sehat, dan keseimbangan fisik-mental, sebagaimana
tercermin dalam hadis al-nadhofah minal iman (kebersihan adalah sebagian dari
iman). Studi pendidikan ISLAM menegaskan bahwa integrasi kesehatan dalam
kurikulum madrasah mendorong siswa untuk memiliki gaya hidup seimbang®®.
Selanjutnya, komunikasi dalam perspektif Islam didasarkan pada prinsip gaulan
sadida (ucapan yang benar), gaulan layyina (ucapan yang lembut), dan tabligh

(penyampaian pesan yang jelas). Keterampilan komunikasi Islami membekali

63 Idi Warsah et al., “The Impact of Collaborative Learning on Learners’ Critical Thinking Skills,”
International Journal of Instruction 14, no. 2 (2021): 443-60, https://doi.org/10.29333/iji.2021.14225a.
64 Muhammad Yusuf Mala and Nurus Sa’adah, “Student Independence in Studying at Islamic Boarding
Schools,” KONSELING: Jurnal limiah Penelitian Dan Penerapannya 5, no. 1 (January 12, 2023): 15—
19, https://doi.org/10.31960/KONSELING.V511.2039.

6 Ajeng Khodijah, Irvan Nani, and Munawar Rahmat, “Religious Education as a Tool for Mental Health
Improvement in Madrasah Aliyah,” EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama Dan Keagamaan
22, no. 2 (August 31, 2024): 311-23, https://doi.org/10.32729/EDUKASI.\VV22]2.1895.
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siswa untuk menyampaikan ide secara etis dan efektif®®. Integrasi kedelapan
dimensi ini menunjukkan bahwa profil lulusan yang dihasilkan bukan hanya
kompeten secara akademik, tetapi juga berkarakter sosial, religius, dan
nasionalis. Dengan kerangka ini, madrasah berperan sebagai wahana
pembentukan insan kamil (manusia paripurna) yang mampu berkontribusi
dalam masyarakat dan bangsa.
3. Pendidikan Karakter Dalam Islam
Pendidikan karakter dalam Islam berakar pada prinsip fundamental
akhlak (ethics/morality) yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah. Secara
konseptual, pendidikan karakter tidak hanya dipahami sebagai proses
penanaman nilai moral, melainkan sebagai pembentukan insan kamil (manusia
paripurna) yang harmonis antara dimensi spiritual, intelektual, sosial, dan
emosional®’. Dalam perspektif Islam, akhlak menduduki posisi sentral, bahkan
Rasulullah SAW sendiri menegaskan bahwa tujuan utama risalahnya adalah
untuk menyempurnakan akhlak manusia yang dijelaskan dalam Hadis Riwayat
Ahmad.
SIAY) allia ) )
“Sesungguhnya aku hanyalah diutus untuk menyempurnakan akhlak

yang luhur.” (HR. Ahmad no. 8952 dan Al-Bukhari dalam Adabul Mufrad no.

% Rubino Rubino et al., “Communication Skills According to Islamic Teachings and Students’ Life
Skills,” HTS Teologiese Studies / Theological Studies 79, no. 2 (July 12, 2023): 6,
https://doi.org/10.4102/HTS.V7912.8623.

7 M Miftahul Aziz, Stai Ma’had Aly, and Al-Hikam Malang, “Konsep Pendidikan Karakter Dalam

Tinjauan Hadits : Studi Analisis Tentang Hadits-Hadits Tarbawi,” Journal Islamic Studies 5, no. 02
(September 30, 2024): 137-49, https://doi.org/10.32478/ROBT4G07.
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273. Dinilai shahih oleh Al-Albani dalam Shahih Adabul Mufrad.)

Penelitian mutakhir menekankan bahwa pendidikan akhlak yang
sistematis dan terintegrasi dengan kurikulum modern berkontribusi signifikan
terhadap pembentukan identitas Muslim yang kuat di tengah tantangan
globalisasi®®. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter dalam Islam
tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga aplikatif, mampu menjawab
problematika kontemporer seperti krisis moral, degradasi sosial, dan penetrasi
budaya digital yang sering kali bertentangan dengan nilai®®.

Secara historis, pendidikan karakter dalam Islam telah berkembang sejak
masa Rasulullah SAW melalui pendekatan keteladanan (uswah hasanah),
pembiasaan ibadah, serta penanaman nilai melalui kisah-kisah Qur’ani dan sirah
nabawiyah'®. Tradisi pendidikan klasik Islam, misalnya yang dikembangkan di
madrasah abad pertengahan, menempatkan ilmu akhlak sejajar dengan ilmu
syariah dan tauhid, menandakan pentingnya pembinaan moral dalam
keseluruhan sistem pendidikan’. Kajian kontemporer menunjukkan bahwa

konsep murabbi (pendidik sebagai pembina moral dan spiritual) tetap relevan

®8 Euis Dewi Wijayanti et al., “Moral Education in the Era of Globalization for the Formation of a True
Muslim Identity,” Daengku: Journal of Humanities and Social Sciences Innovation 4, no. 3 (May 18,
2024): 478-83, https://doi.org/10.35877/454RI.DAENGKU2581.

% Naila Hanin Naswa and Madrasah Tinggi Ilmu Dakwah Mohammad Natsir, “Islamic Education
Strategies in Strengthening Character Education to Overcome Moral Challenges in the Digital Era,” Solo
Universal Journal of Islamic Education and Multiculturalism 3, no. 01 (January 30, 2025): 93-104,
https://doi.org/10.61455/SUJIEM.V3101.263.

70 Tmam Mujahid, “Islamic Orthodoxy-Based Character Education: Creating Moderate Muslim in a
Modern Pesantren in Indonesia,” Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies 11, no. 2 (December
8, 2021): 185-212, https://doi.org/10.18326/1JIMS.V1112.185-212.

1 Robitul Abror and Muhtadi Abdul Mun’im, “Flows and Paradigms of Classical Muslim Figures’
Thoughts on Education in Islam,” Responsive: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 1 (March 4,
2025): 1-14, https://doi.org/10.61166/RESPONSIVE.V1I1.1.
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dalam konteks modern, di mana guru berfungsi bukan hanya sebagai pengajar
kognitif, tetapi juga teladan moral dan sosial’?. Penelitian lain menegaskan
bahwa integrasi pendidikan karakter dengan kurikulum nasional dapat
memperkuat rasa kewarganegaraan dan kebhinekaan siswa, sambil tetap
menjaga identitas keislaman’®. Dengan demikian, pendidikan karakter Islam
telah melewati perjalanan panjang, dari tradisi lisan dan keteladanan Nabi
hingga implementasi dalam kurikulum formal yang adaptif terhadap
perkembangan zaman.

Komponen pendidikan karakter dalam Islam meliputi agidah
(keimanan), ibadah (ritual), akhlak (moral), dan muamalah (interaksi sosial).
Dimensi ini sejalan dengan magashid syariah (tujuan hukum Islam) yang
menekankan penjagaan agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-
‘agl), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal)’™®. Kajian terbaru
menegaskan bahwa pendidikan karakter Islam harus bersifat holistik, mencakup
dimensi vertikal (hubungan dengan Allah) dan horizontal (hubungan dengan
manusia dan lingkungan)™. Strategi implementasi pendidikan karakter di

madrasah Islam sering kali dilakukan melalui internalisasi nilai Qur’ani, praktik

72 putri Utami Istigomah and ahmad rifai, “Hakikat Guru Dan Pendidikan Islam,” TADIB: Jurnal
Pendidikan Agama Islam 3, no. 1 (March 30, 2025): 29-43, https://doi.org/10.69768/JT.V311.65.

73 Universitas Islam et al., “Integration Of Islamic Character Education In Merdeka Belajar Curriculum,”
Islamic Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 8, no. 01 (February 2, 2025): 65-78,
https://doi.org/10.30868/IM.V8101.7787.

74 Nurhayati et al., “Human Trafficking In The Perspective Of Magashid Al-Sharia,” Jurnal limiah Islam
Futura 22, no. 2 (August 13, 2022): 150-63, https://doi.org/10.22373/JIIF.V2212.12304.

7> Roihatul Jannah, “Islamic Education Character Education Concepts,” DIROSAT: Journal of Education,
Social Sciences & Humanities 1, no. 1 (January 20, 2023): 7-12,
https://doi.org/10.58355/DIROSAT.V1I1.2.
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ibadah berjamaah, pembelajaran berbasis keteladanan Nabi, serta program
ekstrakurikuler yang menumbuhkan kepedulian sosial’®. Penelitian di madrasah
menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu menumbuhkan empati, tanggung
jawab, dan integritas sosial di kalangan siswa, yang berfungsi sebagai benteng
menghadapi arus individualisme dan materialisme’’.

Model pendidikan karakter Islam terus beradaptasi dengan tantangan
digitalisasi, globalisasi, dan pluralisme. Pendidikan berbasis teknologi
menuntut penyesuaian baru, seperti integrasi digital ethics dengan kurikulum
akidah akhlak untuk membentuk perilaku beretika di dunia maya’®. Program-
program seperti /iving Qur’an, pembiasaan tahfidz, dan pembelajaran berbasis
proyek sosial terbukti efektif dalam menanamkan nilai karakter Islami di
kalangan generasi muda’®. Dalam riset lain, menunjukkan bahwa pendidikan
karakter berbasis komunitas, termasuk kerja sama dengan keluarga dan
masyarakat, memperkuat internalisasi nilai akhlak mulia®. Hal ini sejalan
dengan konsep tarbiyah yang menekankan sinergi antara madrasah, keluarga,

dan lingkungan sosial dalam membentuk kepribadian Muslim yang utuh®.

76 Syarnubi et al., “Implementing Character Education in Madrasah,” Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 1
(2021): 77-94, https://doi.org/10.15575/jpi.v7i1.8449.

77 Jannah, “Islamic Education Character Education Concepts.”

78 Ekaterina Zvereva, “Digital Ethics in Higher Education: Modernizing Moral Values for Effective
Communication in Cyberspace,” Online Journal of Communication and Media Technologies 13, no. 2
(April 1, 2023): €202319, https://doi.org/10.30935/0JCMT/13033.

79 * Maisyanah et al., “Living Qur’an Approach to Improve Critical Thinking Skills in Islamic Religious
Education Learning,” Al-Hayat: Journal of Islamic Education 8, no. 4 (December 31, 2024): 1383-98,
https://doi.org/10.35723/AJIE.V814.7.

8 Tiara Ramadhani et al., “The Role Of Character Education In Forming Ethical And Responsible
Students,” IJGIE (International Journal of Graduate of Islamic Education) 5, no. 2 (September 2, 2024):
110-24, https://doi.org/10.37567/1JGIE.V512.3064.
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Dengan demikian, pendidikan karakter dalam Islam tidak hanya berfungsi
sebagai instrumen moral, tetapi juga sebagai strategi sosial untuk melahirkan
generasi beriman, berakhlak mulia, dan mampu berkontribusi secara positif di

tengah masyarakat multikultural.

48



C. Kerangka Berpikir

Strategi Guru Ips Dalam Pembelajaran delapan Dimensi profil
lulusan Untuk Meningkatkan Karakter Sosial Siswa
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan perspektif
fenomenologis. Pendekatan ini dipilih karena berupaya untuk memahami makna
strategi guru IPS dalam pembelajaran delapan dimensi profil lulusan yang diarahkan
untuk meningkatkan karakter sosial siswa di MTs Al-Mustofa Bangil Pasuruan.
Menurut Sugiyono (2019), penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah,
dengan peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi, dan analisis data bersifat induktif®2. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan, karena proses pengumpulan data dilakukan secara langsung di
lapangan, peneliti berinteraksi dengan subjek, dan berusaha menafsirkan makna dari
fenomena yang diteliti.

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan apa adanya mengenai
strategi guru dalam pembelajaran delapan dimensi profil lulusan untuk
meningkatkan karakter sosial siswa. Moleong (2017) menjelaskan bahwa penelitian
deskriptif kualitatif bertujuan menghasilkan uraian yang mendalam mengenai

ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari individu, kelompok, atau

82 prof Dr Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (M. Dr. Ir. Sutopo. S. Pd) (Bandung:
ALFABETA, cv, 2019).
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organisasi tertentu®®. Dengan demikian, penelitian ini tidak mencari generalisasi,
melainkan berusaha menyajikan deskripsi rinci dan mendalam mengenai strategi
pembelajaran yang berlangsung di madrasah.

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan siswa
sebagai subjek utama, guru IPS sebagai informan pendukung, serta observasi
langsung dalam proses pembelajaran. Data ini sangat penting untuk menggali
pengalaman otentik siswa dan memahami strategi yang digunakan guru. Data
sekunder berupa dokumen kurikulum, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
dokumen madrasah, serta kebijakan terkait profil pelajar Pancasila yang relevan
dengan konteks penelitian.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Mustofa yang beralamat di Jalan
Panumbuan, Desa Panumbukan, Kelurahan Raci, Kecamatan Bangil, Kabupaten
Pasuruan, Provinsi Jawa Timur dengan kode pos 67153. Lembaga pendidikan ini
berada di bawah kepemimpinan Bapak Hasan Irjik, S.Pd.I selaku kepala madrasah.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa MTs Al-Musthofa
memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu penerapan
strategi guru dalam mengintegrasikan delapan dimensi profil lulusan untuk

membentuk karakter sosial siswa. Selain itu, madrasah ini dikenal aktif

8 Princess Villamin et al., “A Worked Example of Qualitative Descriptive Design: A Step-by-Step Guide
for Novice and Early Career Researchers,” Journal of Advanced Nursing 81, no. 8 (August 1, 2025): 5181-
95, https://doi.org/10.1111/JAN.16481.
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mengembangkan pendidikan berbasis karakter melalui pembelajaran IPS, sehingga
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman siswa secara lebih
mendalam. Lokasi yang berada di lingkungan masyarakat beragama juga
mendukung penelitian ini, karena nilai-nilai sosial dan keagamaan menjadi bagian
penting dari proses pendidikan yang dijalankan.

C. Kehadiran Peneliti

Peneliti merupakan instrumen utama yang berperan langsung dalam seluruh
proses penelitian. Kehadiran peneliti di MTs Al-Mustofa Bangil dilakukan secara
intensif untuk menjalin kedekatan dengan guru, siswa, dan pihak madrasah. Peneliti
berinteraksi langsung dengan subjek penelitian melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi sehingga mampu memahami konteks pembelajaran secara mendalam.
Peneliti tidak hanya berperan sebagai pengumpul data, tetapi juga sebagai pengamat
partisipatif yang ikut merasakan suasana kelas dan dinamika interaksi antara guru
dan siswa. Dengan keterlibatan langsung ini, peneliti dapat menggali makna
pengalaman siswa secara lebih autentik. Kehadiran peneliti juga disertai sikap
menjaga etika penelitian, seperti menjaga kerahasiaan identitas siswa, meminta izin
resmi kepada kepala madrasah, serta membangun hubungan yang baik dengan guru
agar proses penelitian berjalan lancar. Dengan demikian, kehadiran peneliti di
lapangan tidak sekadar formalitas, melainkan menjadi bagian penting dari upaya
memahami realitas sosial secara utuh.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini terdiri atas kepala madrasah, guru IPS kelas VI, dan empat
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siswa kelas VII MTs Al-Musthofa Bangil Pasuruan yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik ini digunakan karena penelitian memerlukan
informan yang memiliki pengalaman, pengetahuan, dan keterlibatan langsung
dalam strategi guru ips dalam pembelajaran delapan dimensi profil lulusan untuk
meningkatkan karakter sosial siswa.

Kepala madrasah dipilih sebagai informan kunci karena memiliki kewenangan
dalam penyusunan kebijakan madrasah serta memahami arah implementasi Delapan
Dimensi Profil Lulusan di lingkungan sekolah. Guru IPS kelas VI dipilih karena
merupakan pelaksana utama pembelajaran yang menjadi fokus penelitian, sehingga
memiliki informasi yang mendalam mengenai perencanaan, pelaksanaan, serta
evaluasi pembelajaran yang berorientasi pada Delapan Dimensi Profil Lulusan.

Adapun informan siswa terdiri atas empat orang yang dipilih berdasarkan peran
dan keterlibatannya dalam kegiatan kelas, yaitu seorang ketua kelas, seorang
sekretaris kelas, seorang penanggung jawab kelas, dan seorang siswa biasa.
Pemilihan informan dengan karakteristik yang berbeda bertujuan untuk memperoleh
variasi perspektif mengenai pengalaman siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS
dan implementasi Delapan Dimensi Profil Lulusan. Ketua kelas dipilih karena
memiliki peran koordinatif dalam kegiatan kelas, sekretaris kelas karena terlibat
dalam administrasi dan dokumentasi kegiatan pembelajaran, penanggung jawab
kelas karena memiliki tanggung jawab terhadap pelaksanaan berbagai kegiatan
kelas, sedangkan siswa biasa dipilih untuk memberikan gambaran pengalaman

pembelajaran dari sudut pandang peserta didik secara umum.
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Jumlah informan penelitian sebanyak enam orang, yang terdiri atas satu kepala
madrasah, satu guru IPS, dan empat siswa. Jumlah tersebut dipandang memadai
karena data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
menunjukkan informasi yang berulang serta tidak ditemukan lagi informasi baru
yang signifikan terkait fokus penelitian. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
data telah mencapai titik kejenuhan (data saturation), sehingga pengumpulan data
dianggap cukup untuk menjawab rumusan masalah penelitian.

E. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh langsung dari lapangan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
interaksi dengan subjek penelitian. Sumber data primer adalah kepala madrasah
yang memberikan informasi terkait arah kebijakan madrasah, guru IPS kelas VI
yang menjelaskan strategi pembelajaran yang diterapkan, serta siswa kelas V11 yang
menjadi fokus utama dalam memahami pengalaman belajar mereka. Data primer ini
menjadi inti penelitian karena memuat informasi otentik dan kontekstual mengenai
implementasi strategi pembelajaran.

Tabel 3.1 Data & Sumber Data

Rumusan Masalah Data Sumber Data

Wawancara
Kepala Madrasah

Perencana guru IPS dalam Dokumentasi Lapangan

pembelajaran delapan dimensi profil
lulusan

Wawancara

Observasi dan dokumentasi modul Guru IPS

ajar
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Rumusan Masalah Data Sumber Data
Wawancara Kepala Madrasah
) Wawancara
Pelaksanaan pembelajaran delapan Gury IPS
dimensi profil lulusan terhadap Observasi lapangan dan dokumentasi uru
peningkatan karakter sosial lapangan
Wawancara

Observasi lapangan dan dokumentasi
lapangan

Peserta didik

Hasil pembelajaran delapan
terhadap peningkatan karakter sosial
siswa

Observasi Lapangan

Wawancara

Guru IPS

Wawancara, Observasi lapangan dan

dokumentasi lapangan Peserta Didik

Penelitian juga memanfaatkan data sekunder yang berupa dokumen dan arsip
pendukung, seperti Sejarah berdirinya MTs Al-Mustofa Bangil, Visi dan Misi MTs
Al-Mustofa Bangil, Struktur organisasi MTs Al-Mustofa Bangil, Jumlah guru MTs
Al-Mustofa Bangil, jumlah siswa MTs Al-Mustofa Bangil, serta Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Data sekunder berfungsi sebagai pelengkap dan
pembanding terhadap temuan lapangan, sehingga dapat memperkuat validitas dan
reliabilitas hasil penelitian. Dengan menggabungkan kedua jenis data ini, penelitian
mampu memberikan gambaran yang lebih utuh dan mendalam mengenai strategi
guru IPS dalam membentuk karakter sosial siswa.

Instrumen Penelitian

Peneliti merupakan instrumen utama yang berperan langsung dalam seluruh

proses pengumpulan dan analisis data. Kehadiran peneliti di lapangan tidak hanya
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untuk mengamati, tetapi juga untuk memahami makna di balik fenomena yang
diteliti. Oleh karena itu, kepekaan peneliti dalam melihat, mendengar, dan
menafsirkan informasi menjadi instrumen paling penting dalam penelitian ini.
Selain peneliti sebagai instrumen kunci, penelitian ini juga menggunakan instrumen
pendukung berupa pedoman wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi.
Pedoman wawancara disusun agar peneliti tetap fokus pada tema penelitian, namun
tetap fleksibel mengikuti alur pembicaraan informan. Catatan lapangan digunakan
untuk merekam situasi, ekspresi, dan konteks yang muncul selama proses penelitian.
Dokumentasi seperti foto, dan perangkat pembelajaran berfungsi memperkuat data
yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Dengan kombinasi instrumen utama
dan instrumen pendukung ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan data yang
mendalam, valid, dan sesuai dengan tujuan penelitian mengenai strategi guru IPS
dalam meningkatkan karakter sosial siswa.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan secara
alamiah dengan tujuan untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai strategi
guru IPS dalam pembelajaran delapan dimensi profil lulusan dan hasilnya terhadap
peningkatan karakter sosial siswa. Agar data yang diperoleh valid dan kaya makna,
digunakan tiga teknik utama, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Pertama, wawancara dimanfaatkan oleh peneliti sebagai salah satu cara untuk
mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif. Melalui teknik ini, peneliti dapat

menggali informasi yang lebih mendalam mengenai suatu peristiwa. Pendekatan
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tersebut menuntut peneliti hadir langsung di lapangan untuk menyaksikan kondisi

nyata. Dalam proses wawancara, peneliti bisa mengajukan pertanyaan terkait

fenomena atau topik yang ingin diteliti maupun diketahui lebih lanjut oleh kalangan

akademik. Dialog ini biasanya berfokus pada isu aktual atau masalah tertentu,

sehingga memungkinkan adanya pertukaran pertanyaan dan jawaban. Selain itu,

peneliti juga berkesempatan mengamati secara langsung situasi yang sedang

berlangsung. Beberapa informan dapat dijadikan sumber data utama dalam

penelitian ini.

1. Kepala Madrasah MTs Al-Mustofa Bangil.

2. Guru IPS MTs Al-Mustofa Bangil.

3. Siswa Kelas 7 MTs Al-Mustofa Bangil.

Tabel 3.2 Tema Wawancara Informan

No Informan Tema wawancara
. Strategi penerapan Pembelajaran delapan dimensi profil
Kepala lulusan di madrasah
1 Madrasah Pengenalan karakter siswa
Ketercapaian pendidikan karakter di madrasah
. Strategi penerapan Pembelajaran delapan dimensi profil
lulusan di kelas
5 Guru 1PS Pembelajaran delapan dimensi profil lulusan sebagai pedoman

untuk meningkatkan karakter sosial siswa

Hasil evaluasi Pembelajaran delapan dimensi profil lulusan
dalam meningkatkan karakter sosial siswa

3 Peserta didik

Respon siswa dalam Pembelajaran delapan dimensi profil
lulusan

Penerapan pendidikan karakter dalam sehari-hari
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Kedua, observasi untuk menerapkannya, peneliti perlu hadir langsung di
lapangan guna menyaksikan kondisi yang sedang terjadi. Observasi kemudian
dilakukan dengan menyusun catatan secara teratur mengenai aspek-aspek yang
menjadi fokus penelitian. Saat pengamatan langsung menghasilkan temuan, peneliti
dapat mulai mendokumentasikannya. Teknik ini dipakai untuk memperoleh data
penelitian secara sistematis dan nyata. Dalam studi ini, observasi dilakukan terhadap
beberapa hal, yaitu:

a. Gambaran umum lokasi penelitian beserta letak geografis MTs Al-Mustofa

Bangil,

b. strategi pembelajaran yang berhubungan dengan delapan dimensi profil

lulusan di madrasah,

c. penerapan pembelajaran delapan dimensi profil lulusan di dalam kelas,

d. hasil evaluasi dari pembelajaran delapan dimensi profil lulusan dalam

rangka meningkatkan karakter sosial siswa di MTs Al-Mustofa Bangil.

Ketiga, dokumentasi Melalui pemanfaatan bahan tertulis maupun karya yang
dihasilkan langsung oleh subjek, peneliti kualitatif dapat menyingkap cara pandang
subjek dengan menggunakan teknik dokumentasi. Sumber dokumentasi dalam
penelitian ini dapat berasal dari berbagai media, seperti buku, foto, serta data yang
diperoleh melalui blog, situs web, atau referensi lain yang relevan. Untuk penelitian
ini, dokumen yang berkaitan dengan strategi pembelajaran delapan dimensi profil
lulusan yang diterapkan pada siswa kelas 7 di MTs Al-Mustofa Bangil menjadi

acuan penting.
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H. Pengecekan Keabsahan Data

Pemeriksaan validitas memegang peranan penting karena memungkinkan
peneliti memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-benar berasal dari
lapangan. Dengan adanya verifikasi ini, keaslian data dapat dijamin tanpa adanya
manipulasi. Setiap temuan harus dapat dipertanggungjawabkan sehingga hasil
penelitian dapat diuji dan dipercaya. Oleh karena itu, peneliti menerapkan metode
triangulasi, yang meliputi:

1. Triangulasi sumber, yakni upaya membandingkan dan mengkonfirmasi data
yang diperoleh dari berbagai sumber®. Dalam konteks penelitian ini, sumber
tersebut meliputi kepala madrasah MTs Al-Mustofa Bangil, guru IPS kelas 7
MTs Al-Mustofa Bangil, serta peserta didik kelas 7 MTs Al-Mustofa Bangil.

2. Triangulasi teknik, yaitu metode untuk menguji kredibilitas dengan
memanfaatkan data dari sumber yang sama, namun melalui pendekatan berbeda.
Karena penelitian ini menggunakan metode kualitatif, maka teknik yang dipakai
peneliti mencakup wawancara yang kemudian dikonfirmasi kembali melalui

observasi dan dokumentasi.

WAWANCARA

F 3
h J

OBSERVASI DOKUMENTASI

Gambar 3.1 Uji Kredibilitas Triangulasi Teknik

84 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (M. Dr. Ir. Sutopo. S. Pd).
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I. Analisis Data

Proses penyusunan data berdasarkan urutan tertentu dikenal sebagai analisis
data. Tahap ini merupakan bagian yang paling krusial dalam penelitian karena
informasi yang dihasilkan sangat berguna, terutama untuk menjawab permasalahan
penelitian sekaligus mendukung tercapainya tujuan utama penelitian®®. Mengingat
analisis data harus mampu memberikan jawaban atas suatu persoalan, maka tahap
ini dianggap cukup kompleks dan menuntut ketelitian tinggi. Dalam penelitian
kualitatif, dikenal dua bentuk analisis data, yaitu analisis pra-lapangan dan analisis
saat berada di lapangan. Analisis pra-lapangan menuntut peneliti untuk
menghimpun berbagai informasi, seperti kebutuhan penelitian, hasil observasi awal,
perizinan penelitian, lokasi yang akan digunakan, serta rancangan penelitian secara
menyeluruh. Mengacu pada pandangan Miles dan Huberman, terdapat sejumlah
tahapan yang perlu ditempuh dalam teknik analisis data, antara lain®:

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan tahap pencarian sekaligus
penghimpunan informasi yang relevan dengan suatu penelitian. Dalam
praktiknya, terdapat beberapa metode yang biasa digunakan, seperti teknik
dokumentasi, wawancara, maupun observasi. Setelah proses pengumpulan
selesai dilakukan, peneliti dapat mulai mengolah serta menganalisis

informasi yang telah diperoleh. Dalam konteks penelitian ini, wawancara

85 Dodgson, “Phenomenology: Researching the Lived Experience.”
86 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pt Kanisius, 2021).
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dilakukan dengan kepala madrasah, guru mata pelajaran IPS, serta
beberapa siswa sebagai informan. Selain itu, peneliti juga mencatat secara
rinci hasil pengamatan yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas-tugas
yang diberikan oleh para narasumber.
. Kodensasi data

Kodensasi data merupakan tahapan yang melibatkan proses pemusatan
perhatian, pengelompokan, pengarahan, penyederhanaan, serta
pengorganisasian data sehingga dapat mempermudah peneliti dalam
menarik kesimpulan serta melakukan verifikasi terhadap temuan
penelitian. Proses ini menuntut keterlibatan langsung peneliti di lapangan
karena kodensasi data berlangsung secara berkesinambungan selama
aktivitas pengumpulan data dilakukan. Dalam praktiknya, peneliti memilih
data yang dianggap tidak relevan dan lebih menitikberatkan pada
informasi yang berhubungan dengan strategi guru IPS dalam pembelajaran
delapan dimensi profil lulusan guna meningkatkan karakter sosial siswa di
MTs Al-Mustofa Bangil.
. Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang telah disusun
secara sistematis sehingga memungkinkan peneliti untuk menarik
kesimpulan. Pada tahap ini, penyampaian data sebaiknya menggunakan
bahasa yang sederhana namun tetap logis agar mudah dipahami. Setelah

melalui proses reduksi, data kemudian ditampilkan dalam bentuk yang
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terstruktur. Penyajian tersebut harus memiliki keterhubungan yang jelas
agar informasi dapat dicerna dengan baik. Data biasanya ditampilkan
melalui catatan yang diberi kode sesuai dengan pedoman pengumpulan
data, sehingga mempermudah peneliti maupun pembaca dalam memahami
isi informasi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan bentuk teks

naratif sebagai media penyajian data.
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4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari analisis data. Tahap
ini memiliki peranan penting karena sejak proses pengumpulan
berlangsung, peneliti mulai menelusuri adanya pola-pola dalam data yang
terkumpul. Berbagai aspek seperti keteraturan, penjelasan, kemungkinan
konstruksi, hubungan sebab-akibat, sehingga pernyataan-pernyataan yang
relevan menjadi bahan pertimbangan utama peneliti. Pada awalnya,
kesimpulan yang diperoleh mungkin masih bersifat sementara dan belum
akurat, namun seiring berjalannya waktu akan berkembang menjadi lebih
tepat dan menyeluruh. Hasil akhir penelitian umumnya baru tampak jelas
setelah seluruh data terkumpul dan sangat dipengaruhi oleh pengalaman
peneliti, banyaknya catatan lapangan, proses pengkodean, penyimpanan
data, serta teknik dalam menelusuri kembali informasi. Oleh sebab itu,
penarikan kesimpulan diharapkan mampu memberikan jawaban atas

rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal penelitian.

..y Pengumpulan | Penyajian Data
Data /

. Verifikasi / Penarikan
Kodensasi Data o
Kesimpulan

Gambar 3.2 Teknik Analisis Data Miles dan Huberman®’

87 Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, An Expanded Sourcebook Qualitative Data Analysis
(California: SAGE Publications, 2018).
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J. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti meliputi beberapa tahapan,
berikut:
1. Tahap Pra-Penelitian
Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah menyusun penelitian yang
disesuaikan dengan kerangka kerja akademik. Setelah itu, peneliti
mengajukan permohonan surat izin pra-penelitian kepada pihak madrasah
yang dituju melalui Jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim. Apabila pihak
madrasah memberikan persetujuan, peneliti kemudian melaksanakan
observasi pra-lapangan dengan tujuan mengamati kondisi nyata di lokasi
serta menghimpun ide-ide tambahan sebagai bekal untuk penelitian inti.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini, kegiatan penelitian dimulai melalui wawancara dan
observasi langsung. Peneliti mengumpulkan berbagai jenis data yang
dibutuhkan, meliputi:
a. Catatan hasil observasi lapangan.
b. Data dari wawancara dengan narasumber.
c. Dokumen yang relevan dengan penelitian, sekaligus melengkapi
berkas-berkas yang sebelumnya belum lengkap.
3. Tahap Identifikasi Data

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis dengan pendekatan
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triangulasi data. Proses ini mencakup penelaahan setiap data yang ada secara
bertahap, mulai dari awal hingga akhir penelitian, agar diperoleh pemahaman
yang lebih sistematis dan menyeluruh.
. Tahap Akhir Penelitian

Tahapan terakhir adalah melakukan analisis mendalam terhadap seluruh
temuan dan kemudian menyajikan kesimpulan akhir dari penelitian yang

telah dilakukan.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Historis dan Grografis MTs Al-Musthofa Bangil

Letak MTs Al-Musthofa secara geografis sangat mudah diketahui
oleh masyarakat sekitar dikarenakan berada ditempat yang strategis,
letaknya di JI. Panumbuan No. 403, Raci Krajan, Raci, Kec, Bangil,
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. MTs Al-Musthofa telah terakreditasi B
sejak 11 tahun mulai dari 2015 sampai sekarang. MTs Al-Musthofa letaknya
di dalam pondok Roudlotul Muta'allimin Wal Muta‘allimat, yang berada
dipinggir jalan panumbuan yang mana jalan ini adalah salah satu jalan
menuju ke pondok Roudlotul Muta'allimin Wal Muta'allimat, dan daerah
tersebut juga dekat dengan pemukiman penduduk. Sebagai penunjang
pembelajaran siswa siswi MTs Al-Musthofa Bangil memiliki bangunan
yang cukup luas, memiliki 10 ruang kelas yang setiap ruangnya dengan
kapasitas 25 siswa. MTs Al-Musthofa Bangil berdiri dibawa naungan
Yayasan Pondok Roudlotul Muta‘allimin Wal Muta'allimat yang dimana
seluruh siswanya bertempat tinggal dipondok.

MTs Al-Musthofa Bangil berdiri sejak 201188, lingkungan madrasah

dekat dengan Kantor kepala desa, Puskesmas, dan komplek pendidikan dari

88 “SK Operasional MTs Al-Mustofa Bangil.Pdf” (Bangil, Pasuruan, 2013),
https://referensi.data.kemendikdasmen.go.id/pendidikan/npsn/69788682.
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MI sampai MA. MTs Al-Musthofa Bangil berada dalam naungan yayasan
pondok Salaf Roudlotul Mutaallimin Wal Muta‘allimat yang dalam

kesehariannya siswa menyesuaikan dengan pendidikan pondok pesantren.

e B

Gambar 4. 1 Gedung MTs Al-Musthofa Bangil

. Visi Misi Mts Al-Musthofa Bangil

Visi MTs Al-Musthofa Bangil

"Terwujudnya siswa yang memiliki pengetahuan, berteknologi, kompetitif,

dan berakhlaqul karimah™
Misi MTs Al-Musthofa Bangil

1. Menciptakan lingkungan Madrasah yang aman, bersih, nyaman, dan

menyenangkan.
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2. Melaksanakan pelatihan dan pembinaan secara teratur.

3. Melaksanakan PBM (Proses Belajar Mengajar) yang aktif, kreatif,
efektif, menyenangkan, dan inovatif.

4. Menerapkan pembelajaran berbasis teknologi dan informasi.

5. Memberikan pelayanan yang maksimal dan memadai.

6. Memiliki akhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari.

7. Berprestasi dalam bidang akademik dan non-akademik.

8. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh pihak

terkait.

3. Struktur Organisasi Mts Al-Musthofa Bangil
Berikut adalah penyajian dari struktur organisasi di MTs Al-Musthofa

Bangil pada tahun pelajaran 2025/2026.

= \
) STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH i

TAHUN PELAJARAN 2025/2026

KEPALA MADRASAH
Hasan irjik S.Pd. |
WAKIL KEPALA MADRASAH KOORDINATOR TATA USAHA
muhammad Arafik S.Pd.| Nikmatul Amelia S.Pd

GURU DAN KARYAWAN

PESERTA DIDIK

i

N
4. Daftar Fasilitator

Fasilitator adalah orang yang menyediakan fasilitas atau bisa

disebut sebagai penyedia, maksudnya adalah penyedia konsep
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dalam belajar mandiri. Maka dari itu, guru dan madrasah bukan lagi

menjadi pusat kegiatan melainkan lebih bersifat sebagai pendukung

dan kebutuhan murid. Berikut peneliti menyajikan pada tabel 4.1

yaitu daftar fasilitator kelas 7 di MTs Al-Musthofa Bangil.

Tabel 4.1 Daftar Fasilitator Di Mts Al-Musthofa Bangil

No Nama Jabatan

1. Hasan Irjik, S.Pd.1 Kepala Madrasah

2. Mohammad Arafik, S.Pd.I Wakil Kepala Madrasah
3. Izzati Khorinia, S.Pd Fasilitator Kelas 7

4. M. Farhan, S.Pd Fasilitator Kelas 8

5. Much. 1zzul Ghoisyi, S.Pd Fasilitator Kelas 9

6. Nikmatul Amalia. S.Pd Kordinator Tata Usaha
7. Lailatul Mukaromah, S.Pd Staff Tata Uasaha

5. Jumlah Siswa

Berikut peneliti

menyajikan pada tabel

4.2 yaitu daftar

didik MTs Al-Musthofa Bangil kelas 7, 8, dan 9.

peserta

Tabel 4.2 Daftar Jumlah Peserta Didik MTs Al-Musthofa Bangil

No kelas L | P | total
1 | Tingkat7 |15 |17 | 32
2 | Tingkat8 |21 | 25| 46
3 | Tingkat9 |19 |21 | 40

Total 55|63 | 118
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B. Hasil Penelitian

1. Perencanaan Guru IPS Dalam mengitegrasikan Pembelajaran Delapan
Dimensi Profil Lulusan Di Mts Al-Musthofa Bangil
Perencanaan pembelajaran merupakan tahap strategis yang
menentukan arah pelaksanaan pendidikan di kelas. Guru IPS di MTs Al-
Musthofa Bangil menyusun pembelajaran dengan mengintegrasikan
delapan dimensi profil lulusan ke dalam tujuan, materi, metode, dan
penilaian sejak awal perencanaan. Kepala madrasah menegaskan bahwa:&
“ouru diarahkan untuk mengintegrasikan delapan dimensi profil lulusan
tersebut ke dalam tujuan pembelajaran, bukan sebagai tambahan’.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa dimensi profil lulusan diposisikan
sebagai inti desain pembelajaran, bukan sekadar pelengkap administratif.
Pendekatan tersebut sejalan dengan konsep perencanaan berbasis capaian
belajar yang menekankan sinkronisasi antara tujuan, proses, dan hasil
pembelajaran. Perencanaan yang demikian memungkinkan pembelajaran
IPS tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga
pembentukan karakter sosial peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan telaah dokumen
perangkat pembelajaran, perencanaan pembelajaran IPS di MTs Al-

Musthofa Bangil menunjukkan integrasi delapan dimensi profil lulusan

8 Hasan Irjik, Hasil wawancara dengan kepala madrasah MTs Al-Musthofa, 16 Februari 2026
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secara sistematis ke dalam seluruh komponen pembelajaran. Integrasi
tersebut tidak hanya bersifat konseptual dalam dokumen perencanaan, tetapi
juga mulai diterjemahkan dalam bentuk indikator perilaku operasional yang
menjadi acuan dalam proses pembelajaran dan penilaian. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran IPS dirancang sebagai ruang
pembentukan karakter sosial yang terukur, bukan sekadar proses transfer
pengetahuan.

Pada dimensi keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, perencanaan pembelajaran diarahkan pada pembiasaan perilaku
religius yang terintegrasi dalam aktivitas kelas. Guru tidak hanya
menargetkan siswa memahami materi IPS, tetapi juga menunjukkan
kebiasaan seperti berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, mengucapkan
salam, bersikap jujur dalam mengerjakan tugas, serta menunjukkan akhlak
yang baik dalam interaksi sehari-hari. Dalam wawancara, kepala madrasah
menegaskan bahwa pembelajaran harus dimulai dari pembentukan sikap
dasar siswa®®, “guru diarahkan untuk tidak hanya mengejar materi, tetapi
juga membangun akhlak peserta didik dalam setiap proses pembelajaran.”
Hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa kegiatan awal pembelajaran

selalu diawali dengan doa bersama dan salam, yang menjadi indikator

operasional dari dimensi ini.

% Hasan Irjik, Hasil wawancara dengan kepala madrasah MTs Al-Musthofa, 17 Februari 2026
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Pada dimensi kewargaan, perencanaan pembelajaran oleh guru IPS
diarahkan pada pembentukan sikap patuh terhadap aturan dan kepedulian
sosial di lingkungan madrasah. Indikator operasional yang tampak dalam
perangkat ajar meliputi kepatuhan terhadap tata tertib kelas, partisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran, penghargaan terhadap hak dan kewajiban
teman, serta kepedulian terhadap kondisi sosial di sekitar madrasah. Peneliti
menemukan bahwa dalam diskusi kelas, siswa diarahkan untuk memahami
fenomena sosial lokal seperti keberagaman budaya Jawa dan Madura
sebagai bagian dari pembelajaran toleransi. Hal ini menunjukkan bahwa
dimensi kewargaan tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi
dikontekstualisasikan dalam realitas sosial siswa.

Dimensi penalaran kritis tampak dalam desain pembelajaran yang
mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat
berbasis fakta, serta menganalisis permasalahan sosial. Guru IPS
menyatakan bahwa® “siswa selalu saya dorong untuk tidak hanya
menerima materi, tetapi juga mempertanyakan dan menganalisis setiap
kasus sosial yang diberikan.” Pernyataan ini diperkuat oleh hasil observasi
yang menunjukkan bahwa dalam kegiatan diskusi kelompok, siswa aktif
membandingkan informasi dan memberikan alasan atas pendapat yang
mereka sampaikan. Dengan demikian, penalaran kritis tidak hanya menjadi

tujuan kognitif, tetapi juga menjadi indikator perilaku yang diamati dalam

91 |zzati Khoirinia, Hasil wawancara dengan Guru IPS dan Fasilitator, 17 Februari 2026
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proses pembelajaran.

Pada dimensi kreativitas, perencanaan pembelajaran terlihat dari
pemberian ruang bagi siswa untuk menghasilkan karya dan gagasan baru.
Indikator operasional yang digunakan guru meliputi kemampuan membuat
poster, menyusun solusi alternatif terhadap masalah sosial, serta
mengembangkan ide secara mandiri dalam proyek pembelajaran. Dalam
wawancara, guru menjelaskan bahwa®? “siswa diberi kebebasan memilih
bentuk tugas agar mereka bisa mengekspresikan ide masing-masing. ”” Hasil
observasi menunjukkan bahwa beberapa siswa menghasilkan karya visual
yang menggambarkan isu sosial di lingkungan sekitar, yang menunjukkan
adanya pengembangan kreativitas dalam pembelajaran IPS.

Dimensi kolaborasi menjadi salah satu fokus utama dalam
perencanaan pembelajaran. Indikator operasionalnya meliputi kemampuan
bekerja sama dalam kelompok, berbagi peran, membantu teman dalam
menyelesaikan tugas, serta menghargai kontribusi anggota kelompok.
Dalam praktik pembelajaran, siswa sering ditempatkan dalam kelompok
diskusi dan proyek. Guru menyatakan bahwa®® “pembelajaran kelompok
penting agar siswa belajar bekerja sama dan bertanggung jawab terhadap

tugas bersama.” Observasi menunjukkan bahwa dalam kerja kelompok,

92 |zzati Khoirinia, Hasil wawancara dengan Guru IPS dan Fasilitator, 17 Februari 2026
93 |zzati Khoirinia, Hasil wawancara dengan Guru IPS dan Fasilitator, 17 Februari 2026
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siswa saling berdiskusi dan membagi tugas, meskipun masih terdapat
variasi tingkat partisipasi antar siswa.

Pada dimensi kemandirian, perencanaan pembelajaran menekankan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas tanpa ketergantungan
berlebihan pada guru maupun teman. Indikator operasional yang digunakan
meliputi pengumpulan tugas tepat waktu, pengambilan keputusan dalam
menyelesaikan tugas, serta inisiatif dalam mencari informasi tambahan.
Peneliti menemukan bahwa guru memberikan tugas individu maupun
proyek yang menuntut siswa mengatur waktu belajar secara mandiri. Hal ini
menunjukkan bahwa kemandirian tidak hanya menjadi konsep, tetapi telah
dioperasionalkan dalam aktivitas pembelajaran.

Dimensi kesehatan dalam pembelajaran IPS diwujudkan melalui
pembiasaan perilaku hidup bersih dan tertib di lingkungan kelas. Indikator
operasionalnya mencakup menjaga kebersihan ruang kelas, membuang
sampah pada tempatnya, serta menjaga kerapian lingkungan belajar.
Berdasarkan observasi, sebelum dan setelah pembelajaran siswa terbiasa
merapikan meja dan membersihkan kelas secara bersama-sama. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek kesehatan tidak berdiri sendiri, tetapi
diintegrasikan dalam budaya kelas.

Pada dimensi komunikasi, perencanaan pembelajaran menekankan
kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat secara santun,

mendengarkan orang lain, serta berpartisipasi aktif dalam diskusi. Guru
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menjelaskan bahwa® “siswa harus terbiasa berbicara dengan sopan dan
menghargai pendapat teman saat diskusi.” Hasil observasi menunjukkan
bahwa dalam kegiatan presentasi kelompok, siswa saling menanggapi
pendapat dengan bahasa yang relatif sopan meskipun masih terdapat
beberapa siswa yang perlu diarahkan. Dengan demikian, komunikasi
menjadi indikator penting dalam mengukur keberhasilan interaksi sosial
siswa selama pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa delapan
dimensi profil lulusan tidak hanya hadir sebagai konsep normatif dalam
dokumen pembelajaran, tetapi telah diterjemahkan ke dalam indikator
operasional yang dapat diamati dalam proses pembelajaran . Integrasi ini
memperlihatkan bahwa perencanaan pembelajaran di MTs Al-Musthofa
Bangil bersifat sistematis, kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan
karakter sosial siswa. Dengan demikian, pembelajaran IPS berfungsi tidak
hanya sebagai sarana penguasaan pengetahuan sosial, tetapi juga sebagai
ruang pembentukan perilaku sosial yang terukur dan berkelanjutan.

Berdasarkan keseluruhan temuan, dapat disimpulkan bahwa
perencanaan guru IPS di MTs Al-Musthofa Bangil telah dilakukan secara
sistematis, kontekstual, dan berorientasi karakter. Guru tidak hanya
menyiapkan materi ajar, tetapi juga merancang pengalaman belajar yang

memungkinkan siswa menumbuhkan gotong royong, toleransi, tanggung

9 |zzati Khoirinia, Hasil wawancara dengan Guru IPS dan Fasilitator, 17 Februari 2026
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jawab, dan kepedulian sosial. Kepala madrasah menegaskan bahwa:®®
“evaluasi madrasah tidak hanya melihat aspek akademik, tetapi juga
perubahan sikap seperti kerja sama, tanggung jawab, dan kepedulian sosial
siswa”. Pernyataan ini memperkuat bahwa keseluruhan perencanaan
diarahkan pada meningkatkan karakter sosial siswa. Dengan fondasi
perencanaan yang matang, pelaksanaan pembelajaran memiliki peluang
lebih besar menghasilkan perubahan sosial positif pada siswa.

Kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti dari data yang
didapatkan dari wawancara dan dokumentasi wawancara guru dan kepala
madrasah. Maka, perencanaan strategi guru IPS dalam pembelajaran
delapan dimensi profil lulusan dalam rangka Meningkatkan karakter sosial
siswa di MTs Al-Musthofa yaitu:

a. Perumusan tujuan pembelajaran

b. Pemahaman guru terhadap kebijakan madrasah
c. Penyusunan modul ajar

d. Pemilihan metode pembelajaran

e. Diferensiasi pembelajaran

f. Integrasi konteks lingkungan

g. Supervisi kepala madrasah

h. Perencanaan asesmen

i. Orientasi hasil pembelajaran

% Hasan Irjik, Hasil wawancara dengan kepala madrasah MTs Al-Musthofa, 18 Februari 2026
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j. Keterpaduan sistem pembelajaran

Peneliti juga menyajikan tabel 4.3 berisi kesimpulan tentang

perencanaan strategi guru ips dalam pembelajaran delapan dimensi profil

lulusan dalam rangka Meningkatkan karakter sosial siswa di MTs Al-

Musthofa.

Tabel 4.3 Perencanaan Strategi Guru Ips Dalam Pembelajaran Delapan Dimensi Profil

Lulusan Dalam Rangka Meningkatkan Karakter Sosial Siswa Mts Al-Musthofa

No. Aspek Temuan Penelitian Kesimpulan
Perencanaan

1 Perumusan tujuan Guru menyusun tujuan pembelajaran | Tujuan pembelajaran telah

pembelajaran dengan mengintegrasikan capaian dirancang secara holistik, tidak
akademik dan pembentukan karakter | hanya berorientasi kognitif
sosial siswa. tetapi juga karakter.

2 Pemahaman guru Pihak Madrasah memastikan seluruh | Terdapat kesamaan persepsi
terhadap kebijakan | guru memahami konsep delapan antara madrasah dan guru
madrasah dimensi profil lulusan sebelum dalam implementasi kebijakan

menyusun perangkat ajar. pembelajaran.

3 Penyusunan modul | Modul ajar disusun dengan Perangkat ajar telah diarahkan
ajar memasukkan nilai karakter sosial sebagai sarana internalisasi

dalam materi IPS. nilai karakter sosial.

4 Pemilihan metode | Guru merencanakan diskusi Metode yang dipilih
pembelajaran kelompok, studi kasus, proyek sosial, | mendukung pembelajaran aktif

dan observasi lingkungan. dan pengalaman sosial nyata.

5 Diferensiasi Guru memberi variasi tugas seperti Perencanaan menunjukkan
pembelajaran presentasi, poster, dan analisis kasus | perhatian terhadap

sesuai kemampuan siswa. keberagaman kemampuan
peserta didik.

6 Integrasi konteks Materi dikaitkan dengan kondisi Pembelajaran dirancang
lingkungan sosial di sekitar madrasah dan kontekstual sehingga lebih

kehidupan sehari-hari siswa. bermakna bagi siswa.

7 Supervisi kepala Kepala madrasah melakukan Implementasi perencanaan
madrasah pemantauan dan supervisi perangkat | mendapat dukungan manajerial

pembelajaran guru. dan kontrol mutu madrasah.

8 Perencanaan Guru menyiapkan observasi, jurnal Penilaian dirancang autentik
asesmen kehadiran, dan penilaian kelompok. untuk mengukur

perkembangan karakter sosial
siswa.

9 Orientasi hasil Perencanaan diarahkan pada Guru menempatkan

pembelajaran

perubahan sikap siswa, bukan hanya
nilai akademik.

pembelajaran IPS sebagai
media pendidikan karakter.
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Aspek Temuan Penelitian Kesimpulan
Perencanaan

Keterpaduan sistem | Tujuan, materi, metode, dan evaluasi | Perencanaan pembelajaran
pembelajaran saling berkaitan dalam satu desain telah dilakukan secara
pembelajaran. sistematis dan terpadu.

2. Penerapan Pembelajaran Delapan Dimensi Profil Lulusan Terhadap
Peningkatan Karakter Sosial Siswa Mts Al-Musthofa Bangil
Pembelajaran delapan dimensi profil lulusan di MTs Al-Mustofa
memiliki beberapa tema salah satunya adalah : Jaga dan kenali
keanekaragaman di Lingkungan sekitar, Tema ini tidak hanya berorientasi
pada pengenalan keberagaman, tetapi juga diarahkan pada pembentukan
karakter peserta didik yang selaras dengan dimensi profil lulusan,
khususnya aspek kalaborasi dan kewargaan. Dalam konteks Kurikulum
Merdeka, tema tersebut dikembangkan melalui pembelajaran berbasis
proyek yang mengangkat permasalahan nyata di lingkungan madrasah dan
sekitarnya, sehingga peserta didik tidak hanya memahami konsep, tetapi
juga terlibat dalam pengalaman belajar yang kontekstual. Dimana peserta
didik diajarkan menyelesaikan sebuah proyek yang disusun oleh pendidik
dengan menggunakan permasalahan yang ada di sekitar madrasah. Pada
MTs Al-Musthofa Bangil ini mengusung tema ini karena madrasah telah

menyandang visi ber-akhalakul Karimah dengan siapa-pun baik itu hewan
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ataupun tumbuhan yang sekaligus dapat membentuk karakter peduli kepada
peserta didik yang sesuai dengan delapan dimensi profil lulusan.

Pembelajaran delapan dimensi profil lulusan dalam meningkatkan
karakter sosial siswa MTs Al-Musthofa Bangil ini telah diterapkan dengan
proyek bernama Jaga dan kenali keragaman di Lingkungan sekitar untuk
kelas 7 dam 8. MTs Al-Musthofa Bangil telah menerapkan kurikulum
merdeka yang dimana proses pembelajaran sudah menggunakan
intrakurikuler dan menerapkan pembelajaran delapan dimensi profil
lulusan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama Pak Hasan Irjik
selaku kepala madrasah. Beliau mengatakan:®®
“Di MTs Al-Musthofa ini sudah menerapkan kurikulum merdeka sejak
Agustus 2022 dan sudah dilaksanakan pada kelas 7 dan kelas 8. Untuk kelas
7 itu ada 1 tema yaitu Jaga dan kenali keragaman di Lingkungan sekitar.
sedangkan pada kelas 8 nya ada tema yaitu Mental Tangguh, Demokrasi
Tumbuh. Dan Pembelajaran delapan dimensi tersebut dilaksanakan dalam
1 tahun pelajaran. Jadi, dibagi berdasarkan 360 jam pelajaran selama 1
tahun. Sehingga, setiap tema mendapatkan lebih ada 3 pekan sampai 2
pekan. Pada kelas 8 masing-masing tema ada 2 pekan. Untuk menentukan
tema pada setiap kelasnya, didasari oleh latar belakang masalah yang ada
pada madrasah.”

Penerapan pembelajaran delapan dimensi profil lulusan dalam
membentuk karakter siswa di MTs Al-Musthofa Bangil dijelaskan oleh
informan pertama, yaitu Ibu Izzati Khoirinia selaku fasilitator kelas VII.

Beliau menerangkan bahwa:®’ “kegiatan pembelajaran 8D diawali dengan

penyampaian materi yang berkaitan dengan tema pembelajaran. Di tengah

% Hasan Irjik, Hasil wawancara dengan kepala madrasah MTs Al-Musthofa, 18 Februari 2026
97 |zzati Khoirinia, Hasil wawancara dengan Guru IPS dan Fasilitator, 19 Februari 2026
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kegiatan, peserta didik ditayangkan video mengenai keberagaman di
Indonesia agar suasana belajar lebih menarik dan tidak menimbulkan
kejenuhan. Setelah penyampaian materi selesai, peserta didik dibagi ke
dalam beberapa kelompok secara merata untuk melaksanakan tugas yang
telah diberikan fasilitator. Pada akhir pelaksanaan pembelajaran 8D,
setiap kelompok menghasilkan karya kreatif sebagai bentuk penilaian
proyek”.

Dari hasil wawancara dengan fasilitator kelas VII, proses
pembelajaran 8 dimensi dilaksanakan secara bertahap mulai dari pengantar
materi, penguatan melalui media audiovisual, hingga pembelajaran berbasis
proyek kelompok. Tahap awal difokuskan pada penyampaian konsep inti
yang kemudian diperkuat dengan pemutaran video untuk memperkaya
pemahaman visual peserta didik. Setelah itu, peserta didik dibagi ke dalam
kelompok heterogen untuk mengerjakan tugas proyek. Produk akhir yang
dihasilkan berupa infografis yang kemudian dipresentasikan sebagai bentuk
penilaian autentik.

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya
menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga proses kolaboratif yang
mencerminkan penguatan karakter sosial. Proses kerja kelompok menjadi
ruang pembelajaran sosial di mana peserta didik belajar membangun
komunikasi, berbagi tanggung jawab, serta menyelesaikan perbedaan

pendapat secara konstruktif.
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Peneliti kemudian menggali informasi lebih lanjut kepada informan
kedua, yaitu Muhyi dan asfal selaku siswa kelas VII. Guna memperoleh
kesesuaian data mengenai bentuk pembelajaran delapan dimensi profil
lulusan dalam meningkatkan karakter sosial siswa di MTs Al-Musthofa
Bangil. Saat peneliti menanyakan mengenai tugas akhir proyek, siswa
pertama membenarkan bahwa “kita diminta membuat sebuah produk sesuai
tema masing-masing kak%. Ketika ditanya mengenai perlengkapan yang
harus dibawa, siswa menjelaskan bahwa “kita dan kelompok lain diminta
membawa alat tulis dan satu laptop, seperti itu kak”. peserta didik juga
diberikan tugas membuat infografis berdasarkan kegiatan yang dipilih oleh
kelompok masing-masing, kemudian mempresentasikan hasil infografis
tersebut di depan kelas, siwa kedua membenarkan bahwa “kita semua di
minta untuk membuat infografis sebagai produk akhirnya berdasarkan
kegiatan yang telah kita pilih, kak”°.

Hasil wawancara dengan peserta didik juga memperkuat temuan
tersebut. Siswa menyatakan bahwa mereka terlibat dalam pembuatan
produk kelompok seperti infografis berbasis kegiatan yang dipilih bersama.
Selain itu, penggunaan perangkat seperti laptop dan alat tulis menunjukkan
adanya integrasi literasi digital dalam proses pembelajaran. Hal ini

mengindikasikan bahwa pembelajaran 8 dimensi tidak hanya berfokus pada

% Muhyi, Hasil wawancara dengan siswa kelas 7, 18 Februari 2026
9 Asfal, Hasil wawancara dengan siswa kelas 7, 18 Februari 2026
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hasil akhir, tetapi juga pada proses penguatan keterampilan abad 21 seperti
kolaborasi dan literasi teknologi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan fasilitator sekaligus koordinator
8D kelas VII sebagai informan pertama dan siswa kelas VII sebagai
informan kedua, dapat disimpulkan bahwa kegiatan penerapan
pembelajaran 8D dalam penguatan karakter meliputi: (1) penyampaian
materi; (2) pemutaran video sebagai penguatan materi dan mempersiapan
alat dan perlengkapan untuk mengerjakan tugas; (3) pembuatan infografis
dan presentasi hasil kerja kelompok.

Guna memperkuat hasil wawancara dari beberapa informan, peneliti
melakukan observasi langsung di lapangan. Observasi tersebut bertujuan
memperoleh data yang akurat mengenai implementasi pembelajaran
delapan dimensi profil lulusan dalam penguatan karakter sosial siswa di
MTs Al-Musthofa Bangil. Pengamatan dilaksanakan pada Senin, 24
Februari 2026. Berdasarkan hasil observasi bahwa: “kegiatan pembelajaran
8D dilaksanakan selama satu pekan dalam satu bulan, biasanya pada awal
atau akhir bulan. Kegiatan dimulai pukul 07.00 WIB sebagaimana proses
pembelajaran reguler di sekolah. Tahap awal kegiatan berupa pengenalan
tema yang akan dipelajari dengan pendampingan fasilitator pada masing-
masing kelas. Tahap berikutnya berupa pemaparan materi oleh fasilitator
kepada peserta didik melalui pertanyaan pemantik untuk meningkatkan rasa

ingin tahu siswa. Dalam pelaksanaan pembelajaran 8D kelas VII, madrasah
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juga menghadirkan narasumber dari kalangan sejarawan desa. Setelah sesi
materi selesai, fasilitator membagi peserta didik ke dalam kelompok secara
merata tanpa membedakan kemampuan siswa. Setiap kelompok
memperoleh tugas yang sama dengan subtema yang berbeda sesuai
pembagian dari fasilitator. Kegiatan berikutnya berupa pemutaran video
mengenai keberagaman di Indonesia guna membantu peserta didik
memahami materi pembelajaran. Video diputar setelah penyampaian materi
agar peserta didik tidak cepat merasa bosan, kemudian dilanjutkan dengan
pengerjaan tugas secara berkelompok. Tugas akhir yang diberikan kepada
peserta didik berupa penyusunan slide PowerPoint dan infografis sebagai
bahan presentasi kelompok terkait pemahaman mereka mengenai

keberagaman di Indonesia.”

Gambar 4.2 Gambar 4.3
Pengenalan tema oleh kepala Pemaparan materi oleh fasilitator

madrasah dan fasilitator

Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 8D benar-
benar diterapkan di MTs Al-Musthofa Bangil sebagai bentuk implementasi

pembelajaran delapan dimensi profil lulusan dalam penguatan karakter
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sosial peserta didik. Selanjutnya, peneliti menyajikan dokumentasi kegiatan
pembelajaran 8D berupa berbagai aktivitas yang dilakukan oleh siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.

Kedua, pada hari yang sama di kelas VII juga dilaksanakan kegiatan
lain berupa pemutaran video mengenai keanekaragaman yang ada di
Indonesia. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, diperoleh temuan
sebagai berikut:
“Di sela-sela pelaksanaan pembelajaran 8D, fasilitator menayangkan video
agar peserta didik tidak mudah merasa jenuh. Fasilitator juga menyiapkan
tugas serta soal yang bertujuan melatih kekompakan antar kelompok
sekaligus menumbuhkan sikap tanggung jawab.”

Peneliti menyajikan beberapa dokumentasi kegiatan pembelajaran 8D

berupa berbagai aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik selama kegiatan

berlangsung.

\
Gambar 4.4 Gambar 4.5

w

Penayangan video tentang Pengerjaan tugas kelompok di
keanekaragaman yang ada di kelas
indonesia

Ketiga, kegiatan penutup dalam rangkaian pembelajaran tersebut
adalah pembuatan infografis. Selain tugas tersebut, peserta didik juga

diminta menyusun laporan tertulis dan mempresentasikannya di depan
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kelas. Isi laporan memuat rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan
sesuai subtema yang diterima masing-masing kelompok. Melalui laporan
tersebut, fasilitator dapat melakukan penilaian terhadap hasil kerja peserta
didik.

Peneliti juga menyajikan beberapa dokumentasi kegiatan
pembelajaran 8D berupa berbagai aktivitas yang dilakukan oleh peserta

didik selama kegiatan berlangsung.

By i |
Gambar 4.6 Gambar 4.7
Pembuatan infografis dan ppt Presentasi hasil akhir

Pembelajaran 8D
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran

delapan dimensi profil lulusan dalam upaya meningkatkan karakter sosial
siswa di MTs Al-Musthofa Bangil, kegiatan yang dilaksanakan meliputi
penyampaian materi sesuai tema yang telah ditetapkan, kebersamaan saat
menyaksikan video pembelajaran, serta kerja sama ketika menyelesaikan
tugas kelompok. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
delapan dimensi profil lulusan telah diterapkan dan dilaksanakan di MTs
Al-Musthofa Bangil.

Kesimpulan yang diperolen peneliti berdasarkan data hasil

wawancara, observasi, dan dokumentasi foto menunjukkan bahwa aktivitas
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kebersamaan dalam menonton video serta kerja sama saat mengerjakan

tugas kelompok menjadi salah satu bentuk pelaksanaan pembelajaran

delapan dimensi profil lulusan dalam meningkatkan karakter sosial siswa di

MTs Al-Musthofa Bangil. Bentuk kegiatan tersebut meliputi:

a. Penyampaian materi mengenai keanekaragaman di Indonesia.

b. Menyaksikan video yang berisi contoh-contoh keanekaragaman

di Indonesia serta mengerjakan tugas kelompok.

c. Menyusun infografis dan laporan mengenai kegiatan yang telah

dilaksanakan.

Selanjutnya, peneliti menyajikan Tabel 4.4 yang memuat kesimpulan

mengenai bentuk pelaksanaan pembelajaran delapan dimensi profil lulusan

dalam penguatan karakter pada kelas V1.

Tabel 4.4
Jenis Pelaksanaan Pembelajaran Delapan Dimensi Profil Lulusan Dalam rangka
meningkatkan karakter sosial siswa MTs Al-Musthafa Bangil

No.

Jenis KegiatanPembelajaran Delapan
Dimensi Profil Lulusan

Aktivitas yang Dilakukan Siswa

Pemaparan Materi

- di awal dengan berdoa pembuka majlis
bersama

- Siswa menyimak materi yang
disampaikan oleh narasumber.

- Siswa membuat rangkuman dari materi
yang telah dipaparkan.

- Siswa mengikuti sesi tanya jawab
bersama pemateri.

Penayangan Video dan Pengerjaan
Tugas

- Siswa menyaksikan video berisi contoh-
contoh keanekaragaman di Indonesia.

- Fasilitator memberikan tugas serta soal
kepada peserta didik.

- Siswa mengerjakan tugas dan soal secara
berkelompok sesuai arahan fasilitator.

Pembuatan Infografis dan Laporan
Akhir

- Siswa menyusun infografis pada setiap
kegiatan.
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No.

Jenis KegiatanPembelajaran Delapan Aktivitas yang Dilakukan Siswa
Dimensi Profil Lulusan

- Siswa membuat laporan sederhana
mengenai kegiatan yang telah
dilaksanakan.

- Siswa mempresentasikan infografis yang
telah dibuat.

- Siswa melakukan refleksi kegiatan pada
akhir setiap jam proyek.

-dan di akhir dengan doa penutup majlis

bersama
Tabel 4.5
Tingkat Keterlaksanaan Delapan Dimensi Profil Lulusan
Dimensi Skor Rata-rata Kategori
Keimanan dan Ketakwaan | 4,5 Sangat Tinggi
Kewargaan 4,3 Sangat Tinggi
Penalaran Kritis 3,8 Tinggi
Kreativitas 3,9 Tinggi
Kolaborasi 4,2 Tinggi
Kemandirian 3,7 Tinggi
Kesehatan 3,6 Tinggi
Komunikasi 4,1 Tinggi

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa seluruh dimensi Profil Lulusan telah
muncul dalam proses pembelajaran IPS. Dimensi keimanan dan ketakwaan
memperoleh skor tertinggi karena siswa secara konsisten menunjukkan
perilaku religius sebelum dan sesudah pembelajaran. Sementara itu, dimensi
penalaran kritis dan kemandirian memperoleh skor relatif lebih rendah
dibanding dimensi lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa
masih memerlukan pembiasaan yang lebih intensif untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan belajar secara mandiri. Secara umum,

implementasi Delapan Dimensi Profil Lulusan berada pada kategori tinggi
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sehingga dapat dikatakan telah terintegrasi dengan baik dalam pembelajaran

IPS di MTs Al-Musthofa Bangil.

3. Hasil Pembelajaran Delapan Dimensi Profil Lulusan Terhadap
Peningkatan Karakter Sosial Siswa Mts Al-Musthofa Bangil
Hasil pembelajaran merupakan indikator penting untuk melihat sejauh
mana pelaksanaan strategi guru memberikan dampak nyata terhadap
perkembangan peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan
pembelajaran delapan dimensi profil lulusan di MTs Al-Musthofa Bangil
menunjukkan perubahan positif terhadap karakter sosial siswa kelas VII.
Perubahan tersebut tampak pada meningkatnya kemampuan bekerja sama,
sikap saling menghargai, kepedulian terhadap lingkungan sosial, tanggung
jawab, serta keberanian menyampaikan pendapat. Kepala sekolah
menyampaikan bahwa'® “yang kami lihat bukan hanya nilai akademik,
tetapi perubahan sikap siswa seperti kerja sama, disiplin, dan kepedulian
sosial”. Pernyataan ini menunjukkan bahwa sekolah memaknai hasil
pembelajaran secara komprehensif, tidak semata berdasarkan nilai kognitif.
Dalam perspektif evaluasi pendidikan, hasil belajar mencakup ranah
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berkembang secara terpadu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
delapan dimensi profil lulusan di MTs Al-Musthofa Bangil tidak hanya

menghasilkan perubahan perilaku yang bersifat individual, tetapi juga

100 Hasan Irjik, Hasil wawancara dengan kepala madrasah MTs Al-Musthofa, 25 Februari 2026
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membentuk pola interaksi sosial yang lebih positif di lingkungan kelas.
Berdasarkan analisis data wawancara, observasi, dan dokumentasi,
ditemukan empat tema utama, yaitu penguatan interaksi sosial, internalisasi
nilai sosial, pengembangan karakter personal, dan tantangan pemerataan
perkembangan karakter.

Tema pertama adalah penguatan interaksi sosial. Tema ini tercermin
dari meningkatnya kemampuan siswa dalam bekerja sama, menghargai
perbedaan pendapat, serta berkomunikasi secara lebih terbuka selama
proses pembelajaran. Data menunjukkan bahwa siswa lebih mudah
berkolaborasi dalam kelompok dan mulai terbiasa mendengarkan
pandangan teman yang berbeda. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran yang memberikan ruang diskusi dan kerja kelompok tidak
hanya meningkatkan partisipasi belajar, tetapi juga membentuk kemampuan
sosial yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan kata lain,
kerja sama dan toleransi berkembang secara bersamaan karena keduanya
lahir dari pengalaman interaksi yang berulang selama pembelajaran.

Salah satu hasil yang paling menonjol adalah meningkatnya
kemampuan kerja sama antar siswa. Guru IPS menjelaskan bahwa'%
“sekarang siswa lebih mudah diarahkan bekerja dalam kelompok
dibanding awal semester”. Menurut guru, siswa mulai memahami

pentingnya pembagian tugas dan tanggung jawab bersama dalam

101 1zzati Khoirinia, Hasil wawancara dengan Guru IPS dan Fasilitator, 24 Februari 2026
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menyelesaikan pekerjaan kelompok. Hasil observasi juga menunjukkan
bahwa siswa lebih aktif membantu teman yang mengalami kesulitan saat
diskusi berlangsung. Perubahan ini menandakan bahwa pembelajaran
kolaboratif yang diterapkan guru berhasil membentuk kebiasaan gotong
royong di lingkungan kelas. Secara teoritis, kerja sama yang dilatih secara
terus-menerus melalui  pembelajaran  kooperatif akan memperkuat
kemampuan sosial dan solidaritas peserta didik.

Tema kedua adalah internalisasi nilai sosial. Hasil observasi
memperlihatkan bahwa siswa tidak hanya memahami nilai kepedulian
secara konseptual, tetapi mulai menerapkannya dalam tindakan nyata,
seperti membantu teman yang mengalami kesulitan belajar dan menjaga
kebersihan kelas secara bersama-sama. Temuan ini menunjukkan adanya
proses transformasi nilai dari tingkat pengetahuan menuju perilaku.
Kepedulian sosial dan kepedulian lingkungan muncul sebagai dua bentuk
ekspresi dari nilai yang sama, yaitu kesadaran untuk bertanggung jawab
terhadap lingkungan sosial di sekitarnya. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa pembelajaran telah berhasil menghubungkan materi yang dipelajari
dengan praktik kehidupan sehari-hari siswa.

Hasil pembelajaran juga terlihat pada meningkatnya sikap toleransi
dan kemampuan menghargai pendapat orang lain. Salah satu siswa

menyampaikan bahwa'®? “kalau diskusi sekarang teman-teman sudah lebih

102 Anam, Hasil wawancara dengan siswa kelas 7, 26 Februari 2026
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bisa mendengarkan pendapat yang berbeda”. Siswa lain menyatakan

bahwal®

“kami jadi belajar tidak memaksakan pendapat sendiri saat kerja
kelompok”. Pernyataan tersebut menunjukkan adanya perkembangan
kedewasaan sosial dalam interaksi antar siswa. Pembelajaran yang memberi
ruang dialog dan musyawarah telah membantu siswa memahami pentingnya
perbedaan pandangan dalam kehidupan bersama.

Tema ketiga adalah pengembangan karakter personal. Analisis data
menunjukkan adanya peningkatan disiplin, tanggung jawab, dan
kepercayaan diri siswa. Keteraturan dalam pengumpulan tugas,
berkurangnya keterlambatan, serta meningkatnya keberanian siswa dalam
bertanya maupun melakukan presentasi menunjukkan bahwa keterlibatan
aktif dalam pembelajaran berkontribusi terhadap tumbuhnya kesadaran diri.
Temuan ini mengandung makna bahwa ketika siswa diberikan kesempatan
untuk berpartisipasi dan bertanggung jawab atas proses belajarnya, mereka
cenderung mengembangkan kontrol diri yang lebih baik. Dengan demikian,
disiplin dan tanggung jawab tidak muncul sebagai hasil dari pengawasan
guru semata, tetapi berkembang melalui pengalaman belajar yang menuntut
keterlibatan aktif siswa.

Analisis lebih lanjut menunjukkan adanya hubungan yang erat antara

ketiga tema tersebut. Penguatan interaksi sosial mendorong munculnya

kepedulian sosial, sedangkan kepedulian sosial memperkuat perkembangan

103 Alfin, Hasil wawancara dengan siswa kelas 7, 26 Februari 2026
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karakter personal seperti tanggung jawab dan disiplin. Sebaliknya,
meningkatnya rasa percaya diri membuat siswa lebih aktif dalam kerja
kelompok dan diskusi. Hubungan timbal balik ini menunjukkan bahwa
perkembangan karakter sosial tidak berlangsung secara terpisah, melainkan
saling memengaruhi dan membentuk satu kesatuan proses pembelajaran.
Peningkatan karakter sosial juga tampak pada tumbuhnya kepedulian
siswa terhadap lingkungan sekolah dan teman sebaya. Berdasarkan
observasi, siswa mulai terbiasa menjaga kebersihan kelas bersama-sama
setelah pembelajaran selesai. Guru IPS menyampaikan bahwa “sekarang
siswa lebih sadar untuk membersihkan kelas tanpa harus sering

diingatkan”, pernyataan ini sesuai dengan foto di bawah ini.

il

Gambar 4.6

siswa-siswa membersihkan kelas
setelah selesai madrasah

Siswa juga terlihat membantu teman yang tidak membawa alat tulis
atau mengalami kesulitan saat tugas kelompok. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa nilai kepedulian sosial tidak hanya dipahami secara
teoritis, tetapi telah diwujudkan dalam tindakan nyata. Dalam pendidikan

karakter, perilaku pro-sosial seperti membantu, peduli, dan menjaga
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lingkungan merupakan indikator keberhasilan internalisasi nilai sosial pada
peserta didik.

Aspek tanggung jawab dan disiplin juga mengalami perkembangan
setelah penerapan pembelajaran delapan dimensi profil lulusan. Guru
menjelaskan bahwa'®* “pengumpulan tugas sekarang lebih tertib dan siswa
mulai terbiasa menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan”. Kepala
sekolah juga menyampaikan bahwa'® “keterlambatan siswa dalam
mengikuti kegiatan kelas mulai berkurang dibanding sebelumnya”. Temuan
ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang menuntut keterlibatan
aktif siswa berdampak pada meningkatnya kesadaran pribadi terhadap
kewajiban belajar. Tanggung jawab merupakan karakter penting yang
tumbuh ketika siswa diberi kepercayaan dan konsekuensi terhadap tugas
yang harus diselesaikan. Oleh sebab itu, pembelajaran yang menempatkan
siswa sebagai subjek aktif efektif dalam membangun kedisiplinan belajar.

Hasil pembelajaran berikutnya terlihat pada meningkatnya keberanian
siswa dalam berpendapat dan berkomunikasi di depan kelas. Guru IPS
menyatakan bahwa'®® “siswa yang awalnya pasif sekarang mulai berani
bertanya dan menjelaskan hasil diskusi kelompok”. Salah satu siswa juga
mengungkapkan bahwa'"” “sekarang saya lebih berani presentasi karena

sering diberi kesempatan berbicara”. Perubahan ini menunjukkan bahwa

104 |zzati Khoirinia, Hasil wawancara dengan Guru IPS dan Fasilitator, 24 Februari 2026

105 Hasan Irjik, Hasil wawancara dengan kepala madrasah MTs Al-Musthofa, 25 Februari 2026
106 1zzati Khoirinia, Hasil wawancara dengan Guru IPS dan Fasilitator, 25 Februari 2026

107 Muhyi, Hasil wawancara dengan siswa kelas 7, 26 Februari 2026
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lingkungan belajar yang suportif dan kolaboratif mampu meningkatkan
kepercayaan diri siswa. Kemampuan berkomunikasi merupakan bagian
penting dari karakter sosial karena berkaitan dengan keberanian
menyampaikan gagasan secara santun dan terbuka. Dalam teori
pembelajaran sosial, kepercayaan diri berkembang melalui pengalaman
berulang dan dukungan lingkungan yang positif.

Meskipun demikian, penelitian juga menemukan tema keempat, yaitu
tantangan pemerataan perkembangan karakter. Tidak semua siswa
menunjukkan tingkat perkembangan yang sama. Beberapa siswa masih
cenderung pasif, kurang percaya diri, dan memerlukan pendampingan lebih
lanjut dalam membangun kedisiplinan. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pembentukan karakter dipengaruhi oleh faktor yang lebih luas,
seperti latar belakang keluarga, lingkungan sosial, serta karakteristik
individu masing-masing siswa. Oleh karena itu, implementasi delapan
dimensi profil lulusan perlu disertai strategi pendampingan yang lebih
adaptif agar manfaat pembelajaran dapat dirasakan secara merata oleh
seluruh siswa.

hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peningkatan karakter sosial
belum merata pada seluruh siswa. Guru IPS menyampaikan bahwa'%
“masih ada beberapa siswa yang perlu pendampingan karena cenderung

pasif atau kurang percaya diri”. Selain itu, terdapat siswa yang masih

108 1zzati Khoirinia, Hasil wawancara dengan Guru IPS dan Fasilitator, 25 Februari 2026
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memerlukan pembiasaan lebih lanjut dalam hal disiplin dan tanggung
jawab. Temuan ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter merupakan
proses jangka panjang yang dipengaruhi latar belakang keluarga,
lingkungan sosial, dan kesiapan individu siswa.

Secara keseluruhan, hasil pembelajaran delapan dimensi profil
lulusan terhadap peningkatan karakter sosial siswa MTs Al-Musthofa
Bangil dapat dinilai positif dan signifikan. Perubahan perilaku siswa tampak
pada aspek kerja sama, toleransi, kepedulian sosial, tanggung jawab,
disiplin, serta keberanian berkomunikasi. Temuan ini menegaskan bahwa
pembelajaran IPS memiliki potensi besar sebagai media pendidikan
karakter apabila dirancang dan dilaksanakan secara tepat. Dengan demikian,
strategi guru IPS dalam menerapkan delapan dimensi profil lulusan telah
memberikan kontribusi nyata terhadap pembentukan karakter sosial siswa
kelas VII di MTs Al-Musthofa Bangil.

Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
delapan dimensi profil lulusan berkontribusi terhadap pembentukan
karakter sosial siswa melalui tiga mekanisme utama, yaitu penguatan
interaksi sosial, internalisasi nilai sosial, dan pengembangan karakter
personal. Ketiga mekanisme tersebut saling berkaitan dan menghasilkan
perubahan perilaku yang tampak pada meningkatnya kerja sama, toleransi,
kepedulian sosial, tanggung jawab, disiplin, serta keberanian

berkomunikasi. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfungsi
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sebagai

sarana transfer

pengetahuan,

tetapi

juga sebagai

proses

pembentukan karakter sosial yang berkelanjutan. Yang akan di sajikan di

tabel 4.6 bawabh ini.

Tabel 4.6
Hasil Pembelajaran Delapan Dimensi Profil Lulusan Dalam rangka
meningkatkan karakter sosial siswa MTs Al-Musthafa Bangil

No. Aspek Hasil Temuan Penelitian Indikator Kesimpulan
Pembelajaran Karakter Sosial
1 Kerja sama antar | Siswa lebih mudah Gotong royong, Pembelajaran berhasil
siswa diarahkan bekerja dalam kolaborasi, meningkatkan
kelompok dan mampu tanggung jawab kemampuan kerja sama
berbagi tugas. siswa.

2 Sikap toleransi Siswa mulai terbiasa Toleransi, Pembelajaran
mendengarkan dan menghargai mendorong terciptanya
menerima pendapat teman | perbedaan interaksi sosial yang
yang berbeda. lebih dewasa.

3 Kepedulian Siswa membantu teman Empati, Terdapat peningkatan

sosial yang mengalami kesulitan | solidaritas sosial perilaku prososial antar
dalam belajar dan tugas siswa.
kelompok.
4 Kepedulian Siswa membersihkan Peduli Nilai tanggung jawab
lingkungan kelas bersama setelah lingkungan, sosial mulai terwujud
pembelajaran selesai. gotong royong dalam kebiasaan nyata.

5 Disiplin belajar Pengumpulan tugas lebih | Disiplin, Pembelajaran
tertib dan keterlambatan tanggung jawab berkontribusi terhadap
siswa berkurang. peningkatan

kedisiplinan siswa.

6 Tanggung jawab | Siswa mulai Mandiri, Siswa menunjukkan

individu menyelesaikan tugas tanggung jawab kesadaran lebih baik
sesuai waktu yang terhadap kewajiban
ditentukan guru. belajar.

7 Keberanian Siswa yang sebelumnya Percaya diri, Pembelajaran

berpendapat pasif mulai berani komunikasi sosial | meningkatkan
bertanya dan presentasi di kepercayaan diri siswa
depan kelas. dalam berinteraksi.

8 Kemampuan Siswa lebih aktif saat Komunikatif, Terdapat perkembangan

komunikasi diskusi dan presentasi partisipatif kemampuan
kelompok. menyampaikan gagasan
secara santun.

9 Internalisasi Nilai gotong royong, Karakter sosial Nilai karakter tidak

nilai karakter toleransi, dan kepedulian | terpadu hanya dipahami, tetapi
tampak dalam perilaku mulai dipraktikkan
sehari-hari siswa. siswa.

10 | Pemerataan hasil | Sebagian siswa masih Adaptasi sosial Hasil pembelajaran

membutuhkan

positif, namun belum
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No.

Aspek Hasil
Pembelajaran

Temuan Penelitian

Indikator
Karakter Sosial

Kesimpulan

pendampingan dalam
disiplin dan keaktifan.

merata pada seluruh

siswa.
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BAB V
PEMBAHASAN

Sebagaimana telah dipaparkan pada bab sebelumnya, peneliti memperoleh data
penelitian melalui proses wawancara dengan para informan, observasi langsung di
lapangan, serta dokumentasi yang meliputi arsip dari subjek penelitian dan foto-foto
selama kegiatan penelitian berlangsung. Berdasarkan data tersebut, pada bab ini peneliti
akan menguraikan hasil pembahasan yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan
tujuan penelitian. Dalam pembahasan ini, temuan-temuan yang diperoleh di lapangan
dianalisis dan dikaitkan dengan teori-teori yang relevan sehingga menghasilkan
interpretasi yang lebih mendalam terhadap data primer maupun data sekunder yang

telah dikumpulkan.

Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam bab ini meliputi tiga aspek utama.
Pertama, mengenai perencanaan guru IPS dalam penerapan pembelajaran Delapan
Dimensi Profil Lulusan di MTs Al-Musthofa Bangil. Kedua, terkait pelaksanaan
pembelajaran Delapan Dimensi Profil Lulusan dalam meningkatkan karakter sosial
siswa di MTs Al-Musthofa Bangil. Ketiga, membahas hasil dari penerapan
pembelajaran Delapan Dimensi Profil Lulusan terhadap peningkatan karakter sosial

siswa di MTs Al-Musthofa Bangil.

Pembelajaran Delapan Dimensi Profil Lulusan pada siswa kelas VII diwujudkan
melalui berbagai kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali. Program

pembelajaran ini hadir sebagai salah satu upaya sekolah dalam membentuk karakter
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peserta didik melalui pelaksanaan proyek dengan tema-tema tertentu yang telah
dirancang sebelumnya. Melalui kegiatan proyek tersebut, siswa didorong untuk
memiliki kepedulian sosial serta kepekaan terhadap berbagai persoalan yang terjadi di

lingkungan sekitar sekolah.

A. Perencanaan Guru IPS Dalam mengitegrasikan Pembelajaran Delapan

Dimensi Profil Lulusan Di Mts Al-Musthofa Bangil

Perencanaan guru IPS dalam pembelajaran delapan dimensi profil lulusan di
MTs Al-Musthofa Bangil menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah dirancang
secara sistematis melalui integrasi tujuan pembelajaran, metode, media, dan asesmen
yang berorientasi pada pengembangan karakter sosial siswa. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa guru tidak hanya berfokus pada pencapaian kompetensi
kognitif, tetapi juga mengarahkan pembelajaran pada penguatan nilai gotong royong,
tanggung jawab, toleransi, dan kepedulian sosial. Hal tersebut terlihat dari
penyusunan perangkat pembelajaran yang menghubungkan materi IPS dengan
pengalaman nyata siswa dalam kehidupan sehari-haril®. Dengan demikian,
pembelajaran tidak lagi dipahami sebagai proses transfer pengetahuan semata,
melainkan sebagai sarana pengembangan peserta didik secara utuh yang mencakup

aspek pengetahuan, keterampilan, dan karakter sosial.

109 Qutrotu Salsabila and Binti Maunah, “Strategi Guru IPS Dalam Menumbuhkan Sikap Sosial Pada
Siswa Di MTs Negeri 6 Blitar,” CENDEKIA: Jurnal llmu Sosial, Bahasa Dan Pendidikan 4, no. 4 (2024):
324-337, https://doi.org/10.55606/cendekia.v4i4.3344.
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Hasil penelitian memperlihatkan bahwa delapan dimensi profil lulusan telah
terintegrasi dalam perencanaan pembelajaran IPS melalui berbagai indikator
operasional yang tampak dalam kegiatan belajar mengajar. Namun, penguatan setiap
dimensi belum berlangsung secara merata sehingga terdapat variasi tingkat
implementasi di lapangan. Dimensi kolaborasi, komunikasi, dan kewargaan lebih
sering muncul dalam aktivitas pembelajaran, sedangkan dimensi kesehatan dan
kemandirian masih memerlukan penguatan lebih lanjut. Temuan tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep ideal delapan dimensi profil lulusan
dengan praktik implementasinya, sehingga perlu dianalisis lebih lanjut menggunakan

perspektif konstruktivisme dan cooperative learning.

Temuan tersebut dapat dianalisis melalui teori konstruktivisme yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan
melalui pengalaman dan interaksi sosial’®. Dalam perspektif konstruktivisme,
pembelajaran yang bermakna terjadi ketika siswa diberi kesempatan untuk
mengaitkan konsep yang dipelajari dengan realitas yang mereka hadapi. Perencanaan
guru IPS yang menghubungkan materi pembelajaran dengan fenomena sosial di
lingkungan siswa menunjukkan kesesuaian dengan prinsip tersebut. Melalui diskusi,
pengamatan lingkungan, dan penyelesaian masalah sosial, siswa tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi membangun pemahaman berdasarkan

pengalaman yang mereka peroleh. Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan

110 Bruce Joyce and Emily Calhoun, Models of Teaching, Models of Teaching (New York: Routledge,
2024), https://doi.org/10.4324/9781003455370.
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karakter sosial dalam pembelajaran IPS berlangsung melalui proses konstruksi

makna sosial yang dilakukan oleh siswa sendiri.

Jika ditinjau dari perspektif cooperative learning, temuan penelitian ini juga
menunjukkan adanya kesesuaian antara perencanaan pembelajaran dan prinsip
pembelajaran kolaboratif!'!. Teori ini menegaskan bahwa pembelajaran akan lebih
efektif apabila peserta didik belajar melalui kerja sama untuk mencapai tujuan
bersama. Dominannya dimensi kolaborasi, komunikasi, dan tanggung jawab dalam
perencanaan pembelajaran menunjukkan bahwa guru telah berupaya menciptakan
lingkungan belajar yang mendorong interaksi sosial antarsiswa. Penggunaan diskusi
kelompok, proyek kolaboratif, dan kegiatan observasi lingkungan menjadi bentuk
nyata penerapan cooperative learning karena memberikan kesempatan kepada siswa
untuk saling bertukar gagasan, menghargai perbedaan pendapat, serta

mengembangkan kemampuan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya kesenjangan
antara teori dan praktik pembelajaran. Secara teoritis, konstruktivisme menuntut
keterlibatan aktif seluruh siswa dalam proses membangun pengetahuan. Akan tetapi,
hasil observasi menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam
diskusi dan cenderung bergantung pada teman yang lebih dominan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa prinsip partisipasi aktif yang menjadi inti konstruktivisme

belum sepenuhnya terwujud. Demikian pula dalam perspektif cooperative learning,

111 Bruce Joyce and Emily Calhoun, Models of Teaching, Models of Teaching (New York: Routledge,
2024), https://doi.org/10.4324/9781003455370.
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keberhasilan pembelajaran kooperatif ditandai oleh adanya tanggung jawab individu
dan ketergantungan positif antaranggota kelompok. Namun pada praktiknya, masih
ditemukan siswa yang belum menunjukkan kontribusi yang seimbang dalam
kegiatan kelompok sehingga tujuan pembelajaran kolaboratif belum tercapai secara

optimal.

Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran yang
telah dirancang dengan baik belum tentu menghasilkan implementasi yang ideal.
Perbedaan karakteristik siswa, tingkat motivasi belajar, serta kebiasaan sosial yang
telah terbentuk sebelumnya menjadi faktor yang memengaruhi keberhasilan
penerapan pembelajaran konstruktivistik dan kooperatif. Oleh karena itu, guru perlu
memperkuat strategi diferensiasi pembelajaran, memperjelas pembagian peran
dalam kelompok, serta mengoptimalkan asesmen autentik untuk memantau

perkembangan karakter sosial siswa secara berkelanjutan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Rohanah yang menegaskan
bahwa pembentukan karakter sosial memerlukan integrasi tujuan, metode, dan
evaluasi pembelajaran secara terpadu!2. Hasil penelitian Ahmad juga menunjukkan
bahwa aktivitas kolaboratif dalam pembelajaran IPS mampu meningkatkan interaksi

sosial peserta didik!'®. Penelitian Faturahman menemukan bahwa pembelajaran

112 Rohanah et al., “Strategi Guru Pendidikan IPS Dalam Pembentukan Sikap Sosial Siswa Kelas VII Di
MTs Negeri 2 Lombok Tengah,” SEMESTA: Jurnal llmu Pendidikan Dan Pengajaran 1, no. 1 (2023):
39-45, https://doi.org/10.70115/semesta.v1il.8.

113 Ahmad Munadi, Badarudin, and Armin Subhani, “Strategi Pembelajaran IPS Dalam Menanamkan
Sikap Sosial Dan Tanggung Jawab Sosial Siswa Di Madrasah Menengah Pertama,” Jurnal IImiah Profesi
Pendidikan 9, no. 2 (2024): 1509-1533, https://jipp.unram.ac.id/index.php/jipp/article/view/1251.
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berbasis proyek dapat memperkuat tanggung jawab dan kerja sama siswal'‘,

sedangkan penelitian Bayu dan Pratiwi menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan
karakter sangat dipengaruhi oleh kualitas perencanaan pembelajaran yang dilakukan
gurut®®® Namun demikian, penelitian ini memberikan temuan yang lebih spesifik,
yaitu bahwa keberadaan perencanaan yang telah mengakomodasi prinsip
konstruktivisme dan cooperative learning belum sepenuhnya menjamin optimalnya
implementasi seluruh dimensi profil lulusan karena masih terdapat variasi tingkat

partisipasi dan tanggung jawab siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan keseluruhan analisis, perencanaan guru IPS dalam pembelajaran
delapan dimensi profil lulusan di MTs Al-Musthofa Bangil telah menunjukkan
karakteristik yang selaras dengan prinsip konstruktivisme dan cooperative learning
karena memberikan ruang bagi siswa untuk membangun pengetahuan melalui
pengalaman sosial dan kerja sama kelompok. Akan tetapi, implementasi di lapangan
masih memperlihatkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal yang digambarkan
teori dengan realitas pembelajaran. Oleh sebab itu, keberhasilan pengembangan
karakter sosial siswa tidak hanya ditentukan oleh kualitas perencanaan pembelajaran,

tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mengelola interaksi belajar sehingga seluruh

114 Fathurahman, “Strategi Guru IPS Dalam Pembentukan Sikap Sosial Peserta Didik Di Madrasah
Tsanawiyah DDI Al-Furqon Parepare,” Program Studi Tadris IImu Pengatahuan Sosial Fakultas
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Parepare (2023), https://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/6892/.
115 Bayu, “Strategi Guru Ips Dalam Pembentukan Sikap Sosial Di SMPN 2 Sambas,” Jurnal Sosiologi
Pendidikan ~ Dan  Pendidikan IPS  (SOSPENDIS) 3, no. 2  (2025): 53-58,
https://sospendis.adisampublisher.org/index.php/1/article/view/45.

116 N P Pratiwi, “Strategi Guru Mata Pelajaran IPS Dalam Meningkatkan Sikap Sosial Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 1 Jenangan Di Era Digital,” Jurusan Tadris llmu Pengetahuan Sosial Fakultas Tarbiyah
Dan lImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo (2023),
https://etheses.iainponorogo.ac.id/24658/.
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siswa dapat berpartisipasi secara aktif, bertanggung jawab, dan memperoleh

pengalaman sosial yang bermakna selama proses pembelajaran berlangsung.

B. Penerapan Pembelajaran Delapan Dimensi Profil Lulusan Terhadap

Peningkatan Karakter Sosial Siswa Mts Al-Musthofa Bangil

Pelaksanaan pembelajaran delapan dimensi profil lulusan di MTs Al-Musthofa
Bangil menunjukkan bahwa guru IPS berupaya menerapkan pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui penyampaian
materi, diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, presentasi hasil kerja,
penggunaan media audiovisual, serta aktivitas kolaboratif yang berkaitan dengan
tema pembelajaran. Aktivitas tersebut tidak hanya diarahkan pada penguasaan materi
IPS, tetapi juga pada pengembangan berbagai dimensi profil lulusan, seperti
keimanan dan ketakwaan, kewargaan, penalaran kritis, Kkreativitas, kolaborasi,
kemandirian, kesehatan, dan komunikasi. Melalui keterlibatan langsung dalam
proses pembelajaran, siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan bekerja sama, menyampaikan pendapat, menghargai perbedaan, dan

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran telah
mengintegrasikan delapan dimensi profil lulusan ke dalam aktivitas yang dapat
diamati secara konkret. Dimensi keimanan dan ketakwaan diwujudkan melalui

pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran. Dimensi
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kewargaan tampak dalam aktivitas yang menumbuhkan kepedulian terhadap
keberagaman dan kehidupan sosial di lingkungan sekitar. Dimensi penalaran kritis
dan kreativitas dikembangkan melalui analisis masalah sosial serta penyusunan
produk pembelajaran berupa infografis dan presentasi. Sementara itu, dimensi
kolaborasi, komunikasi, dan kemandirian terlihat dalam proses kerja kelompok yang
menuntut siswa berdiskusi, berbagi tugas, menyampaikan gagasan, dan
menyelesaikan pekerjaan secara mandiri. Adapun dimensi kesehatan diwujudkan
melalui pembiasaan menjaga kebersihan dan keteraturan lingkungan belajar.
Temuan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran tidak hanya berorientasi

pada capaian akademik, tetapi juga pada penguatan karakter sosial peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran tersebut dapat dianalisis menggunakan teori
konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh
peserta didik melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan!’. Dalam
konteks penelitian ini, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi terlibat
secara langsung dalam kegiatan proyek, diskusi, pengamatan, dan presentasi yang
memungkinkan mereka membangun pemahaman berdasarkan pengalaman belajar
yang nyata. Tema pembelajaran seperti "Jaga dan Kenali Keanekaragaman di
Lingkungan Sekitar" menunjukkan adanya upaya menghubungkan materi dengan
realitas sosial yang dekat dengan kehidupan siswa. Kondisi ini sejalan dengan prinsip

konstruktivisme yang menempatkan pengalaman kontekstual sebagai dasar

117 Bruce Joyce and Emily Calhoun, Models of Teaching, Models of Teaching (New York: Routledge,
2024), https://doi.org/10.4324/9781003455370.
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terbentuknya pengetahuan dan sikap sosial peserta didik.

Jika ditinjau dari perspektif cooperative learning, pelaksanaan pembelajaran
juga menunjukkan upaya untuk membangun pembelajaran berbasis kerja sama
sebagai sarana pengembangan karakter sosial siswa'!®, Teori cooperative learning
menegaskan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika peserta didik terlibat
dalam interaksi kelompok yang mendorong ketergantungan positif, tanggung jawab
individu, partisipasi aktif, dan keterampilan sosial. Penggunaan diskusi kelompok,
proyek pembuatan infografis, serta presentasi hasil kerja menunjukkan bahwa guru
telah mengakomodasi prinsip-prinsip tersebut dalam proses pembelajaran. Melalui
aktivitas tersebut, siswa memperolen kesempatan untuk bertukar gagasan,
menghargai perbedaan pendapat, membangun komunikasi yang efektif, dan bekerja

sama dalam mencapai tujuan kelompok.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya kesenjangan
antara idealitas teori dengan praktik pelaksanaan pembelajaran di lapangan. Secara
teoritis, konstruktivisme menuntut seluruh siswa terlibat aktif dalam proses
membangun pengetahuan. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa tingkat
partisipasi siswa belum sepenuhnya merata karena masih terdapat siswa yang
cenderung pasif dan lebih bergantung pada anggota kelompok lain. Demikian pula
dalam perspektif cooperative learning, tanggung jawab individu seharusnya menjadi

bagian penting dari keberhasilan kerja kelompok. Akan tetapi, dalam

118 Bruce Joyce and Emily Calhoun, Models of Teaching, Models of Teaching (New York: Routledge,
2024), https://doi.org/10.4324/9781003455370.
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pelaksanaannya masih ditemukan variasi kontribusi antar anggota kelompok
sehingga manfaat pembelajaran kolaboratif belum dirasakan secara optimal oleh
seluruh siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi delapan dimensi profil
lulusan masih menghadapi tantangan dalam mewujudkan keterlibatan aktif dan

tanggung jawab yang merata pada setiap peserta didik.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Syafa yang menunjukkan
bahwa pembelajaran kolaboratif mampu meningkatkan interaksi sosial peserta
didik'®®. Penelitian Putri juga menemukan bahwa aktivitas pembelajaran berbasis
kelompok berkontribusi terhadap peningkatan tanggung jawab dan kepedulian sosial
siswa'?’, Hasil penelitian Rohanah menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek dapat mengembangkan kreativitas dan kemampuan bekerja sama peserta
didik*?!. Selain itu, penelitian Wahyu menegaskan bahwa penggunaan media
pembelajaran yang interaktif mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam proses
belajart?2, Namun demikian, penelitian ini memberikan temuan yang lebih spesifik
bahwa keberhasilan pelaksanaan delapan dimensi profil lulusan tidak hanya

ditentukan oleh keberadaan aktivitas kolaboratif, tetapi juga oleh kemampuan guru

119 Syafa Nabila Azzahra and Maunah, “Strategi Guru IPS Dalam Membentuk Karakter Sosial Siswa Di
MTS Darussalam Rejotangan Tulungagung,” Atmosfer: Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni,
Budaya, Dan Sosial Humaniora, 2, no. 4 (2024): 195-210, https://doi.org/10.59024/atmosfer.v2i4.1062.
120 Ardina Lestari Putri, Kusnul Khotimah, and Ali Imron, “Strategi Guru IPS Dalam Membentuk
Karakter Sosial Siswa Di SMPN Satu Atap Sidoarjo,” Dialektika Pendidikan IPS 3, no. 1 (2023): 65-75,
https://doi.org/10.26740/penips.v3il.52347.

121 Rohanah et al., “Strategi Guru Pendidikan IPS Dalam Pembentukan Sikap Sosial Siswa Kelas VII Di
MTs Negeri 2 Lombok Tengah,” SEMESTA: Jurnal llmu Pendidikan Dan Pengajaran 1, no. 1 (2023):
39-45, https://doi.org/10.70115/semesta.v1il.8.

122 Wahyu Retnaningtyas and Zulkarnaen Zulkarnaen, “Strategi Guru Dalam Pembentukan Karakter
Sosial Anak Usia Dini Di Lingkungan Madrasah,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7,
no. 1 (2023): 374-83, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v7i1.3826.
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dalam memastikan keterlibatan dan tanggung jawab seluruh siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan keseluruhan analisis, pelaksanaan pembelajaran delapan dimensi
profil lulusan di MTs Al-Musthofa Bangil telah menunjukkan karakteristik
pembelajaran yang selaras dengan prinsip konstruktivisme dan cooperative learning
karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman
nyata dan interaksi sosial. Akan tetapi, implementasi di lapangan masih
menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal yang digambarkan teori
dengan realitas pembelajaran. Oleh karena itu, penguatan delapan dimensi profil
lulusan memerlukan strategi pembelajaran yang lebih adaptif, terutama dalam
meningkatkan partisipasi aktif, tanggung jawab individu, serta pemerataan
keterlibatan siswa agar tujuan pembentukan karakter sosial dapat tercapai secara

lebih optimal.

C. Hasil Pembelajaran Delapan Dimensi Profil Lulusan Terhadap Peningkatan

Karakter Sosial Siswa Mts Al-Musthofa Bangil

Hasil pembelajaran delapan dimensi profil lulusan di MTs Al-Musthofa Bangil
menunjukkan adanya perkembangan karakter sosial siswa yang tercermin pada
meningkatnya kemampuan bekerja sama, menghargai pendapat orang lain,
kepedulian terhadap teman dan lingkungan, tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas, serta keberanian menyampaikan pendapat. Berdasarkan hasil observasi dan

wawancara, siswa mulai terbiasa berpartisipasi dalam aktivitas kelompok, membantu
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teman yang mengalami kesulitan, serta menunjukkan kedisiplinan yang lebih baik
selama proses pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa implementasi
delapan dimensi profil lulusan tidak hanya menghasilkan capaian akademik, tetapi
juga memberikan dampak terhadap perkembangan perilaku sosial siswal?.
Perubahan yang muncul mengindikasikan bahwa pembelajaran telah menjadi sarana

internalisasi nilai melalui pengalaman belajar yang dialami secara langsung oleh

peserta didik.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa hasil pembelajaran tidak hanya
tampak pada perubahan perilaku individual, tetapi juga pada terbentuknya pola
interaksi sosial yang lebih positif di lingkungan kelas. Analisis data menunjukkan
adanya tiga bentuk perkembangan utama, yaitu penguatan interaksi sosial,
internalisasi nilai sosial, dan pengembangan karakter personal. Ketiga aspek tersebut
saling berkaitan dalam membentuk karakter sosial siswa. Penguatan interaksi sosial
terlihat melalui meningkatnya kemampuan bekerja sama, toleransi, dan komunikasi
antarsiswa. Internalisasi nilai sosial tampak dari berkembangnya kepedulian
terhadap teman dan lingkungan sekolah. Sementara itu, pengembangan karakter
personal terlihat melalui peningkatan disiplin, tanggung jawab, dan kepercayaan diri

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian tersebut dapat dianalisis menggunakan teori pendidikan

123 Bayu, “Strategi Guru Ips Dalam Pembentukan Sikap Sosial Di SMPN 2 Sambas,” Jurnal Sosiologi
Pendidikan ~ Dan  Pendidikan IPS  (SOSPENDIS) 3, no. 2  (2025): 53-58,
https://sospendis.adisampublisher.org/index.php/1/article/view/45.
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karakter Thomas Lickona yang menjelaskan bahwa pembentukan karakter
berlangsung melalui tiga komponen utama, yaitu moral knowing, moral feeling, dan
moral action'?*, Dalam konteks penelitian ini, moral knowing terlihat ketika siswa
memahami pentingnya nilai kerja sama, toleransi, tanggung jawab, dan kepedulian
sosial melalui materi serta aktivitas pembelajaran yang diberikan guru. Moral feeling
tampak pada berkembangnya kesadaran siswa untuk menghargai pendapat teman,
membantu teman yang mengalami kesulitan, serta menunjukkan kepedulian terhadap
lingkungan kelas. Adapun moral action terlihat dari perilaku nyata siswa yang mulai
terbiasa bekerja sama dalam kelompok, menjaga kebersihan kelas, menyelesaikan
tugas tepat waktu, dan berani menyampaikan pendapat dalam diskusi. Temuan ini
menunjukkan bahwa hasil pembelajaran tidak berhenti pada pemahaman nilai secara

kognitif, tetapi telah berkembang menuju penerapan nilai dalam tindakan nyata.

Jika ditinjau lebih lanjut, teori Lickona juga membantu menjelaskan hubungan
antara penguatan interaksi sosial, internalisasi nilai sosial, dan pengembangan
karakter personal yang ditemukan dalam penelitian ini. Pengalaman bekerja sama
dalam kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami nilai
sosial (moral knowing), merasakan manfaat dari hubungan sosial yang positif (moral
feeling), dan akhirnya menerapkan nilai tersebut dalam perilaku sehari-hari (moral
action). Dengan demikian, perubahan karakter sosial yang terjadi tidak muncul

secara spontan, tetapi merupakan hasil dari proses pembelajaran yang memberikan

124 Muzawir Munawarsyah, Hujjatul Fakhrurridha, and Mugowim Mugowim, “Character Education for
Teenagers in the Era of Society 5.0 Thomas Lickona’s Perspective,” EDUKASIA Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran 5, no. 2 (November 21, 2024): 127-38, https://doi.org/10.62775/EDUKASIA.V512.984.
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pengalaman sosial secara berulang dan berkelanjutan.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya kesenjangan
antara idealitas teori dan realitas pembelajaran di lapangan. Menurut Lickona,
keberhasilan pendidikan karakter ditandai oleh berkembangnya nilai dan perilaku
positif secara konsisten pada seluruh peserta didik!?. Akan tetapi, hasil penelitian
menunjukkan bahwa perkembangan karakter sosial belum terjadi secara merata.
Masih terdapat beberapa siswa yang cenderung pasif dalam kegiatan kelompok,
kurang percaya diri saat menyampaikan pendapat, serta memerlukan pendampingan
lebih lanjut dalam aspek disiplin dan tanggung jawab. Temuan ini menunjukkan
bahwa proses internalisasi nilai pada setiap siswa berlangsung dengan tingkat
keberhasilan yang berbeda-beda. Perbedaan latar belakang keluarga, lingkungan
sosial, serta karakteristik individu menjadi faktor yang memengaruhi capaian

pembentukan karakter sosial peserta didik.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Salsabila yang menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis pendidikan karakter mampu meningkatkan kerja sama
dan tanggung jawab siswa'?®. Penelitian Ahmad juga menemukan bahwa keterlibatan

siswa dalam aktivitas sosial secara langsung berkontribusi terhadap berkembangnya

125 Muzawir Munawarsyah, Hujjatul Fakhrurridha, and Mugowim Mugowim, “Character Education for

Teenagers in the Era of Society 5.0 Thomas Lickona’s Perspective,” EDUKASIA Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran 5, no. 2 (November 21, 2024): 127-38, https://doi.org/10.62775/EDUKASIA.V512.984.

126 Qutrotu Salsabila and Binti Maunah, “Strategi Guru IPS Dalam Menumbuhkan Sikap Sosial Pada
Siswa Di MTs Negeri 6 Blitar,” CENDEKIA: Jurnal llmu Sosial, Bahasa Dan Pendidikan 4, no. 4 (2024):

324-337, https://doi.org/10.55606/cendekia.v4i4.3344.
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sikap empati dan kepedulian sosial'?’. Hasil penelitian Faturahman menunjukkan
bahwa pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan
toleransi peserta didik*?®, sedangkan penelitian Pratiwi menegaskan bahwa
pembiasaan perilaku sosial di lingkungan sekolah menjadi faktor penting dalam
pembentukan karakter'?®. Selain itu, penelitian Gunandi menemukan bahwa integrasi
nilai karakter dalam proses pembelajaran berpengaruh terhadap peningkatan
kepedulian sosial siswa'*’. Namun demikian, penelitian ini memberikan temuan
tambahan bahwa keberhasilan pembentukan karakter tidak hanya ditentukan oleh
aktivitas pembelajaran yang dirancang guru, tetapi juga dipengaruhi oleh
kemampuan sekolah dalam memastikan bahwa proses internalisasi nilai dapat

berlangsung secara merata pada seluruh peserta didik.

Berdasarkan keseluruhan analisis, hasil pembelajaran delapan dimensi profil
lulusan di MTs Al-Musthofa Bangil menunjukkan kontribusi terhadap penguatan
karakter sosial siswa melalui tiga mekanisme utama, yaitu penguatan interaksi sosial,

internalisasi nilai sosial, dan pengembangan karakter personal. Ketiga mekanisme

127 Ahmad Munadi, Badarudin, and Armin Subhani, “Strategi Pembelajaran IPS Dalam Menanamkan
Sikap Sosial Dan Tanggung Jawab Sosial Siswa Di Madrasah Menengah Pertama,” Jurnal IImiah Profesi
Pendidikan 9, no. 2 (2024): 1509-1533, https://jipp.unram.ac.id/index.php/jipp/article/view/1251.

128 Fathurahman, “Strategi Guru IPS Dalam Pembentukan Sikap Sosial Peserta Didik Di Madrasah
Tsanawiyah DDI Al-Furqon Parepare,” Program Studi Tadris IImu Pengatahuan Sosial Fakultas
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Parepare (2023), https://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/6892/.
129N P Pratiwi, “Strategi Guru Mata Pelajaran IPS Dalam Meningkatkan Sikap Sosial Siswa Kelas VIII
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tersebut selaras dengan konsep moral knowing, moral feeling, dan moral action yang
dikemukakan oleh Thomas Lickona. Akan tetapi, implementasi di lapangan masih
menunjukkan adanya variasi tingkat perkembangan karakter antarsiswa sehingga
tujuan pendidikan karakter belum sepenuhnya tercapai secara merata. Oleh karena
itu, penguatan karakter sosial memerlukan proses pembelajaran yang konsisten,
pendampingan yang berkelanjutan, serta sinergi antara sekolah, keluarga, dan
lingkungan masyarakat agar perkembangan karakter siswa dapat berlangsung secara

optimal.
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A.

BAB VI
PENUTUPAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Guru IPS dalam Pembelajaran
Delapan Dimensi Profil Lulusan untuk Meningkatkan Karakter Sosial Siswa MTs
Al-Musthofa Bangil Pasuruan, dapat disimpulkan bahwa Perencanaan pembelajaran
IPS dalam mengintegrasikan delapan dimensi profil lulusan di MTs Al-Musthofa
Bangil menunjukkan bahwa guru telah memasukkan seluruh dimensi ke dalam
perangkat pembelajaran melalui tujuan, metode, media, dan asesmen yang
berorientasi pada pengembangan karakter sosial siswa. Namun, tingkat penguatan
setiap dimensi tidak menunjukkan intensitas yang sama. Dimensi kolaborasi,
komunikasi, dan kewargaan lebih dominan direncanakan melalui aktivitas diskusi
kelompok, presentasi, dan pembelajaran kontekstual, sedangkan dimensi kesehatan
dan kemandirian masih terbatas pada pembiasaan perilaku sehari-hari. Temuan ini
menunjukkan bahwa integrasi delapan dimensi profil lulusan dalam perencanaan
pembelajaran telah dilakukan secara sistematis, tetapi belum seluruh dimensi

memperoleh porsi penguatan yang seimbang.

Pelaksanaan pembelajaran IPS memperlihatkan bahwa delapan dimensi profil
lulusan telah diimplementasikan melalui kegiatan diskusi, proyek pembelajaran,
presentasi, observasi lingkungan, serta pembiasaan yang dilakukan selama proses

belajar berlangsung. Dimensi kolaborasi, komunikasi, penalaran kritis, dan
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kewargaan tampak lebih menonjol karena terintegrasi langsung dalam aktivitas
pembelajaran, sedangkan dimensi kesehatan, kemandirian, serta sebagian aspek
keimanan dan ketakwaan lebih banyak diwujudkan melalui rutinitas dan budaya
sekolah. Meskipun demikian, pelaksanaan pembelajaran masih menunjukkan variasi
tingkat partisipasi siswa, terutama dalam keterlibatan diskusi dan tanggung jawab
kelompok, sehingga implementasi prinsip pembelajaran konstruktivistik dan

kooperatif belum sepenuhnya berlangsung secara merata pada seluruh peserta didik.

Hasil pembelajaran menunjukkan adanya penguatan karakter sosial yang
tercermin dalam berkembangnya kemampuan bekerja sama, toleransi, kepedulian
sosial, tanggung jawab, disiplin, dan keberanian berkomunikasi. Penguatan tersebut
tampak melalui meningkatnya keterlibatan siswa dalam kerja kelompok, kebiasaan
membantu teman yang mengalami kesulitan, partisipasi dalam menjaga kebersihan
lingkungan kelas, ketertiban dalam penyelesaian tugas, serta keberanian
menyampaikan pendapat saat diskusi dan presentasi. Akan tetapi, perkembangan
karakter sosial tersebut belum menunjukkan capaian yang sama pada seluruh siswa
karena masih terdapat peserta didik yang memerlukan pendampingan dalam aspek
kepercayaan diri, kedisiplinan, dan partisipasi aktif. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembentukan karakter sosial melalui delapan dimensi profil lulusan merupakan
proses yang berlangsung secara bertahap dan dipengaruhi oleh karakteristik individu,

lingkungan keluarga, serta pengalaman sosial yang dimiliki peserta didik.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi guru IPS dalam pembelajaran
delapan dimensi profil lulusan untuk meningkatkan karakter sosial siswa di MTs Al-

Musthofa Bangil, beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru IPS, perlu dilakukan penguatan pada dimensi kesehatan dan
kemandirian yang dalam penelitian ini masih lebih banyak muncul melalui
kegiatan pembiasaan sederhana dibandingkan dimensi kolaborasi, komunikasi,
dan kewargaan. Penguatan tersebut dapat dilakukan dengan memberikan tugas
yang menuntut pengambilan keputusan secara mandiri, refleksi diri peserta
didik, serta kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan perilaku hidup sehat
ke dalam materi IPS. Selain itu, guru perlu memperjelas pembagian peran dalam
kerja kelompok agar partisipasi dan tanggung jawab individu siswa dapat
berkembang secara lebih merata.

2. Bagi pihak sekolah, diperlukan pengembangan sistem pemantauan karakter
yang lebih terstruktur untuk mengidentifikasi perkembangan setiap peserta
didik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang
cenderung pasif, kurang percaya diri, serta memerlukan pendampingan dalam
aspek disiplin dan tanggung jawab. Oleh karena itu, sekolah dapat
mengembangkan program pendampingan, pembinaan karakter, dan penguatan

kerja sama dengan orang tua sehingga proses pembentukan karakter sosial tidak
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hanya berlangsung di lingkungan sekolah, tetapi juga berlanjut dalam
lingkungan keluarga.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini menemukan bahwa implementasi
delapan dimensi profil lulusan belum menunjukkan tingkat penguatan yang
sama pada seluruh dimensi dan seluruh peserta didik. Oleh karena itu, penelitian
berikutnya dapat difokuskan pada kajian yang lebih mendalam mengenai faktor-
faktor yang menyebabkan perbedaan tingkat perkembangan karakter sosial
siswa, khususnya pada aspek kemandirian, disiplin, dan kepercayaan diri.
Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji efektivitas model pembelajaran
tertentu dalam meningkatkan dimensi profil lulusan yang masih relatif kurang

dominan dalam praktik pembelajaran.
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PENDAHULUAN

A. PROFIL MODUL

1. Tema/Topik : Jaga dan kenali keanekaragaman di Lingkungan sekitar /
PEKA LESTARI (Peduli Lingkungan dan keanekaragaman sekitar)
Fase/Kelas : D/ VII

Durasi Kegiatan : 106 JP

Model pembelajaran: Problem Base Learning dan Diskusi Kelompok
Deskripsi Umum :

AN

Jaga dan kenali keanekaragaman adalah sebuah tantangan global yang
mempengaruhi semua orang, di seluruh bagian dunia Jaga dan kenali keragaman
memiliki 3 aspek utama yaitu society (masyarakat), environment (lingkungan), dan
social (sosial). Dengan mengacu kepada salah satu tujuan dalam rencana aksi global
mengenai Gaya Hidup Berkelanjutan, dan kepada delapan dimensi Profil Lulusan,
projek “PEKA LESTARI” bertujuan untuk membentuk murid memiliki kesadaran
bahwa mereka adalah bagian dari warga dunia (global citizen) yang dapat berkontribusi
untuk menghemat sumber daya alam yang akan habis jika digunakan terus menerus dan
membutuhkan waktu yang lama untuk pemulihannya, sehingga murid melakukan
aksi menjalani Jaga dan kenali keragaman di Lingkungan sekitar.

Projek ini dimulai dengan tahap pengenalan, murid mengenali dan memahami
konsep dari Jaga dan kenali keragaman aspek lingkungan, yang mengkaji sumber daya
alam, pencegahan polusi dan keanekaragaman hayati serta kondisi dunia saat ini.
Setelah tahap pengenalan, murid masuk dalam tahap kontekstualisasi dengan
melakukan riset terpadu dan mandiri, serta melihat konteks lingkungan sekitar yang
berkaitan dengan potensi sumber daya alam di lingkungan sekitar. Selama proses projek
ini berjalan, murid tidak hanya membentuk pengetahuan, namun juga membangun
kesadaran dan melakukan penyelidikan secara kritis sehingga pada akhirnya dapat
merencanakan solusi aksi dari situasi yang telah mereka ketahui dan pahami. Di tahap
ini, murid menuangkan aksi nyata mereka dengan melakukan kampanye bagi komunitas
madrasah agar terbangun kesadaran yang lebih luas, dan merencanakan beberapa solusi
program madrasah agar komunitas madrasah dapat berkontribusi untuk lingkungan.

6. Tim Penyusun :
a) lzzati Khoirinia,S.Pd
b) Nikmatul Amalia. S.Pd
c) Lailatul Mukaromah, S.Pd
d) M.Farhan, S.Pd
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B. TUJUAN MODUL

Melalui projek ini, siswa diharapkan telah mengembangkan secara spesifik
empat dari delapan dimensi Profil lulusan, yakni Beriman, Bertakwa kepada Tuhan
YME, dan Berakhlak Mulia, komunikasi, kolaborasi, dan Bernalar Kritis beserta
sub-elemen terkait. Rumusan kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik
setelah melaksanakan kegiatan projek ini dirangkum dalam tabel berikut:

No

Dimensi

Elemen

Sub Elemen

Target Akhir Fase D

keimanan dan
ketakwaan
terhadap
Tuhan Yang
Maha Esa, dan
berakhlak
mulia

Akhlak
Kepada
Alam

Memahami
Keterhubungan
Ekosistem Bumi

Memahami konsep
sebab-akibat di antara
berbagai ciptaan Tuhan
dan mengidentifikasi
berbagai

sebab yang mempunyai
dampak baik atau buruk,
langsung maupun tidak
langsung, terhadap

alam semesta

Menjaga
Lingkungan
Alam
Sekitar

Mewujudkan rasa syukur
dengan berinisiatif untuk
menyelesaikan
permasalahan lingkungan
alam sekitarnya dengan
mengajukan alternatif
solusi dan mulai
menerapkan solusi
tersebut

komunikasi

Komunikasi
dengan
sesama
teman

Memahami
pendapat teman

Mewujudkan rasa saling
memahami satu sama
lain di antara temannya.

Kolaborasi

Bergotong
Royong

Kerja sama

Menyelaraskan tindakan
sendiri dengan tindakan
orang lain untuk
melaksanakan kegiatan
dan mencapai tujuan
kelompok di lingkungan
sekitar, serta memberi
semangat kepada orang
lain untuk bekerja efektif
dan mencapai tujuan
bersama.
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Mengajukan pertanyaan
untuk
Klarifikasi dan
Mengajukan interpretasi informasi,
pertanyaan serta mencari tahu
Memperoleh penyebab dan
Bernalar dan konsekue_nsi dari
4. Kritis memproses informasi tersebut
informasi dan Mengidentifikasi,
gagasan Mengidentifikasi, | mengklarifikasi, dan
mengklarifikasi, | menganalisis informasi
dan mengolah yang relevan serta
informasi dan memprioritaskan
gagasan beberapa gagasan
tertentu.

C. PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL
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Lampiran 4 Pedoman wawancara

INTRUMEN WAWANCARA

Nama Sekolah : MTs Al-Musthofa Bangil

Alamat : JI. Panumbuan No. 403, Raci Krajan, Desa Raci, Kecamatan Bangil,

Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur

Judul Penelitian : Strategi Guru IPS dalam Pembelajaran Delapan Dimensi Profil

Lulusan untuk Meningkatkan Karakter Sosial Siswa MTs Al-Musthofa Bangil

Pasuruan

Wawancara | Kepala Madrasaha

1.

10.

Bagaimana madrasah merancang strategi pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan seluruh delapan dimensi profil lulusan secara seimbang tanpa
mengabaikan salah satu dimensi?

Pendekatan pedagogis apa yang dinilai paling efektif oleh pihak madrasah untuk
menumbuhkan kompetensi dan karakter sesuai dengan setiap dimensi profil
lulusan?

Bagaimana madrasah mendorong guru untuk mengadaptasi penerapan delapan
dimensi profil lulusan dalam konteks lokal, termasuk perbedaan budaya, potensi
wilayah, dan karakteristik siswa?

Bagaimana peran kepemimpinan madrasah dalam menjamin keberlanjutan
penerapan delapan dimensi profil lulusan melalui dukungan kurikulum, pelatihan
guru, dan pembentukan budaya madrasah?

Mekanisme evaluasi apa yang digunakan madrasah untuk menilai sejauh mana
pembelajaran berhasil mengembangkan delapan dimensi profil lulusan secara
konkret pada peserta didik?

Bagaimana strategi madrasah dalam mengenali dan memetakan karakter siswa
sejak awal tahun pelajaran sebagai dasar pelaksanaan pendidikan karakter
berbasis Profil Lulusan?

Metode apa yang digunakan madrasah untuk mengidentifikasi keragaman
karakter siswa agar pembinaan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan
potensi peserta didik?

Bagaimana hasil pemetaan karakter siswa tersebut diintegrasikan ke dalam
pelaksanaan pembelajaran dan kegiatan pengembangan diri di madrasah?
Bagaimana madrasah melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pendidikan
karakter untuk menilai sejauh mana program tersebut membentuk perilaku sosial
siswa sesuai nilai-nilai Profil Lulusan?

Bagaimana bentuk kolaborasi antara guru, orang tua, dan lingkungan madrasah
dalam memastikan ketercapaian tujuan pendidikan karakter sosial yang
berkelanjutan?
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11. Bagaimana hasil yang terlihat di madrasah setelah penerapan pembelajaran
berbasis delapan dimensi Profil Lulusan dalam membentuk karakter sosial siswa?

12. Bagaimana madrasah melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap
perkembangan karakter sosial siswa secara keseluruhan?

13. Sejauh mana hasil evaluasi karakter sosial siswa dijadikan dasar pengambilan
keputusan madrasah, misalnya dalam kegiatan ekstrakurikuler atau program
pembinaan siswa?

Wawancara 2 Guru IPS

1. Bagaimana strategi Ibu dalam merancang aktivitas pembelajaran agar setiap
dimensi Profil Lulusan dapat muncul secara nyata dalam interaksi pembelajaran
IPS di kelas?

2. Teknik pembelajaran apa yang digunakan untuk mengaitkan materi IPS dengan
penguatan delapan dimensi Profil Lulusan sehingga pembelajaran tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi juga nilai dan karakter?

3. Bagaimana penerapan diferensiasi pembelajaran dilakukan untuk mendukung
ketercapaian delapan dimensi Profil Lulusan pada siswa dengan latar belakang
dan kemampuan yang beragam?

4. Bagaimana lIbu menyeimbangkan penggunaan metode tradisional, seperti
ceramah dan latihan soal, dengan metode inovatif, seperti pembelajaran berbasis
proyek atau diskusi kolaboratif, dalam mengembangkan dimensi Profil Lulusan?

5. Strategi apa yang digunakan dalam melakukan asesmen autentik agar dapat
mengukur perkembangan peserta didik pada delapan dimensi Profil Lulusan
secara holistik?

6. Bagaimana Ibu mengintegrasikan delapan dimensi Profil Lulusan dalam
pelaksanaan pembelajaran IPS di kelas?

7. Aktivitas pembelajaran seperti apa yang paling efektif menurut lbu dalam
menumbuhkan karakter sosial siswa, seperti gotong royong, empati, dan
toleransi?

8. Bagaimana guru memastikan bahwa nilai-nilai seperti tanggung jawab dan kerja
sama muncul secara nyata dalam interaksi antarsiswa selama proses
pembelajaran?

9. Metode atau model pembelajaran apa yang paling membantu dalam menanamkan
nilai sosial dan moral pada pembelajaran IPS, misalnya Project Based Learning,
Discovery Learning, atau Service Learning?

10. Bagaimana cara guru melakukan observasi dan evaluasi untuk menilai sejauh
mana karakter sosial siswa berkembang melalui kegiatan pembelajaran berbasis
Profil Lulusan?

11. Bagaimana guru menghadapi tantangan dalam menerapkan pembelajaran karakter
sosial pada siswa dengan latar belakang dan kemampuan sosial yang berbeda-
beda?

12. Dalam konteks IPS, bagaimana pembelajaran mengenai masyarakat, budaya, dan
nilai-nilai sosial digunakan untuk memperkuat kesadaran sosial siswa sebagai
bagian dari Profil Lulusan?
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

Bagaimana guru membantu siswa menerapkan nilai-nilai karakter sosial, seperti
empati dan gotong royong, dalam kehidupan nyata di luar kelas?

Bagaimana Ibu menilai hasil pembelajaran IPS dalam membentuk karakter sosial
siswa setelah penerapan delapan dimensi Profil Lulusan?

Instrumen apa yang digunakan untuk menilai perkembangan karakter sosial siswa,
misalnya observasi, jurnal refleksi, rubrik penilaian, atau penilaian teman
sejawat?

Sejauh mana hasil evaluasi tersebut menunjukkan peningkatan karakter sosial
siswa dibandingkan sebelum penerapan pembelajaran berbasis Profil Lulusan?
Bagaimana Ibu menindaklanjuti hasil evaluasi karakter sosial siswa agar
perkembangan karakter tersebut terus berlanjut dan tidak berhenti pada penilaian
akhir saja?

Menurut lbu, dimensi Profil Lulusan mana yang paling berpengaruh dalam
meningkatkan karakter sosial siswa selama pembelajaran IPS?

Wawancara 3 siswa

1.

Menurut Anda sebagai siswa, bagaimana penerapan delapan dimensi Profil
Lulusan terlihat dalam kegiatan pembelajaran di kelas?

Menurut Anda, kegiatan pembelajaran seperti apa yang paling membantu
menumbuhkan sikap sosial, seperti gotong royong, empati, dan toleransi di kelas?
Bagaimana Anda melihat nilai-nilai seperti tanggung jawab dan kerja sama
muncul dalam kegiatan pembelajaran maupun interaksi antarsiswa di kelas?
Berdasarkan pengalaman Anda, model atau metode pembelajaran seperti apa yang
paling efektif dalam menanamkan nilai sosial dan moral di kelas?

Bagaimana Anda melihat cara guru atau madrasah menilai perkembangan
karakter sosial siswa melalui kegiatan pembelajaran yang berbasis delapan
dimensi Profil Lulusan?

Bagaimana pembelajaran mengenai masyarakat, budaya, dan nilai-nilai sosial
membantu Anda menjadi lebih sadar dan peduli terhadap lingkungan sosial di
sekitar?

Bagaimana tanggapan Anda mengenai upaya guru atau madrasah dalam
membantu siswa menerapkan nilai-nilai seperti empati dan gotong royong dalam
kehidupan sehari-hari di luar kelas?

Menurut Anda, sejauh mana kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama ini
telah membantu membentuk karakter sosial siswa sesuai dengan delapan dimensi
Profil Lulusan?

Dari delapan dimensi Profil Lulusan, menurut Anda dimensi mana yang paling
berpengaruh dalam meningkatkan karakter sosial siswa? Jelaskan alasannya.
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Lampiran 5 Transkrip wawancara

Wawancara I
Profil Narasumber:

Nama
Jabatan :

Hasan Irjik, S,PdI
Kepala madrasah

Sub fokus 1“Perencanaan Pembelajaran Delapan Dimensi Profil Lulusan terhadap

Peningkatan Karakter Sosial.

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana madrasah merancang
strategi pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan seluruh delapan
dimensi profil lulusan secara
seimbang tanpa mengabaikan
salah satu dimensi?

kami merancang strategi pembelajaran
dengan memastikan bahwa setiap guru
memahami terlebih dahulu makna dari
delapan dimensi profil lulusan. Dalam
perencanaannya, guru diarahkan untuk
mengintegrasikan dimensi tersebut ke
dalam tujuan pembelajaran, bukan
sebagai tambahan. Kami juga melakukan
supervisi perangkat ajar agar setiap
dimensi tetap muncul secara seimbang
dalam kegiatan pembelajaran.

2 | Pendekatan pedagogis apa yang Pendekatan yang kami nilai paling efektif
dinilai paling efektif oleh pihak adalah pembelajaran aktif seperti diskusi
madrasah untuk menumbuhkan kelompok, project based learning, dan
kompetensi dan karakter sesuai studi kasus. Dari pengalaman di
setiap dimensi profil lulusan? madrasah, metode tersebut mampu

mendorong siswa tidak hanya memahami
materi, tetapi juga membentuk karakter
seperti kerja sama, empati, dan berpikir
Kritis.

3 | Bagaimana madrasah mendorong | Kami mendorong guru untuk mengaitkan

guru untuk mengadaptasi
penerapan delapan dimensi profil
lulusan dalam konteks lokal,
termasuk perbedaan budaya,
potensi wilayah, dan karakteristik
siswa?

pembelajaran dengan kondisi lingkungan
sekitar siswa. Misalnya, dalam
pembelajaran IPS, guru mengangkat isu
sosial di sekitar madrasah agar siswa
seperti kebersihan lebih mudah
memahami dan menerapkan nilai-nilai
seperti gotong royong dan toleransi
sesuai dengan konteks kehidupan
mereka.
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4 | Bagaimana peran kepemimpinan Peran kepemimpinan madrasah sangat
madrasah dalam menjamin penting. Kami memberikan dukungan
keberlanjutan penerapan delapan melalui penyusunan kurikulum yang
dimensi profil lulusan melalui fleksibel, pelatihan guru, serta
dukungan kurikulum, pelatihan membangun budaya madrasah yang
guru, dan pembentukan budaya menekankan nilai karakter. Selain itu,
madrasah? kami juga rutin melakukan supervisi dan

refleksi bersama guru agar program ini
berjalan berkelanjutan.

5 | Mekanisme evaluasi apa yang Evaluasi dilakukan melalui berbagai

digunakan madrasah untuk menilai
sejauh mana pembelajaran berhasil
mengembangkan delapan dimensi
profil lulusan secara konkret pada
peserta didik?

cara, seperti observasi kegiatan
pembelajaran, laporan guru, serta
perkembangan perilaku siswa. Kami
tidak hanya melihat nilai akademik,
tetapi juga perubahan sikap seperti
kerjasama, tanggung jawab, dan
kepedulian sosial siswa.

Sub fokus 2“Pelaksanaan Pembelajaran Delapan Dimensi Profil Lulusan terhadap

Peningkatan Karakter Sosial.”

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana strategi madrasah
dalam mengenali dan memetakan
karakter siswa sejak awal tahun
pelajaran sebagai dasar
pelaksanaan pendidikan karakter
berbasis profil pelajar Lulusan?

Di awal tahun pelajaran, kami biasanya
melakukan pengamatan awal melalui
guru dan wali kelas untuk melihat
karakter dasar siswa. Hal ini menjadi
acuan dalam merancang pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan mereka.

2 | Metode apa yang digunakan Kami menggunakan observasi langsung,
madrasah untuk mengidentifikasi | interaksi di kelas, serta kegiatan
keragaman karakter siswa agar kelompok untuk mengidentifikasi
pembinaan yang dilakukan sesuai | karakter siswa. Dari situ terlihat
dengan kebutuhan dan potensi bagaimana siswa berkomunikasi, bekerja
peserta didik? sama, dan menyelesaikan masalah.

3 | Bagaimana hasil pemetaan Hasil pemetaan tersebut kemudian

karakter siswa tersebut
diintegrasikan ke dalam
pelaksanaan pembelajaran dan
kegiatan pengembangan diri di
madrasah?

digunakan guru untuk menentukan
strategi pembelajaran, seperti
pembentukan kelompok heterogen dan
pemberian tugas yang bervariasi. Selain
itu, juga diintegrasikan dalam kegiatan
ekstrakurikuler dan pembinaan siswa.
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4 | Bagaimana madrasah melakukan
evaluasi terhadap pelaksanaan
pendidikan karakter untuk menilai
sejauh mana program tersebut
membentuk perilaku sosial siswa
sesuai nilai-nilai profil pelajar
Lulusan?

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan
melalui laporan guru, observasi sikap,
dan refleksi siswa. Kami melihat apakah
ada perubahan perilaku yang
menunjukkan perkembangan karakter
sosial sesuai dengan profil pelajar
lulusan.

5 | Bagaimana bentuk kolaborasi
antara guru, orang tua, dan
lingkungan madrasah dalam
memastikan ketercapaian tujuan
pendidikan karakter sosial yang
berkelanjutan?

Kami menjalin kerja sama dengan orang
tua melalui komunikasi rutin. Selain itu,
lingkungan madrasah juga dilibatkan
melalui kegiatan seperti kerja bakti,
kegiatan sosial, dan program
ekstrakurikuler agar pembentukan
karakter tidak hanya terjadi di kelas.

Sub Fokus 3 Evaluasi hasil pembelajaran berbasis delapan dimensi profil pelajar

Lulusan terhadap karakter sosial siswa

No Pertanyaan

Jawaban

1 | Bagaimana hasil yang terlihat di
madrasah setelah penerapan
pembelajaran berbasis delapan
dimensi profil pelajar Lulusan
dalam membentuk karakter sosial
siswa?

Secara umum, kami melihat adanya
perubahan yang cukup positif. Ada
beberapa siswa menjadi lebih aktif dalam
bekerja sama, lebih menghargai
perbedaan, dan memiliki kepedulian
terhadap teman maupun lingkungan
sekitar.

2 | Bagaimana madrasah melakukan
pemantauan dan evaluasi terhadap
perkembangan karakter sosial
siswa secara keseluruhan?

Pemantauan dilakukan melalui observasi
guru, laporan wali kelas, serta kegiatan
sehari-hari siswa di madrasah. Kami juga
memperhatikan bagaimana siswa
berinteraksi dalam berbagai situasi.

3 | Sejauh mana hasil evaluasi
karakter sosial siswa dijadikan
dasar pengambilan keputusan
madrasah (misalnya dalam
kegiatan ekstrakurikuler atau
pembinaan siswa)?

Hasil evaluasi tersebut kami gunakan
sebagai dasar dalam menentukan
program lanjutan, seperti pembinaan
siswa, kegiatan ekstrakurikuler, maupun
pendekatan khusus bagi siswa yang
membutuhkan pendampingan lebih
lanjut.
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Wawancara Il
Profil Narasumber:

Nama Izzati Khoirinia,S.Pd
Jabatan : Guru IPS
No Pertanyaan Jawaban

1 | Bagaimana strategi ibu dalam
merancang aktivitas pembelajaran
agar setiap dimensi profil lulusan
dapat muncul secara nyata dalam
interaksi di kelas IPS?

Saya merancang aktivitas pembelajaran
dengan menentukan tujuan pembelajaran,
lalu dihubungkan dengan nilai- nilai pada
dimensi profil lulusan. Aktivitas yang
saya susun harus memberikan ruang bagi
siswa untuk menunjukkan karakter.
Misalnya, pada materi keragaman sosial,
saya memasukkan aktivitas diskusi
kelompok yang menuntut Kerjasama
gotong royong, dan kemampuan bernalar
kritis. Sehingga dimensi profil lulusan
benar-benar terlihat dalam prilaku siswa
dikelas.

2 | Teknik pembelajaran apa yang
digunakan untuk mengaitkan
materi IPS dengan penguatan
delapan dimensi profil lulusan,
agar tidak hanya menekankan
aspek kognitif tetapi juga nilai dan
karakter?

Menggunakan diskusi kelompok, study
kasus sosial, pembelajaran berbasis
proyek, dan observasi lingkungan sekitar.
Dengan Teknik ini, siswa tidak hanya
belajar materi tetapi juga
mengembangkan empati, Kerjasama, dan
bernalar Kritis.

3 | Bagaimana penerapan diferensiasi
pembelajaran dilakukan untuk
mendukung ketercapaian delapan
dimensi profil lulusan pada siswa
dengan latar belakang dan
kemampuan yang beragam?

Dengan memberikan variasi tugas dan
pilihan cara belajar, seperti membuat
poster, menganalisis kasus, dan
presentasi. Melalui car aini, semua siswa
yang kemampuannya baik sampai yang
kurang tetap dapt menunjukkan
perkembangan karakter.

4 | Bagaimana Ibu menyeimbangkan
penggunaan metode tradisional
(misalnya ceramah, latihan soal)
dengan metode inovatif (seperti
pembelajaran berbasis proyek atau
diskusi kolaboratif) dalam
mengembangkan dimensi profil
lulusan?

Metode ceramah dan latihan saya
gunakan ketika menjelaskan konsep
dasar. Setelah itu, saya terapkan metode
inovatif agar siswa bisa mengembangkan
dimensi profil lulusan.

138



5 | Strategi apa yang digunakan dalam | Strategi yang digunakan dalam
melakukan asesmen otentik agar melakukan penilaian melalui observasi
dapat mengukur perkembangan langsung selama kegiatan pembelajaran,
peserta didik pada delapan dimensi | penilaian kerja kelompok, jurnal refleksi,
profil lulusan secara holistik? dan portofolio. Penilaian ini membantu

perkembangan karakter siswa secara
menyeluruh.

No Pertanyaan Jawaban

1 | Bagaimana lbu Saya mengintegrasikan melalui contoh
mengintegrasikan delapan kasus nyata, penugasan proyek, serta
dimensi profil pelajar Lulusan interaksi dalam kelompok. Misalnya pada
dalam pelaksanaan materi keberagaman budaya Indonesia, saya
pembelajaran IPS di kelas? mengajak siswa mengidentifikasi bentuk

nilai menghargai perbedaan sehingga siswa
tidak hanya belajar konsep IPS, tetapi juga
menerapkan nilai kebinekaan dan gotong
royong secara langsung.

2 | Aktivitas pembelajaran seperti Aktivitas yang paling efektif adalah kerja
apa yang paling efektif menurut | kelompok, diskusi kasus sosial, simulasi,
Ibu dalam menumbuhkan dan proyek Bersama. Dengan aktivitas
karakter sosial siswa, misalnya | tersebut, siswa saling berinteraksi,
gotong royong, empati, dan memahamai sudut pandang teman, dan
toleransi? belajar bekerjasama langsung.

3 | Bagaimana guru memastikan Guru menetapkan aturan kerja kelompok,
bahwa nilai-nilai seperti membagi peran yang jelas, dan mengamati
tanggung jawab dan kerja sama | proses kerja yang dilakukan siswa. Serta
muncul secara nyata dalam memberikan umpan balik secara langsung
interaksi antarsiswa selama agar nilai-nilai tersebut benar-benar
proses belajar mengajar? terbentuk.

4 | Metode atau model Model pembelajaran seperti PBL dan
pembelajaran apa yang paling Discovery Learning sangat efektif bagi
membantu dalam menanamkan | siswa untuk menemukan, memecahkan
nilai sosial dan moral di kelas masalah, dan berkontribusi pada lingkungan
IPS (misalnya project based sehingga nilai-nilai sosial dan moral
learning, discovery learning, muncul secara alami.
atau service learning)?

5 | Bagaimana cara guru Menggunakan lembar observasi sikap,

melakukan observasi dan
evaluasi untuk menilai sejauh
mana karakter sosial siswa

rubrik penilaian kerja kelompok, dan jurnal
refleksi siswa. Dari data tersebut, guru
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No

Pertanyaan

Jawaban

meningkat melalui kegiatan
pembelajaran berbasis profil
pelajar Lulusan?

dapat melihat apakah siswa menunjukkan
perkembangan atau tidak.

untuk menilai perkembangan
karakter sosial siswa (misalnya
observasi, jurnal, rubrik, atau
penilaian teman sejawat)?

6 | Bagaimana guru menghadapi Membentuk kelompok yang heterogen dan
tantangan saat menerapkan memberikan bimbingan tambahan
pembelajaran karakter sosial untuksiswa yang masih kurang percaya diri.
pada siswa dengan latar Untuk siswa yang dominan diberikan peran
belakang dan kemampuan sosial | yang terarah agar tidak mendominasi.
yang berbeda-beda? Selain itu, untuk siswa yang pemalu

diberikan kesempatan yang banyak unauk
mengekspresikan pendapatnya .

7 | Dalam konteks IPS, bagaimana | Saya menghubungkan materi IPS dengan
pembelajaran mengenai kondisi sosial yang terjadi, seperti masalah
masyarakat, budaya, dan nilai- | lingkungan, ekonomi, maupun budaya.
nilai sosial digunakan untuk Siswa diajak mengamati fenomena di
memperkuat kesadaran sosial lingkungan sekitar mereka dan
siswa sebagai wujud profil membahasnya Bersama. Hal ini membantu
pelajar Lulusan? siswa memahami bahwa mereka

mempunyai peran di masyarakat sehingga
kesadaran sosial siswa meningkat.

8 | Bagaimana guru membantu Dengan mendorong siswa terlibat aktif
siswa menerapkan nilai-nilai dalam kegiatan madrasah seperti kerja
karakter sosial (seperti empati bakti, ekstrakurikuler, dan kegiatan
dan gotong royong) dalam komunitas. Selain itu, guru memberikan
kehidupan nyata di luar kelas? tugas proyek berbasis lingkungan. Kegiatan

nyata ini membuat siswa lebih terbiasa
menerapkan nilai gotong royong dan
empati.

No Pertanyaan Jawaban

1 | Bagaimana lbu menilai hasil Saya menilai perubahan perilaku selama
pembelajaran IPS dalam proses pembelajaran seperti
membentuk karakter sosial siswa | meningkatnya Kerjasama, rasa peduli,
setelah penerapan delapan dimensi | dan kemampuan menghargai pendapat
profil pelajar Lulusan? orang lain.

2 | Instrumen apa yang digunakan Ibu | Observasi langsung, rubrik penilaian

sikap, jurnal harian, dan penialaian
antarteman untuk melihat kemajuan
karakter siswa.
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No Pertanyaan Jawaban

3 | Sejauh mana hasil evaluasi Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
tersebut menunjukkan peningkatan | setelah pembelajaran berbasis profil
karakter sosial siswa dibanding lulusan, siswa lebih aktif bekerjasama,
sebelum penerapan pembelajaran | lebih peduli sesama teman, dan lebih
berbasis profil pelajar Lulusan? mandiri.

4 | Bagaimana Ibu menindak lanjuti Membuat rencana tindak lanjut pada
hasil evaluasi karakter sosial siswa | pertemuan selanjutnya berupa kegiatan
agar terus berkembang, bukan penguatan karakter. Selain itu, saya
berhenti pada penilaian akhir saja? | berkoordinasi dengan wali kelas jika ada

siswa yang membutuhkan pendampingan
tambahan.

5 | Menurut Ibu, dimensi profil dimensi Berkebinekaan global dan

pelajar Lulusan mana yang paling
berpengaruh dalam meningkatkan
karakter sosial siswa selama
pembelajaran IPS?

gotong royong berpengaruh besar.
Melalui dua dimensi ini siswa belajar
menhargai perbedaan, bekerjasama, dan
menempatkan kepentingan Bersama
diatas kepentingan pribadi. Selain dua
dimensi tersebut, dimensi bernalar kritis
juga berpengaruh besar memperkuat
sikap sosial karena siswa belajar
memahami suatu masalah sebelum
melakukan tindakan.

Wawancara III dan IV
Profil Narasumber:

1. Muhyi
2. Asfal
3. Anam
4. Alfin
Daftar Responden
N | Pertanyaan Siswal Siswa2 Siswa3 Siswa 4 Hasil Reduksi
0 | Wawancara Muhyi Asfal Anam Alfin
Siswa
Menurut Menurut Menurut Menurut Menurut Pembelajaran telah
anda saya, guru | saya, guru saya, guru | saya, guru mengintegrasikan
sebagai sudah sering mengaitkan | sering melalui
siswa, sering menghubung | pelajaran menghubung | pembelajaran
bagaimana | mengaitkan | kan materi dengan kan materi kontekstual:

1 | Delapan pelajaran dengan nilai- | kehidupan | dengan pembahasan kasus
Dimensi dengan nilai nyata, kehidupan sosial, proyek
profil kehidupan | kehidupan, seperti sehari-hari, kelompok budaya
Lulusan sehari-hari, | seperti membahas | jadi kami daerah, diskusi
diterapkan | seperti toleransi dan | masalah belajar bukan | keberagaman, dan
atau terlihat | diskusi kerja sama, sosial dan hanya teori penerapan
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Daftar Responden
pertanyaan | ;a1 Siswa2 Siswa3 Siswa 4 Hasil Reduksi
WaV\_/ancara Mubhyi Asfal Anam Alfin
Siswa

dalam masalah jadi kami membuat tapi juga langsung nilai
kegiatan sosial dan tidak hanya proyek. sikap. gotong royong,
belajar di kerja belajar teori. | Dari situ kebinekaan/kewar
kelas? kelompok. saya belajar gaan, dan bernalar

Dari situ kerja sama Kritis.

saya belajar dan

kerja sama, berpikir

menghargai kritis.

perbedaan,

dan

berpikir

lebih Kritis.
Menurut Kegiatan Kerja Kegiatan Kerja Kerja kelompok
anda yang paling | kelompok kerja kelompok dan proyek sosial
sebagai membantu | dan proyek kelompok dan proyek paling efektif
siswa, itu kerja sosial sangat | paling sangat menumbuhkan
kegiatan kelompok membantu, efektif, membantu, karakter sosial,
belajar dan proyek | karena kita karena kita | karena kita mengajarkan
seperti apa | sosial, belajar saling | belajar belajar saling membantu,
yang paling | karena kita | membantu sabar, memahami menghargai
membantu | jadi belajar | dan menghargai | perasaan pendapat, sabar,
menumbuh | memahami | menghargai pendapat, orang lain empati, dan
kan sikap pendapat pendapat dan dan toleransi secara
sosial dan teman. memahami | pentingnya bermakna.
seperti perasaan teman. kerja sama.
gotong teman.
royong,
empati, dan
toleransi di
kelas?
Bagaimana | Guru Dalam Guru Guru selalu Pembelajaran telah
anda biasanya kelompok, membagi memantau menetapkan aturan
melihat membagi tugas peran kerja kerja kelompok
nilai seperti | tugas dalam | biasanya dengan kelompok, jelas, membagi
tanggung kelompok, | sudah dibagi, | jelas, jadi jadi semua peran spesifik,
jawab dan jadi setiap | jadi kita setiap siswa terlibat | memantau proses,
kerjasama | orang belajar anggota dan belajar dan memberikan
muncul punya disiplin dan punya tanggung umpan balik
dalam tanggung menghargai tanggung jawab. langsung untuk
kegiatan jawab peran jawab. memunculkan
belajar atau | masing- masing- Kalau ada tanggung jawab
interaksi di | masing. masing. yang tidak dan menghargai
kelas? Dari situ ikut, akan peran teman.

saya belajar berpengaru

bekerja h ke

sama kelompok.

dengan

baik.
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Daftar Responden
pertanyaan | ;a1 Siswa2 Siswa3 Siswa 4 Hasil Reduksi
WaV\_/ancara Mubhyi Asfal Anam Alfin

Siswa
Menurut Menurut Saya merasa | Menurut Saya paling PBL (Project
pengalaman | saya, pembelajaran | saya, suka Based Learning)
anda, cara pembelajar | seperti Project pembelajaran | dan Service
atau model | an berbasis | proyek dan Based proyek dan Learning paling
pembelajar | proyek itu kegiatan Learning kegiatan efektif
an seperti paling sosial itu paling sosial, karena | menanamkan nilai
apa yang efektif, sangat membantu | lebih seru sosial moral
paling karena kita | membantu karena kita | dan melalui proyek
efektif belajar karena lebih | belajar dari | bermakna. nyata yang
dalam langsung nyata dan tugas nyata menuntut kerja
menanamka | lewat melatih dan jadi sama, tanggung
n nilai kegiatan kepedulian. lebih peduli jawab, berpikir
sosial dan nyata. lingkungan kritis, dan
moral di sekitar. kepedulian sosial.
kelas?
Bagaimana | Guru Guru menilai | Guru Guru menilai | Penilaian
anda menilai dari | tidak hanya mengamati | dari hasil dan | menggunakan
melihat sikap saat hasil, tapi sikap kami | juga sikap lembar observasi
cara kerja juga proses, | saat kerja selama sikap, rubrik kerja
madrasah kelompok seperti dari kelompok proses, jadi kelompok, dan
atau guru dan juga observasi dan kami kita tahu apa | jurnal refleksi
menilai dari refleksi | dan refleksi juga yang perlu siswa untuk
perkemban | yang kami | diri. menulis diperbaiki. menilai proses dan
gan tulis, jadi refleksi, hasil, membantu
karakter kita bisa jadi bisa siswa
sosial siswa | tahu tahu mengevaluasi
melalui perkemban perkemban perkembangan
kegiatan gan diri. gan diri. diri.
belajar
yang
berbasis
Delapan
Dimensi
profil
Lulusan?
Bagaimana | Pelajaran Saya jadi Saya jadi Saya jadi Pembelajaran
pelajaran IPS lebih peduli lebih sadar | lebih sadar dikaitkan dengan
tentang membantu | dengan pentingnya | bahwa setiap | kondisi sosial riil
masyarakat, | saya lingkungan menghargai | orang punya | (lingkungan,
budaya, dan | memahami | sosial dan keberagam | peran di ekonomi, budaya),
nilai-nilai kondisi paham peran | an budaya | masyarakat materi
sosial masyarakat | saya di dan dan penting keberagaman dan
membantu | dan masyarakat. | menjaga menjaga pelestarian
anda lebih budaya, toleransi. lingkungan membuat siswa
sadar dan jadi saya serta budaya. | sadar akan peran
peduli lebih di masyarakat,
terhadap menghargai toleransi, dan
lingkungan | perbedaan. tanggung jawab
sosial? sosial.
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Daftar Responden
pertanyaan | ;a1 Siswa2 Siswa3 Siswa 4 Hasil Reduksi
WaV\_/ancara Mubhyi Asfal Anam Alfin

Siswa
Bagaimana | Guru sering | Guru sering Guru sering | Guru Madrasah telah
tanggapan memberi mengajak mendorong | memberi memfasilitasi
anda contoh dan | kegiatan ikut contoh melalui kegiatan
tentang mengajak seperti kerja | kegiatan langsung dan | madrasah: kerja
guru atau ikut bakti dan sosial kesempatan bakti,
madrasah kegiatan bakti sosial, | seperti praktik, pengumpulan
membantu | sosial, jadi | jadi saya bisa | donasi dan | seperti kerja | donasi, bakti
siswa agar | saya bisa menerapkan | kerja bakti, | bakti dan sosial, dan
bisa menerapka | gotong jadi saya membantu kegiatan
menerapka | nnilai royong belajar teman. lingkungan. Siswa
n nilai-nilai | seperti secara peduli belajar bahwa nilai
seperti empati dan | langsung. terhadap sosial bukan teori
empati dan | gotong orang lain. tetapi praktik
gotong royong. sehari-hari.
royong
dalam
kehidupan
sehari-hari
di luar
kelas?
Menurut Menurut Saya Menurut Saya merasa | Terjadi perubahan
anda, saya, merasakan saya, ada suasana kelas | positif:
sejauh pembelajar | perubahan perubahan | jadi lebih meningkatnya
mana anini positif, sikap, positif, kerja sama, rasa
kegiatan sudah seperti kerja | seperti teman-teman | peduli,
belajar membantu | sama yang lebih lebih menghargai
yang membentuk | lebih baik kompak, kompak dan | pendapat, suasana
dilakukan karakter dan sikap saling saling kelas lebih positif
sudah sosial, saling menghargai | menghargai. | dan kompak,
membantu karena menghargai. | , dan lebih berkurangnya
membentuk | teman- terbuka konflik, serta
karakter teman jadi terhadap peningkatan
sosial siswa | lebih perbedaan. keberanian
sesuai kompak berpendapat dan
Delapan dan saling keterbukaan
Dimensi menghargai terhadap
profil perbedaan.
Lulusan?
Dari Yang Menurut Yang Menurut Dimensi
Delapan paling saya, yang paling saya, yang kewargaan, gotong
Dimensi berpengaru | paling berpengaru | paling royong, bernalar
profil h menurut berpengaruh | h menurut | berpengaruh | kritis, dan beriman
Lulusan, saya adalah | adalah saya adalah | adalah berakhlak mulia
menurut gotong gotong kewargaan, | gotong paling
anda, mana | royong, royong, gotong royong, berpengaruh,
yang paling | kewargaan, | kewargaan, royong, dan | kewargaan, mengajarkan
berpengaru | dan akhlak, | dan berpikir | berpikir dan akhlak, menghargai
h dalam karena Kritis. Kritis. karena perbedaan, kerja
meningkatk | mengajarka mengajarkan | sama tanpa
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Daftar Responden
pertanyaan | ;a1 Siswa2 Siswa3 Siswa 4 Hasil Reduksi
WaV\_/ancara Mubhyi Asfal Anam Alfin
Siswa
an karakter | n kita untuk kita untuk diskriminasi, dan
sosial di saling saling berpikir kritis
kelas? menghargai membantu terhadap masalah
tanpa sosial.
membeda-
bedakan.
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Lampiran 6 Pedoman observasi
INSTRUMEN OBSERVASI KEGIATAN

Kegiatan pengamatan secara langsung yang dilakukan peneliti terhadap objek dan

peristiwa yang berlangsung di lapangan. Observasi dalam penelitian ini meliputi:

1. Lokasi penelitian di MTs Al-Mustofa Bangil.

2. Perencanaan guru IPS dalam menerapkan pembelajaran delapan dimensi profil
lulusan pada siswa kelas VII MTs Al-Mustofa Bangil.

3. Penerapan pembelajaran delapan dimensi profil lulusan dalam meningkatkan
karakter sosial siswa kelas VII MTs Al-Mustofa Bangil.

4. Hasil penerapan pembelajaran delapan dimensi profil lulusan terhadap

peningkatan karakter sosial siswa kelas VIl MTs Al-Mustofa Bangil.
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Lampiran 7 Transkrip observasi

TRANSKRIP OBSERVASI STRATEGI GURU IPS DALAM

PEMBELAJARAN DELAPAN DIMENSI PROFIL LULUSAN UNTUK

MENINGKATKAN KARAKTER SOSIAL SISWA MTS AL-MUSTHOFA
BANGIL PASURUAN

No. Yang Diamati | Ya | Tidak | Bukti
Rencana Guru IPS dalam pembelajaran delapan dimensi profil lulusan di kelas 7 MTs Al-
L Mustofa Bangil
Setiap aktivitas pembelajaran di

a. Strategi pembelajaran sudah kelas sudah menentukan tujuan
sesuai dengan setiap delapan \/ pembelajaran, lalu dihubungkan
dimensi profil lulusan dengan nilai- nilai pada dimensi

profil lulusan.

b. Metode Pembelajaran sudah Menggunakan diskusi kelompok,
sesuai dengan modul ajar \/ study kasus sosial, pembelajaran
yang sudah disiapkan berbasis proyek, dan observasi
madrasah lingkungan sekitar.

Observasi langsung selama kegiatan

c. Metode penilai untuk pembelajaran, penilaian kerja
mengukur nilai karakter \/ kelompok, dan daftar kehadiran
sosial siswa sudah sesuai siswa. Penilaian ini membantu
ketentuan madrasah perkembangan karakter siswa secara

menyeluruh.
2. | Proses Penerapan Pembelajaran delapan dimensi profil lulusan

a. Peserta didik Setiap pagi para siswa melalukan
mengamalkan nilai sesuai \/ pembacaan Imtaq dan pada istirahat
ajaran agama dalam kedua melaksanakan sholat dhuhur
kehidupan sehari-hari. berjamaah

b.  Peserta didik S Pada setiap hari senin melakukan
mengamalkan nilai- nilai \/

. upacara dan
pancasila dalam ikan laqu Ind .
kehidupan sehari-hari menyanyikan lagu Indonesia raya

c. Peserta didik dapat bekerja Pada saat mengerjakan tugas
sama dengan orang lain \/ kelompok, mereka melakukannya
untuk mencapai tujuan. dengan baik

d. Peserta didik dapat Pada saat ada kendala
mengatasi \/ miskomunikasi para anggota
kendala/problem yang kelompok, mereka bisa
sedang terjadi. menyelesaikan problem tersebut.

e. Peserta didik dapat Mengerjakan pembagian tugas pada
menyelesaikan suatu \/ gerjakan p g gasp

; . masing-masing kelompok
pekerjaan dengan mandiri.

f. Peserta d:Q|_k dapri{\t Pada pembagian kelompok, mereka
menganaiisis suatu \/ mendapatkan subtema yang harus di
masalah dan mencari jalan Keri

erjakan
keluar.
3. | Pendidikan Karakter Peserta Didik
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No.

Yang Diamati

Tidak

Bukti

Sopan dalam bertutur kata

Ada 2 siswa yang berkata kasar
meskipun dengan guru

Berkata jujur kepada
siapapun

Ada 1 kelompok yang tidak jujur
dalam mengerjakan tugasnya

Tidak membantah guru

Melakukan perintah guru untuk
mengerjakan tugas.

Menghormati guru

Menghormati guru pada saat guru
memberikan materi tentang tema
Pembelajaran 8 D

Tidak bermusuhan dengan
teman

Tidak membenci terhadap anak lain

Menjalin hubungan baik
dengan seluruh warga
madrasah

Bertegur sapa kepada seluruh warga
madrasah

Peserta didik
melaksanakan tugas yang
diberikan

AN AN NN A YYD

Melakukan presentasi kelompok di
depan kelas

Tidak terlambat datang ke
madrasah

Masih ada beberapa siswa yang
terlambat madrasah tapi mulai
membaik saat ada pembelajaran ini
ada 3 siswa saja yang terlambat

Memakai seragam rapi
dan sopan

Ada 2 siswa yang tidak memakai
seragam yang rapi dan sopan

Mengikuti upacara dengan
baik

ENIN

Meskipun ada beberapa yang tidak
mengikuti upacara karena terlambat

Menjaga kebersihan
sekitarnya

Membuang sampah sembarangan
saat di kelas.

Guru memberikan contoh
akhlak yang baik

Guru berpegang teguh pada
prinsipnya yang selalu menjadi
contoh oleh siswa-nya.

. Siswa menjaga sarana dan

prasarana serta fasilitas
madrasah

Ada beberapa kelas yang tidak
lengkap fasilitasnya.

Membuang sampah pada
tempatnya

AN

Membuang kertas bungkus makanan
ke tempat, misalnya di kantin.

Membantu teman yang
sedang
kesulitan

AN

Siswa memiliki sikap toleransi yang
dilakukan kepada temanya
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Lampiran 8 Rubrik Observasi Delapan Dimensi Profil Lulusan dan hasil dari para

siswa

A. Keimanan dan Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa

Skor

Deskriptor

1

Tidak berdoa, tidak mengucapkan salam, dan sering menunjukkan perilaku
yang tidak sesuai dengan nilai keagamaan.

2 Berdoa dan mengucapkan salam hanya jika diingatkan guru serta belum
konsisten menunjukkan sikap jujur dan santun.

3 Berdoa, mengucapkan salam, dan menunjukkan sikap religius dalam
beberapa kesempatan, tetapi belum konsisten.

4 Secara konsisten berdoa, mengucapkan salam, bersikap jujur, santun, dan
menghormati nilai keagamaan.

5 Menunjukkan perilaku religius secara mandiri, menjadi teladan bagi teman,

serta menerapkan nilai keagamaan dalam interaksi sehari-hari.

B. Kewargaan

Skor | Deskriptor

1 Tidak mematuhi tata tertib dan tidak berpartisipasi dalam kegiatan kelas.

2 Mematuhi aturan hanya jika diingatkan dan partisipasi dalam kegiatan kelas
masih rendah.

3 Mematuhi sebagian besar aturan dan berpartisipasi dalam beberapa kegiatan
kelas.

4 Mematuhi tata tertib secara konsisten dan aktif dalam kegiatan kelas maupun
sekolah.

5 Menjadi teladan dalam menaati aturan, aktif berpartisipasi, serta
menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan sosial dan budaya.

C. Penalaran Kritis

Skor | Deskriptor

1 Tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat dalam
pembelajaran.

2 Mengajukan pertanyaan atau pendapat yang masih sederhana dan tanpa
alasan yang jelas.

3 Mulai mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat berdasarkan
informasi yang diperoleh.

4 Aktif menganalisis masalah, membandingkan informasi, dan memberikan
alasan yang logis.

5 Mampu mengevaluasi berbagai informasi secara mendalam dan
menyampaikan argumentasi yang kuat serta berbasis fakta.
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D. Kreativitas

Skor | Deskriptor

1 Tidak menunjukkan ide atau gagasan baru dalam pembelajaran.

2 Menghasilkan ide yang masih terbatas dan cenderung meniru contoh yang
diberikan.

3 Mampu menghasilkan beberapa ide atau solusi sederhana terhadap masalah
yang dibahas.

4 Mampu menghasilkan ide baru dan mengembangkan gagasan secara mandiri.

5 Secara konsisten menghasilkan gagasan inovatif serta mampu menciptakan
solusi atau karya yang orisinal.

E. Kolaborasi

Skor | Deskriptor

1 Tidak bekerja sama dan cenderung mengabaikan tugas kelompok.

2 Terlibat dalam kelompok tetapi kontribusi masih sangat rendah.

3 Bekerja sama dengan anggota kelompok dan melaksanakan sebagian tugas
yang diberikan.

4 Aktif bekerja sama, berbagi tugas, serta membantu anggota kelompok
mencapai tujuan bersama.

5 Menjadi penggerak kerja sama kelompok, menghargai semua anggota, dan
berkontribusi secara optimal dalam penyelesaian tugas bersama.

F. Kemandirian

Skor | Deskriptor

1 Sangat bergantung pada bantuan guru atau teman dalam menyelesaikan
tugas.

2 Mulai berusaha menyelesaikan tugas sendiri tetapi masih sering bergantung
pada orang lain.

3 Dapat menyelesaikan sebagian besar tugas secara mandiri.

4 Mampu menyelesaikan tugas secara mandiri, mengatur waktu, dan
bertanggung jawab terhadap pekerjaannya.

5 Menunjukkan inisiatif tinggi, mengambil keputusan secara tepat, dan
menyelesaikan tugas secara mandiri tanpa arahan.

G. Kesehatan

Skor | Deskriptor

1 Tidak menjaga kebersihan diri maupun lingkungan kelas.

2 Menjaga kebersihan hanya jika diingatkan oleh guru atau teman.

3 Menunjukkan perilaku hidup bersih dan sehat dalam beberapa kesempatan.
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Secara konsisten menjaga kebersihan diri, kelas, dan lingkungan madrasah.

Menjadi teladan dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat serta
mengajak teman melakukan hal yang sama.

H. Komunikasi

Skor | Deskriptor

1 Tidak berpartisipasi dalam diskusi dan sering menggunakan bahasa yang
kurang santun.

2 Berkomunikasi hanya ketika diminta dan masih kurang menghargai pendapat
orang lain.

3 Mampu menyampaikan pendapat dan mendengarkan orang lain dalam
beberapa kesempatan.

4 Aktif berdiskusi, menggunakan bahasa yang santun, serta menghargai
pendapat orang lain.

5 Menunjukkan kemampuan komunikasi yang sangat baik, membangun
interaksi positif, dan mampu menjadi fasilitator diskusi kelompok.

Kategori Jumlah Siswa kelas VII

Sangat Tinggi (5) 8

Tinggi (4) 14

Sedang (3) 7

Rendah (2) 3

Sangat Rendah (1) 0

Total 32
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Lampiran 9 Dokumentasi

Nama

Foto

Foto di mulainya pembelajaran delapan
dimensi profil lulusan di mts almustofa

Foto pembelajaran delapan dimensi
profil lulusan di kelas

Foto tugas individu pembuatan poster
menggunakan leptop

Foto presentasi hasil pembelajaran

Foto pengerjaan tugas kelompok di
kelas
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Foto pembelajaran melalui video kelas

Foto siswa-siswa membersihkan kelas
setelah selesai madrasah

Foto kegiatan memperingati Isra’” Mi’raj
Nabi Muhammad S.A.W

Foto wawancara dengan kepala
madrasah

Foto wawancara dengan guru ips
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Foto wawancara dengan siswa 1 dan 2

Foto wawancara dengan siswa 3 dan 4
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Lampiran 10 Bukti Bimbingan
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Nama
NIM
Tempat Tanggal Lahir

Fakultas/Jurusan

Tahun Masuk
Alamat Rumah

Alamat Email

Riwayat Pendidikan

BIODATA MAHASISWA

: Moch. Muslimin
: 220102110014

: Pasuruan,10 Maret 2004

: Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan limu

Pengetahuan Sosial

: 2022

- JI. Raci Krajan, Rt. 002/Rw 003 Kel. Raci, Kecamatan

Bangil, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur

: mochmuslimin04@agmail.com

TAHUN TAHUN
JENJANG TEMPAT

MASUK KELUAR

TK 2009 2010 PAUD Perwida 1 Bangil

SD 2010 2016 SDN 1 Raci

MTs 2016 2019 MTs. Al-Mustofa

MA 2019 2022 MA. Al-Mustofa

Perguruan Tinggi 2022 2026 UIN Maulana Malik Ibrahim
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